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SALAM REDAKSI 


Musik adalah hukum moral. Ini 
memberi jiwa ke alam semesta, sayap 
untuk pikiran, terbang ke imajinasi, 
pesona dan keceriaan untuk hidup dan 
untuk semuanya. (Plato) 


Kutipan di atas merupakan sedikit 
pernyataan yang menggambarkan 
tentang musik. Jurnal Justisia pada 
kesempatan ini berusaha menghadirkan 
musik sebagai bagian dari instrumen 
kehidupan. Meski tidak melekat, tetapi 
musik berpengaruh terhadap kehidupan 
secara imanen. Pemilihan tema musik 
dalam Jurnal Justisia edisi 52 ini timbul 
dari obrolan-obrolan ringan beberapa 
waktu lalu di basecamp Justisia yang 
kemudian diperdalam lewatpembacaan 
dan diskusi terkait. 


Memang, sumbangan industri musik 
terhadap total devisa negara hanya 
0,73 Yo. Tetapi, konsumen musik.dalam 
negeri yang mendengarkan lagu- 
lagu produksi, anak bangsa mencapai 
80 Yo (antaranews.com, 2012/5/7). 
Terlebih lagi-kelahiran musik Indonesia 
berlatarkan tema kenyataan-kenyataan 


di dalam slokalitass Indonesia, yang 
berbicara tentang budaya hibrid, 
inferioritas, jalanan, kekerasan, media 
sebagai pengendali ingatan/isu, 


kemiskinan, fundamentalisme, miskin 
kebanggaan, dan lain sebagainya. 

Tak jarang musik digunakan sebagai 
alat propaganda atau instrumen kritik 
terhadap pemerintah yang berkuasa. 
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Liriknya tidak saja mengingatkan bahwa 
kita punya masalah besar, tetapi juga 
terang-terangan membongkar kedok- 
kedok ideologis yang... manipulatif, 
represif, dan di sana-sini,kental dengan 
nuansa apologetis (antitesis terhadap 
industrialisasi). Dalam beberapa hal 
acap kali lirik musik membangun sistem 
pengkodean yang rumit-dan enigmatik. 
Apalaginjika .kita' menggalinya lebih 
dalam, skena musik di Indonesia 
sangat kaya ragamnya. Oleh karenanya 
kami». sepakat - memutuskan untuk 
membahasnya lebih serius dan 
disepakati.menjadi tema jurnal kali ini. 


Dalam membicarakan cara 
pandang terhadap isu dalam tema 
inih para redaktur sebagian besar 


menggunakan pendekatan fenomologi, 
etnomusikologi, dan post-modernisme. 
Keputusan untuk menggunakan 
multi paradigma dalam jurnal kali 
ini bertujuan agar sedapat mungkin 
memahami dan mengungkapkan musik 
dari berbagai sudut pandang. Semoga 
Jurnal Justisia edisi kali ini menjadi 
sebuah bahan refleksi kita untuk 
bersikap kritis dan lebih berempati 
terhadap corak ragam musik yang 
ada. Redaksi mengucapkan, Selamat 
membaca! JJ 


Rusda Khoiruz Zaman 
Pimred Jurnal 
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Abstrak 

Musik menjadi. salah. satu "medium 
atau sarana bagi musisi untuk 
menyampaikan makna: nasionalisme 
kepada pendengarnya. Romo 
Mangunwijaya mendefinisikan nasiona- 
lisme Indonesia wsebetulnya adalah 
kemauan. terlibat membela rakyat 
kecil yang nasibnya terpinggirkan oleh 
Sistem, struktur, kebijakan, dan sikap 
serakah.yang seringkali mengekploitasi 
mereka. 

Keterlibatan musisi lewat musik lagu, 
berusaha mencurahkan kegelisahan 
dan persoalan rakyat kecil yang 
ingin mengadu ke ruang publik atas 
penderitaan yang dialami. Iwan fals 
dan Marjinal merupakan salah satu di 
antara band Indonesia yang konsisten 
melakukan kritik sosial dan pembelaan 
pada golongan rakyat kecil. 


Kata kunci: Musik, Nasionalisme, dan 
Ruang Publik 


ewasa ini sikap nasionalisme 
bangsa Indonesia diuji dengan 
berbagai gelombang yang 


mencoba meruntuhkan sikap cinta 
tanah air. Kecintaan pada tanah air tidak 
cukup hanya mencintai negaranya, 
akan tetapi mempunyai sikap empati 
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dan peduli terhadap seluruh warga 
utamanya kepada masyarakat yang 
nasibnya terpinggirkan adalah esensi 
nasionalisme sesungguhnya. 

Kepedulian pada kaum tersisihkan 
bisa lahir dari tindakan semua pihak 
yang merasa punya tanggungjawab 
akan hal itu, termasuk dalam hal 
ini adalah seniman musik (musisi). 
Musik sebagai medium komunikasi 
dapat menjadi alat perjuangan dalam 
menyuarakan nasib dan derita rakyat 
kecil (nasionalisme). Tentu tidak 
sembarang musik, hanya musik dan 
nada tertentu yang dapat dikatakan 
sebagai instrumen untuk mengobarkan 
api semangat nasionalisme. 

Dalam Bahasa Kohn, berbicara 
nasionalisme erat kaitanya dengan 
semangat persatuan dan persaudaraan 
sesama bangsa. Bangsa merupakan 
kumpulan berbagai elemen yang:tidak 
terumuskan secara acak dan eksak, 
maksudnya ia tersusun dari-berbagai 
elemen atau golongan: yang berbeda 


latar belakang.' Perbedaan latar 
belakang itu terbentuk bisa, karena 
perbedaan suku, , agama, “bahasa, 


daerah, tradisi, 'dansadat istiadat. 
Namumaswalaupun mereka tercipta 
dari setiap elemen,berbeda, yang lebih 
penting dari'perbedaan:tersebut, yakni 
mempunyai kemauan hidup bersama 
dalam suatu negara “secara nyata 
dengan asas kebangsaan. Kemauan 


M. Ainul Yagin 


untuk hidup bersama inilah kemudian 
dikatakan sebagai terciptanya ikatan 
nasionalisme antar sesama warga 
negara. 

Sebelum terciptanya sebuah 
negara, seseorang menunjukkan sikap 
kesetiaanya berdasarkan kesamaan 
pada kekuasaan sosial, organisasi 
politik, raja feodal, atau kesatuan 
ideologi tertentu karena . sebab 
persamaan suku, clan maupun agama. 

Artinya ikatan sosial yang 
dibangun “sebelum mengacu pada 
semangat. kebangsaan setiap warga 
negara, pertama didasarkan pada 
ikatan primordialisme” atau ikatan 
kekerabatan:Kecondongan pada ikatan 
primordialisme ini membawa seseorang 
hanya. mengakui keunggulan orang 
lain yang .dirasa memiliki pandangan 
serupa,.. sementara orang lain yang 
bukan'berasal dari golonganya diangap 
lebih'rendah dan dipandang berbeda. 

Setelah terciptanya sebuah negara, 
pemahaman nasionalisme berusaha 
dikembangkan dalam kerangka makna 
lebih luas, yakni suatu paham yang 
berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi 
individu harus diserahkan kepada 
negara kebangsaan.“ 

Kesadaran menjadi warga negara 
mulai tumbuh semenjak wilayah itu 
berubah menjadi sebuah negara atau 
ketika negara itu sudah dinyatakan 
merdeka. Sementara Benedict Endirson 


1. Hans Kohn. Nationalism, Its Meaning And Histori. Diterjemahkan oleh Sumantri Mertodipuro. Nasion- 
alisme Arti dan Sejarahnya. Jakarta : Erlangga. 1984 Hal 12. 

2. Nasionalime sendiri yaitu suatu paham yang memberi ilham kepada sebagian besar penduduk dan 
yang mewajibkan dirinya untuk mengilhami segenab anggota-anggotanya. Nasionalisme menyatakan 
bahwa negara kebangsaan adalah cita dan satu-satunya bentuk sah dari organisasi politik dan bahwa 
bangsa sumber dari tenaga kebudayaan dan kreatif dan kesejahteraan ekonomi. 

3. Hans Kohn. Nationalism, Its Meaning And Histori. Diterjemahkan oleh Sumantri Mertodipuro. Nasion- 


alisme Arti dan Sejarahnya. Hal 11 


4. Hans Kohn. Nationalism, Its Meaning And Histori. Diterjemahkan oleh Sumantri Mertodipuro. Nasion- 


alisme Arti dan Sejarahnya. Hal 11 
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mendefinisikan nasionalisme berangkat 
dari kata bangsa/nation. Olehnya 
bangsa dibayangkan sebagai sebuah 
komunitas yang bersifat horizontal. 
Hubungan horizontal yang diba- 
ngun oleh sebuah komunitas atau 
bangsa inilah menciptakan ikatan 
kesetiakawanan yang mendalam antar 
sesama bangsa. Sehingga mereka 
berkeyakinan bahwa jangankan mele- 
nyapkan nyawa orang lain, mereka pun 
bersedia meregang nyawa sendiri demi 
melindungi nyawa orang lain. 
Kesadaran terhadap penghormatan 
pada kedudukan manusia itu menurut 
Benedict dipengaruhi oleh budaya 
nasionalisme yang diciptakan. Dari 
definisi yang dikonsepkan Benedict 
makna dasar nasionalisme lebih kepada 
menghormati kedudukan manusia 
berdasarkan kemanusiaanya. 


Nasionalisme: Sebuah 
Penghormatan pada Rakyat 
Kecil 

Hampir mirip dari' definisi. yang 
diutarakan Benedict, Romo Mangun- 
wijaya memaknai nasionalisme Indo- 
nesia tidak samasdengan semangat 
nasionalisme. yang terdapat di'Inggris, 
Prancis, Jepang sebelumsperang dunia 
ke dua di- mana, arti/ nasionalisme 
di negaras tersebut lebih mengarah 
pada “Bangsa saya yang paling hebat 
sementara bangsa lain tidak hebat". 

Cita-cita nasionalisme Indonesia 
versi Romo Mangunwijaya yaitu ber- 
kaitan dengan keterlibatan untuk 
membebaskan orang-orang kecil dari 
penindasan yang dilakukan oleh kaum 


kaya dan kuasa dalam segala bentuk 
keserakahanya.$ 

Melihat definisi itu sebenarnya 
watak nasionalisme Indonesia lebih 
kepada semangat pembebasan dan 
keberpihakan terhadap penderitaan 
kaum-kaum tertindas. Inilah sebetulnya 
makna filosofis nasionalisme. Sudah 
jamak diketahui di Indonesia, jurang 
ketimpangan antara kayandan. miskin 
sangat menganga. 

Struktur politik.,yang dibangun-sama 


sekali belum menyentuh «golongan 
rakyat kecil..iSehingga. rakyat kecil 
bukans hanya miskintskarena tidak 


ada“ usaha untuk «kaya, melainkan 
dimiskinkansoleh struktur dan sistem 
yang terus memenjarakan mereka. 
Akibatnya ketimpangan sosial semakin 
meningkat. 

Ketimpangan yang terjadi ini 
membuat si kaya semakin kaya dan 
si miskin semakin miskin. Sehingga 
keadilan sosial yang dicita-citakan 
bangsa ini semakin jauh dari panggang 
api. Melalui musik lagu keterlibatan 
musisi di Indonesia berusaha 
melakukan kritik pada penguasa demi 
keberpihakan terhadap rakyat kecil 
yang tertindih oleh sistem dan struktur 
politik yang tidak adil. 

Apalagi pasca orde baru tumbang 
yang dikenal dengan era reformasi, kran 
demokrasi terbuka lebar. Pada fase ini 
para musisi baik pemain lama maupun 
pendatang baru mulai membusungkan 
dada tampil di permukaan publik 
untuk mencurahkan kegeselihannya 
lewat lagu yang diciptakan. Tanpa ada 


5. Benedict Anderson. Komunitas-Komunitas Imjiner: Renungan Tentang Asal-Usul dan Penyebaran Na- 


sionalisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999 hal 9 


6. YB. Romo Mangunwijaya. Nasionalisme, Refleksi Kritis Kaum Ilmuwan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 


1996 hal 125 


SMG) Justisia 
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intervensi 
orde baru.” 

Pada masa reformasi sampai saat ini 
lagu pembebasan yang mengandung 
semangat kerakyatan mulai lahir 
dan dinyanyikan di berbagai even. 
Keterlibatan musisi dalam ruang publik 
sebetulnya mewakili suara rakyat kecil 
yang ingin mengungkapkan derita 
yang sampai saat ini belum kunjung 
dituntaskan. 

Katakanlah seperti Iwan Fals, Group 
Band Slank, Marjinal, Efek Rumah 
Kaca, Superman Is Dead dan group 
band musik lainya yang memilikixvisi 
membebaskan masyarakat lewat lagu 
yang diciptakan. 


negara sebagaimana era 


M. Ainul Yagin 


potongan liriknya. 

Ladang yang luas habis sudah sebagai 
gantinya. 

Sampai saat tanah moyangku 

Tersentuh sebuah rencana 

Dari serakahnya kota 

Terlihat murung wajah pribumi 

Terdengar langkah hewan bernyanyi 

Di depan masjid 

Samping rumah wakikpak lurah 

Tempat dulu kami bermain 

Mengisi cerahnya hari 

Namun sebentanlagi 

Angkuh tembok pabrik berdiri 

Satu persatu sahabat pergi dan tak 
kan pernah kembali? 

Dalam kontek saatiini, lagu Iwan Fals 
tersebut tetap relevan ketika melihat 
pembangunan «.yang hanya sekedar 
mengejar profit dan semangat kapital. 
Sementara. aspek sosial budaya yang 
sudah .terbangun diabaikan sehingga 
berimplikasi pada hilangnya ikatan 
persaudaraan. 

Melalui lagu itu, Iwan melakukan 


Rata-rata lirik lagu yang mereka “kritik kepada penguasa agar dalam 
ciptakan berkaitan erat. dengan setiap pembangunan apapun bentuk- 
persoalan politik kerakyatam. Hal nya tetap mengedepankan kepentingan 
yang diusahakan” mereka sebenarnya rakyat, bukan segelintir orang. 
menyampaikan 'pesanwuntuk mereka Sebabpihak pertama kali terkena 
yang tersisih” dan terlupakan.” Lagu imbasnya dari pembangunan yang 
Iwan Fals--misalnya yang berjudul mengesampingkan aspek keadilan 


adalah golongan rakyat kecil. 


“Ujung” Aspal Pondok. Gede”. Berikut 


7. Sejarah pelarangansmusik di Indonesia. Pertama, era orde lama, masa ini segala musik yang berbau 
barat dilarang putar dengan alasan karena tidak sesuai dengan kepribadian bangsa. Pelarangan ini dite- 
gaskan dengan dikeluarkan manefes Presiden pada 17 Agustus 1959 tentang kebudayaan nasional. Se- 
bab ketika era itu, banyak pemuda Indonesia menggemari lagu barat. Menurut pemerintah lagu barat 
tidak senafas dengan kepribadian Indonesia. Apibila tetap melanggar ketentuan tersebut, pemerintah 
tidak segan menetapkan hukum penjara kepada group band atau penyanyi yang tetap mendendangkan 
lagu barat. Pelarangan terhadap lagu barat diperkuat dengan munculnya penetapan presiden (Penpres) 
No 11 Tahun 1963 yang melarang peredaran musik barat. Masa setelahnya era orde baru. Pelarangan 
musik pada era Orde baru apabila pertama, mengancam dan membahayakan status guo. Kedua, men- 
yangkut kritikan-kritikan terhadap penyalahgunaan wewenang dan korupsi. (Muhammad Mulyadi hal. 
Industri Musik Indonesia Suatu Sejarah. Bekasi : Koperasi Ilmu Pengetahuan Sosial. 2009 hal 12 sampai 
27) 

8. Jube. Musik Underground Indonesia: Revolusi Indie Label. Yogyakarta : 
9. www.Kapanlagi.com 


Harmoni. 2008 hal 114 
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Di samping aspek sosial budaya, lagu 
Ujung Aspal Pondok Gede tersirat makna 
bahwa pendirian pabrik mengakibatkan 
mata pencaharian petani yang tinggal 
di kawasan tersebut harus dikorbankan. 
Tergantikan oleh bangunan yang 
menguntungkan segelintir orang. Ambil 
saja contoh pembangunan pabrik 
Semen di Kendeng, Rembang. 

Jika kita kembali pada sema-ngat 
nasionalisme versi Romo Mangun- 
wijaya, Iwan lewat lagunya berusaha 
menyuarakan kepentingan rakyat 
kecil dan kaum tertindas agar tidak 
diberlakukan sewenang-wenang oleh 
negara. Penghormatan Iwan pada 
rakyat kecil lewat lagunya menandakan 
bahwa lagu menjadi terapi dan medium 
penyemangat bagi korban ketidakadilan 
dan penindasan. 

Tentu masih banyak lagu Iwan Fals 
yang tersimpan semangat pembebasan 
dan pembelaan pada kaum tak berdaya. 
Di antaranya Bongkar, Bento, Desa, 
Hutanku dan lain sebagainya. 

Lagu selanjutnya dari Band Marjinal, 
kelompok Punk dari Jakarta yang 
mendampingi pengamen dan sanak 
jalanan untuk belajam.musik (dan seni. 
Marjinal ' tidak //hanya smenyuarakan 
persoalan kaum “terpinggirkan, mela- 
inkan jugasterlibat langsung berbagai 
pengetahuan untuk mendistribusikan 
musik sebagai alat'produksi agar kaum 
terpinggirkan dapat berdaya secara 
ekonomi." Salah satu lagu Marjinal 
yang menggelorakan semangat 
nasionalisme yaitu berjudul Hukum 
Rimba berikut petikan liriknya: 


Hukum adalah lembah hitam 
Tak mencerminkan keadilan 
Pengacara juri hakim jaksa 
Bandingkan nilai dengan angka 
Hukum selalu dikuasai 

Oleh orang-orang beruang 
Hukum adalah permainan 
Semacam adu kekuasaan 
Maling-maling kecil dihakimi 
Maling-maling besardilindungi 
Hukum adalah komuditas 
Barangnya para tersangka 

Ada uang kau kan dimenangkan 
Tak ada uang yaa say goodbye 
Dimanakah adanya keadilan 
Bila. masih memandang golongan 
Yang kuat selalu berkuasa 

Yang lemah makin merana? 


Memang salah satu persoalan yang 
masih menjadi gejala dalam kehidupan 
berbangsa - kita terkait penegakkan 
hukum. yang tidak adil. Ketidakadilan 
terlihat” bagaimana hukum begitu 
tajam menyasar golongan rakyat kecil. 
Sementara bagi kelas elite hukum bisa 
diperjual belikan asal punya kekuasaan 
dan uang. 

Sudah menjadi rahasia umum, 
dalam peradilan di Indonesia kasus 
suap menyuap antara Hakim, Jaksa, 
pengacara tidak jarang kita jumpai. 
Keterlibatanpara penegak hukum dalam 
kasus itu telah menjadi penyakit kronis 
yang menggerogoti jantung keadilan 
hukum bangsa ini. 

Krisis moral para penegak hukum 


merupakan salah satu penyebab 
mengapa keadilan hukum di Indonesia 
sulit ditegakkan. Percuma kita 


10. Gita Hastarika dkk. Unjuk Rasa, Seni-Performatitas-Aktivisme. Jakarta: Yayasan Kelola. 2018 hal 


122 


11. Gita Hastarika dkk. Unjuk Rasa, Seni-Performatitas-Aktivisme126-127 


12. www.kapanlagi .com 


SIG) Justisia 


Edisi 51 Th. XXVI 2021 


mempunyai hukum yang baik apabila 
tidak disertai oleh sikap integritas 
penegak hukumnya, hukum menjadi 
tidak berdaya. Ia akan sangat mudah 
memangkas leher masyarakat bawah. 
Banyak putusan -putusan yang menye- 
leweng jauh dari keadilan hukum lahir 
dari miskinya moralitas para penegak 
hukum. 

Tak heran apabila hukum 
mengabaikan moralitas dan keadilan, ia 
akan menjadi lembah hitam yang sama 
sekali tidak mencerminkan keadilan. 
Ke atas tumpul sedangkan ke bawah 
hukum menjadi sangat tajam. Selain 
lagu lembah hitam masih banyak 
lirik lagu Band Marjinal yang memiliki 
perhatian kepada golongan rakyat 
kecil. Lewat lagunya, Marjinal mewakili 
suara-suara golongan rakyat kecil 
yang sebetulnya ingin mencurahkan 
penderitaanya ke ruang publik. 


Musik dan Ruang Publik 

Konsep ruang publik yang 
dikembangkan oleh Jurgen Habermas 
didefinisikan sebagai suatu arena 
kehidupan sosial masyarakat yang 
tinggal di dalamnya. Mereka “secara 
bebas mendiskusikan berbagai. macam 
persoalan "yang tengah dihadapi. 
Pendapat umum daris diskusi itu 
kemudian.diambil, kesimpulan yang 
nantinya akan mempengaruhi kebijakan 
politik di mana. masyarakat tinggal. 

Dalam masyarakat demokratis 
sebagaimana di Indonesia, kebebasan 
menyampaikan pendapat merupakan 
sesuatu yang mendorong terciptanya 
opini publik. Opini publik dalam 
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masyarakat tersebut dapat dijadikan 


pertimbangan oleh negara dalam 
menentukan arah kebijakan. Dengan 
mempertimbangkan opini publik 
nantinya kebijakan yang, diambil. tidak 
melencengwsjauh dari, apa yang pada 


dasarnya!. menjadi kegelisahan di 
tengah'masyarakat. 
Negara sebagai representasi 


daripada masyarakat penting untuk 
mendengarkan «inspirasi yang disam- 
paikan. masyarakat di ruang publik 
entah melalui pendapat, dialog, 
diskursus,» bahkan lewat panggung 
musik“ sekalipun. Seperti dijelaskan 
Richard Rorty wacana ruang publik 
tidak mesti berangkat dari pemikiran 
teoritikus sosial maupun filosof yang 
seolah mempunyai kapasitas bicara 
tentang hal yang menjadi problematika 
di masyarakat, tetapi persoalan itu 
bisa diwakilkan oleh penyair, seniman, 
novelis, dan jurnalis. Termasuk dalam 
hal ini hemat penulis jugaseorang 
musisi. 

Melalui karya mereka masyarakat 
dapat menangkap dengan mudah apa 
yang sebenarnya terjadi. Tanpa harus 
terperangkap pada makna yang sulit 
dipahami seperti yang digagas oleh 
para teorikus sebelumnya. Rangkaian 
kata yang dilukiskan oleh Peran 


13. E.A Pamungkas. Peradilan Sesat. Yogyakarta: Navila Idea. 2010 hal 16 
14. Budi Hardiman dkk. RUANG PUBLIK, Melacak “Partisipasi Demokratis” dari polis sampai cyberpace. 


Yogyakarta: PT Kanisius. 2010. Hal 243 
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Tentang Nasionalisme 


penyair dan novelis seperti disebut 
Rotry berhasil membentuk ikatan 
solidaritas sosial. Begitupun musik 


lagu. Musik lebih mudah membekas 
di kepala hingga ampuh membangun 
imajinasi kolektif.1Bagi siapa yang 
mendengarkan lirik lagu mata 
pendengar dibuka untuk menyaksikan 
penderitaan masyarakat. 

Menurut Psikologi musik E.F. Clarke 
mengatakan bahwa mendengarkan 
musik merupakan sebuah proses 
pemaknaan. Ketika seseorang 
mendengarkan sesuatu, sebenarnya 
ia sedang memaknai apa yang terjadi 
di sekelilingnya, berusaha untuk 
memahami, lantas merespons apa yang 
didengarnya sesuai dengan pemaknaan 
yang dikontruksinya.:$ 

Musik dapat menembus banyak 
dimensi dalam kehidupa manusia: 
Banyak dari golongan musisi utamanya 
yang berusaha melampiaskan kege- 
lilsahan tentang apa yang. diderita 
masyarakat baik soal“ ekonomi »yang 
timpang, hukum yang tidak adil, 
politik yang mengkerdilkan rakyat, dan 
persoalan kebangsaan lain yang masih 
menjajah.sendi kehidupan kebangsaan 
kita. 

Lewat liri-lagu“yang mereka ciptakan 
sebenarnyasterdapat'pesan agar rakyat 
yang nasibnya belum diuntungkan 
untuk diangkat“ martabatnya oleh 
negara menjadi masyarakat yang 
adil dan berpedaraban. Keterlibatan 
Musisi dalam melakukan pembebasan 
pada masyarakat kecil lewat lagunya 
sebetulnya mencerminkan semangat 


nasionalisme terus membara seperti 
yang dikatakan Romo Mangunwijaya. 

Dalam bukunya berjudul Psikologi 
Musikseperti yang  dikutib Tirto. 
id, Djohan dosen pasca sarjana ISI 
mengatakan, musik adalah sarana untuk 
mengungkapkan perasaan. Di sisi lain 
musik juga mampu untuk menggugah 
pendengarnya. Musik bekerja melalui 
gelombang vibrasi yang menggetarkan 
seliput telinga, gelombang vibrasi. itu 
akan menyebaridari telinga,.menuju 
pusat auditori otak.” Karena,itu, jika 
dihayati, . pendengar akan mudah 
memaknai  kemudiants mengkaitkan 
dengan permasalahamdi sekitar. 

Seperti halnyawlagu karya Iwan 
Fals dan Marjinal di atas. Tentu 
tidak “berangkat dari ruang hampa. 
Hasil kegelisahan atas persoalan 
yang dihadapi membuat karya itu 
tercipta» Setelah karya itu tercipta dan 
dinyanyikan, fikiran kita dibuka untuk 
memandang persoalan masyarakat 
yang tidak jauh berbeda dengan 
bayangan pencipta lagu tersebut. 

Oleh karena itu musik yang di 
dalamnya mengandung semangat 
nasionalisme/ kerakyatan seperti lagu 
Iwan Fals dan Marjinal dapat menjadi 
medium komunikasi antara pencipta, 
pembawa maupun pendengar untuk 
membangun imajinasi bersama supaya 
mempunyai sikap empati terhadap 
mereka yang tersisihkan. Keterlibatan 
musisi ini lewat lagu yang diciptakan 
merupakan semacam gerakan dalam 
melakukan pembelaan dan pembebasan 
terhadap masyarakat tertindas.I| 


15. Gita Hastarika dkk. Unjuk Rasa, Seni-Performatitas-Aktivismehal 122 
16. Gita Hastarika dkk. Unjuk Rasa, Seni-Performatitas-Aktivismehal 125 
17. (http://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/berteriak-di-telinga-koruptor-bzwc) 
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Abstrak 

Musik, sebuah entitas seni yang tidak 
bisa dipisahkan dari kehidupan. Lahir 
dari proses kehidupanvmanusia yang 
mewakili instrument mereka.s Manusia 
selama menjalani kehidupannya 
melahirkan banyak hal yang menjadi 
produk: produk sosial. Interaksi 
manusia. ini... melahirkan banyak 
instrumen «kehidupan. Salah satuya 
musik. Musik sudah sangat dekat 
dalam setiap kehidupan mausia. Umur 
musik "bisa .diperkirakan berbarengan 
dengan kebudayaan yang lahir dari 
kehidupan» ini. Melalui musik ini 
manusia menjadikannya sebagai media 
untuksmenyampaikan pesan, falsafah, 
ajaran, nilai, dan norma kehidupannya. 
Musik tidak lahir dari ruang ruang 
kosong. Musik lahir dipengaruhi oleh 
kondisi sosial kebudayaan masyarakat 
setempat. 

Maka dari itu kajian terhadap seni 
musik akan terus berkembang untuk 
semakin memperdalam khasaah 
sosial kebudayaan yang pesannya 
banyak disampaikan dalam lirik lirik 
musik. Salah satu perkembangan yang 
menajdikan musik sebagai objek kajian 
adalah disiplin ilmu etmusikologi. Meski 
tergolong baru, cabang kelimuan ini 
akan melihat musik dari sudut pandang 
atronpologi, budaya, musikologi, dan 
beberapa cabag ilmu sosial yang lain. 
Kiraya kajian yang menggunakan 
banyak kaca mata untuk mehatnya 
akan semakin banyak meghasilkan 
kajian yang sangat legkap dan teruji. 
Kata kunci: musik, sosial, 
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masyarakat, kehidupan, etnomusikologi 
Pendahuluan 


Pada dasarnya, sejak dalam 
kandungan manusia itu telah 
membutuhkan keindahan. Denyut 


jantung dan nadi itu sendiri adalah 
ritme dan taktus kehidupan musikal. 
Gerakan gerakan saat berada dalam 
kandungan ibu, juga mencerminkan 
adanya konsep konsep tarian awal dari 
diri manusia. Kemudian saat ia lahir ia 
menangis sekeras kerasnya, yang juga 
mengekspresikan jiwa dan raganya 
“terkejut” semetara lahir di dunia fana 
ini seperti yang telah di janjikan Tuhan 
kepadaya. Setelah lahir dan kemudian 
tumbuh dan berkembang, ia pun 
belajar, Dengan menggunakan unsur 
unsur keindahan seperti bernyanyi, 
menari, main musik, main petak umpet 
dan sejenisya, makhluk manusia muda 
akan dapat menerima pedidikan yang 
diperoleh dari alam sekitarya.! 
Mantle Hood (1957:1) menguraikan 
kajian etnomusikologi sebagai berikut: 
"“Ethnomusicology is field knowledge, 
having as its object investigation of the 
art of music as physical, psychological, 
aesthetic, and cultural phenomenon4 
Berdasarkan definisi yang di. uraikan 
diatas, maka dapat dipahami sbahwa 
etnomusikologi merupakan ilmu 
pengetahuam, yang mengkaji tentang 
berbagai macam kebudayaan manu- 
sia dalam -aspek, fisik dan aspek 
sosial budaya “musik etnik atau 
musik tradisional. Dengan kata lain, 
etnomusikologi merupakan suatu bidang 
ilmu yang dapat memaparkan atau 
menjelaskan tentang suatu komponen 
penting yang terdapat dalam alat 
musik etnik tertentu, baik itu berupa 
karakter alat musik, bentuk, suara, 
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serta ciri khas alat musik itu sendiri dan 
keseluruhan komponen yang terdapat 
dalam musik adat. 

Etnomusikologi merupakan ilmu 
yang memayungi beberapa bidang ilmu 
seperti antropologi dan musikologi. 
Merriam dalam Siagian (1964:7), 
mendefinisikan ilmu ini sebagai studi 
musik di dalam suatu kebudayaan. 
Karenanya data yang dikumpulkan 
dalam studi ini selalu berkaitan dengan 
dengan aspek-aspek dari tata tingkah 
laku manusia dalam bermusik. Musik itu 
sendiri kemudian 'dikumpulkan” untuk 
dianalisis /sebagai tata tingkah laku 
masyarakat..dalam., suatu-kebudayaan. 
Meriam, dalam Nettil (2012:8) 
menyarankan venam. -wilayah utama 
yang” harussdiperhatikan oleh mereka 
yang mempelajari sebuah budaya 
musik, yaitual)s Instrumen, 2) Lirik- 
lirik dalam-slagu, 3) Tipologi dan 
klasifikasi: musik lokal, 4) Peran dan 
status .para musisi, 5) Fungsi musik 
dalam kaitannya dengan aspek-aspek 
kebudayaan lainnya, 6) Musik sebagai 
aktifitas kreatif. 


Pembahasan 

Musik merupakan salah satu 
representasi seni yang didominasi 
oleh buyi. Selain buyi, syair atau 
lirik lagi juga turut memperindah 
nuansa harmoni dalam musik yang 
berfungsi untuk mengekspresikan 
kesedihan, kesenangan, kegundahan 
bahkan kemarahan. Maka tak jarag 
musik diguakan sebagai medium 
untuk menyuarakan ketertindasan, 
ketidakadilan, perdamaian, hak hak 
sipil dan protes sosial lainnya. Musik 
adalah perilaku sosial yang kompleks 
dan universal, setiap masyarakat 
memiliki apa yang disebut dengan 


1. Muhammad Takari, Ilmu Ilmu Seni, Teori, dan Metode Penelitian, Makalah pada postgraduate Research 
Seminar UITM Faculty of Music and MPPS FIB USU Medan, 2017, hlm 1 

2. Juliyansyah dkk, Kajian Etnomusikologi Alat Musik Alo' Galing Di Kecamatan Sambas Kabupaten 
Sambas, Paper pada Program Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik, FKIP Untan, Pontianak, hlm 3 
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musik. 

Musik adalah penghayatan isi hati 
manusia yag di ungkapkan dalam 
bentuk bunyi yang teratur dalam 
melodi atau ritme serta mempunyai 
unsur keselarasan yang indah. Istilah 
musik dikenal dari bahasa Yunani yaitu 
musike. “ 

Secara lebih lanjut etnomusikologi 
akan mempelajari musik sebagai salah 
satu entitas seni, dari sudut pandang 
sosial dan budayanya. Musik lahir dari 
masyarakat manusia, tidak muncul 
dari ruang ruang kosong. Ia lahir dari 
sebuah kondisi sosial masyarakat 
yang ada. Sehingga musik akan 
merepresentasikan sebuah kondisi 
sosial masyarakat, sebagai media 
ekpresi dalam betuk seni suara. 

Kinkeldey dalam Siagian (1992:79) 
memaparkan pengertian musikologi 
dalam pengertian yang lebih luas yaitu 
aktivitas-aktivitas ilmiah atau saintifik 
untuk menyelidiki dan mengerti: fakta- 
fakta, proses-proses, perkembangan- 
perkembangan, dan dampak-dampak 
dari seni musik. Penjelasan lebih lanjut 
tentang musikologi dapat diketahui 
dari dua penjelasan Palisca dalam 
Siagian (1992:80) pertama, musikologi 
“mempunyai ciri-ciri aktivitas skesar- 
janaan dalam bidang humaniora dan 
tidak memasukkan bidang-bidang studi 
yang mempunyai metode-metode ilmu 
pengetahuan / kemasyarakatan” dan 
kedua, s“musikologi”. pada dasarnya 
adalah “seorang sejarahwan”." 

Merriam ».(1969:82)- memaparkan 
musik di dalam bidang antropologi 
dipandang sebagai aktivitas budaya. 
Jadi, konsep-konsep dan teori-teori 


tentang antropologi sosial dan budaya 


digunakan dalam hubungannya 
dengan  etnomusikologi.  Hendarto 
(2012:15) memaparkan bahwa 
organologi adalah pengetahuan 


yang mempelajari tentang alat-alat 
musik, baik dilihat dari segi bentuk, 
suara, cara memainkan, konteksnya 
dalam kehidupan manusia dan 
kedudukan alat musik tersebut pada 
suatu ansambel dan bagaimana sejarah 
dan perkembangan alat musik tersebut 

Banyak peristiwa yang «meng- 
gambarkan bagaimana” pemisahan 
antara musik dan politik yang terjadi 
selama order baru.. Hal, ini sudah 
terlanjur tumbuh dan kuat mengakar 
di masyarakat»Dan,diyakini oleh orang 
banyak. 

Medium . musik memang punya 
kharisma yang-unik. Musik, menurut 
antropolog dan peneliti kajian 
kebudayaan Jerremy Wallach, adalah 
lokasi penting bagi pertarungan budaya. 
Artinya, musik sebagai produsen 
kebudayaan dan musisi sebagai agen 
kebudayaan tidak yang tidak pernah 
dalam posisi netral. Oleh karenanya 
tidak heran jika musik dipakai menjadi 
alat propaganda baik pemerintah 
maupun oposisi. Tidak aneh juga jika 
pemerintah kerap memberlakukan 
sensor pada lagu lagu popular. 

Setiap dalam lagu bertemakan 
kritik sosial yang diciptakan seorang 
musisi, mmengekor suatu tanggung 
jawab moral sebagai konsekuensi dari 
pernyataan  musikalnya dihadapan 
siding pendengar. Proses penyadaran 
internal, menurut saya harus mewujud 
pada perubahan perilaku yang 


3. Gunawan Wibisono, dkk, Gerakan Sosial Baru pada Musik: Studi Etnografi pada Band Navicula, Jurnal 


Analisa Sosiologi, Vol 6 No 2016 2, hlm 2 


4. Sila Widyatama, Pola Imbal Gamela Bali Dalam Kelompok Musik Perkusi Cooperland Di Kota Semarang, 


Jurnal Musik 2012, hlm 60 


5. Cholil Mahmud, Musik dan Peristiwa Musik Sebagai Medium Aktivisme, dalam buku “Unjuk Rasa Seni, 
Performatifitas, Aktivisme, Jakarta: Yayasan Kelola, 2018 hlm 119 
6. Cholil Mahmud, Musik dan Peristiwa Musik Sebagai Medium Aktivisme, dalam buku “Unjuk Rasa Seni, 
Performatifitas, Aktivisme, Jakarta: Yayasan Kelola, 2018 hlm 120 
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konsisten dengan gagasan gagasan 
yang disampaikan seorang musisi 
dalam karyanya.  Selaian perubahan 
prilaku yang sifatnya berada dalam 
tatanan individual seorang musisi juga 
seharusnya sebisa mungkin berupaya 
mengambil bagian dari gerakan kolektif 
yang lebih luas. Tanpa aksi nyata 
dan kosisten dengan karyanya maka 
penciptaan lagu bertemakan protes dan 
kritik sosial patut dicurigai hanyalah 
upaya untuk mendompleng isu tertentu 
yang mungkin sedang poluper demi 
mendapaykan keuntungan prbadi. 

Namun proses pendengar musik 
tidaklah bersifat pasif. Psikolog 
musik EFCLarke mangatakan bahwa 
mendengarkan musik merupakan 
sebuah pemaknaan. Kita sedang 
mendegnarkan sesuatu maka 
sebenarnya ia sedang memaknai apa 
yang terjadi di sekelilingnya berusaha 
untuk memahami lantas merespon 
apa yang didengarnya sesuai. degan 
pamaknaan yang  dikonstruksinya. 
Proses pencarian makna tersebut bisa 
dilakukan sendiri atau bersama sama. 
Wallach berpendapat bahwa di sekena 
musik Indonesia musik bisa digunakan 
untuk alat pergaulan untuksdinikmati 
secara kolektif dan bukan pengalaman 
estetik prifat. 

Seeprti"dijelaskan Wallach identitas 
yang ditempa” dalam» pertemuan 
sosial dengan'.produk budaya global 
dapat membawa. implikasi terhadap 
bagaimana seseorang memilih untuk 
menjalani hidupnya, tidak hanya selama 
masa remaja,” tetapi juga selama 
dewasanya. Artiya semakin cepat orang 
mengidentifikasi dirinya sebagai aktivis 
ketika dewasa maka kemungkinan 
besar mereka turut mengambil peran 
dalam mempraktikan demokrasi 
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bukan hanya secarasformal prosedural 


malainkan secara subtansial.» Proses 
penyadaran kolektif ketika dewasa, 
maka kemungkinan besar., Penyadaran 
musik sebagai “medium “.aktivisme 
semestinya terus.berkelanjutan setelah 
urusan, menonton : dan. ditonton. 

Kita mulai dengan melihat komponen 
musik secara objektiv. Gamelan yang 
berkembang “di Jawa Tengah, sedikit 
berbeda dengan“gamelan yang ada di 
Bali dan.daerah lainnya atau gamelan 
Sunda. Gamelan Jawa memiliki nada 
yag lebih lembut apabila dibandingkan 
dengan'gamelan di Bali yang rancak dan 
gamelan Sunda yang mendayu dayu 
dan.didominasi suara seruling. Menurut 
beberapa penelitian, perbedaan itu 
adalah akibat dari pengungkapan 
terhadap pandangan hidup orang Jawa 
pada umumnya.” 

Contoh pandagan hidup orang 
Jawa yang dimaksud adalah sebagai 
orang Jawa harus selalu memelihara 
keselarasan hidup jasmai dan rohani 
serta keselarasan dalam berbicara 
dan bertindak. Oleh sebab itu orang 
Jawa selalu menghindari ekepresi 
meledak ledak serta berusaha selalu 
mewujudkan toleransi atar sesama. 

Artiya, musik suatu daerah lekat 
kaitannya dengan sifat dan karakter 
masyarakarya. Meskipun hal ini tidak 
bisa utuk mengeneralisir secara 


7. Sila Widyatama, Pola Imbal Gamela Bali Dalam Kelompok Musik Perkusi Cooperland Di Kota Semarang, 


Jurnal Musik 2012, hlm 62 
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keseluruhan dalam kajian musik, 
namun kajian etnomusikoligi bisa 
masuk megkaji musik dan nada 


dari sisi karakter manusianya. Lalu 
bagaimaa dalam etmusiklogi terdapat 
banyak pandangan dan landasan untuk 
mengembangkan keilmuan ini. 
Berdasarkan sejarah perkembangan 
disiplinnya, etnomusikologi mengenal 
dua kelompok definisi. Kelompok 
pertama adalah pengertian yang 
lebih dekat dengan studi musikologi 
komparatif barat. Definisi ini dapat 
dibedakan atas tiga macam. Pertama, 
definisi yang menekankan pada jenis 
musik yang dipelajari yaitu musik dan 
alat musik dari semua bangsa non 
Eropa, termasuk suku yag disebut 
primitif, dan bangsa bangsa Timur 
yang berbudaya. Kedua, definnisi 
yang menekankan musik pada tradisi 
lisan. Yaitu etnomusikologi pada 
dasarya mewarisi musik pada tradisi 


lisan. Definisi ketiga merumuskan 
etnomusikologi mempelajari musik 
bangsa bangsa lain.” 


Selanjutya definisi kelompok kedua 
menekankan kepada. proses “kerja 
ilmuwan etnomusikologi. Mereka 
mendefinisikan etnomusikologi ada- 
lah studi tentang musik di “dalam 
konteks kebudayaan. Definisi definisi 
yang menekakan pada proses" kerja, 
memaksa peneliti utuk smemusatkan 
kepada totalitas sbukan' pada sepe- 
rangkatskomponen “dari tiga bagian 
tertentu, untuk memperlakukan 
deskripsi sebagai langkah awal dalam 
mengadakan studi dan untuk membuat 
konsepsi suara musik tidak terpisah, 
tetapi merupakan bagian dari totalitas 


masyarakat dan budaya.:” 


Etnomusikologi sebagai Seni 
Lisan 

Frasa tradisi lisan dapat dipahami 
sebagai tradisi yang berkorelasi pada 
fase situasi masyarakat yang belum 
mengenal tradisi tulis menulis, sebagai 
salah satu bentuk komunikasi, sebagai 
medium trasformasi nilai, norma, dan 
hukum yang pewarisannya berlagsung 
dari satu generasi ke generasi. Dapat 
berupa pesan verbal ataupun atauran 
yang disampaikan dari, generasi ke 
generasi secara lisan, dis,.ucapkan, 
dinyanyikan, dan disampaikan dapat 
dengan “menggunakan walat musik 
dalam «suatu pertunjukan yang di 
dalamya 'mengandug. trasmisi verbal 
dan nonverbal.': 

Sebagai bagian dari kebudayaan 
(bahasa).yang:tersebar dan diwariskan 
turun temurun secara tradisional, 
diantara “anggota anggota kolektif apa 
saja di. Indonesia dalam versi yang 
berbeda beda, baik dalam bentuk 
lisan-maupun dengan perbuatan yang 
disertai dengan contoh dan alat alat.'2 

Metode literasi lisan (oral literacy) 


sebagai metode yang sudah lama 
sekali digunakan. Dalam tradisi adat 
dan kebudayaan yang kaya akan 
sarat nilai nilai norma dan ajaran 


yang terus dijaga. Termasuk terdapat 
aspek musik didalamya. Musik dan 
tembang tembang sangat lekat dekat 
tradisi, dan setiap tradisi dipastikan 
memiliki musiknya sendiri sendiri yang 
mewakili identitasnya. Mereka terus 
dirawat dan dijaga dengan baik. Malalui 
pesan lisan ini tradisi musik adat bisa 
tetap terjaga. Musik tidak haya suara 


9. Muhammad Takari, Ilmu ilmu seni, Teori, dan Metode Penelitian, Makalah pada postgraduate Research 
Seminar UITM Faculty of Music and MPPS FIB USU Medan, 2017, hlm 3 
10. Muhammad Takari, Ilmu ilmu seni, Teori, dan Metode Penelitian, Makalah pada postgraduate Research 
Seminar UITM Faculty of Music and MPPS FIB USU Medan, 2017, hlm 4 
11. Yeni Mulyani M, Tradisi dan Identitas Bangsa: Studi Kasus Kampung Adat Sinarresmi, Sukabumi, 


Jurnal Patanjala, Vol. 4 No. 2012 3, Him 409 


12. Yeni Mulyani M, Tradisi dan Identitas Bangsa: Studi Kasus Kampung Adat Sinarresmi, Sukabumi, 


Jurnal Patanjala, Vol. 4 No. 2012 3, Him 409 


TON) Justisia 


Edisi 51 Th. XXVI 2021 


suara melodi saja yag di dalamnya, 
namun di dalamnya juga terdapat 
aspek kebahasaan yang mejadi media 
komunikasi menyampaikan pesan agar 
bisa diterima masyarakat setempat. 

Dalam kesejarahan perkembangan 
ilmu di Indonesia etnomusikologi 
sebagai isntitusi formal memang baru 
dimulai tahun 1979, ketika Universitas 
Sumatera Utara (USU) , yang ketika 
itu dipimpim oleh Adi Putra Parlidugan 
Lubis membuka jurusan etnomusiklogi, 
yang diintegrasikan di Fakultas Sastra. 
Pedirian institusi inibekerjasamadengan 
The Ford Fudation Amerika Serikat dan 
Monash University, Australia. Namun 
demikian rintisan etmusikologi ini 
sudah dimulai sejak zaman pejajahan 
Belanda. Masukya Kriten ke Indonesia 
juga menjadi penngalaman menarik 
bagi bangsa Eropa. Mereka tak akan 
dapat masuk melalui kekuatan senjata 
dan pejajaahan, tetapi dapat masuk 
dengan cara pendekatan budaya, 
seperti yang dilakukan Ingwer Ludwig 
Nommesen di Tanah Batak. Demikian 
pula rintisan etnomusikolgi ini sudah 
dimulai dengan berdirinya banyak 
koservatorium musik. 

Menurut Xaveria Diah K, peneliti pada 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat»UNY mengatakan 
bahwa Etnomusikologi memiliki dua sisi 
pedekatan, yaitu secaras,antropologis 
dan musikologis. 

AlansPsMeriam "membuat syarat 
khusus «tentang tugas 'etomusikologis 
yaitu mengamati, mencari data, 
menyiapkan perangkat analisis, 
membuat analisis tentang musik 
sasarannya, melakukan penelitian 
dan pencarian pengetahuan dan teori 
tentang musik tersebut. Etnomusikolog 


M. Mufti Muaddib 


harus berada di lapangan.dan bekerja 


dengan para narasumber, melihat 
pertunjukan musik, bila perlu. ikut 
memainkan musik tersebut, mencari isu 
isu yang relevan dengan penelitiannya 
serta berpartisipasi 'dengan kegiatan 
yang ada dalam masyarakatnya. 4 

Kajian. etmomusikologi meliputi 
seniman, masyarakat, transmisi, 
kekayaan musik. sendiri serta fungsi, 
maka.musik bagi.masyarakat pemilikya. 

Secara geografis Indonesia men- 
jadi “sasaran wilayah penelitian 
yang dianggap sangat tepat. Maka 
beberapa peneliti dari Barat mulai 
menjelajahi wilayah di Indonesia. Saat 
itusmereka melihat kenyataan adanya 
keberagaman suku, adat, budaya 
yang ada di wilayah Indonesia. Masing 
masing memiliki cara tersendiri dalam 
menjalani kehidupan suku, adat, dan 
budayanya. 

Adaya pemikiran tentang perspektif 
etnomusikologis nusantara adalah 
memberikan penjelasan tentang apa 
saja yang terjadi di wiayah ini sesuai 
dengan nilai dan konsep yang ada dan 
hidup di dalamnya, guna membentuk 
bangunan pikir dan landasan konseptual 
dari bahan bahan dan untuk kehidupan 
musik di Indonesia.'s 

Dalam musik musik adat yang 
menjadi identitas suatu kelompok 


13. Muhammad Takari, Ilmu ilmu seni, Teori, dan Metode Penelitian, Makalah pada postgraduate Research 
Seminar UITM Faculty of Music and MPPS FIB USU Medan, 2017, hlm 8 

14. Dr. Satsa S.Kar dkk, Etnomusikologi Nusantara, dan Masa Depanya, Terbita ISI Press Surakarta, 2007 
15. Paper Xaveria Diah K S.Pd. M.A Etnomusikologi Sebuah Seni dan Ilmu Atara Atropologi dan Musikologi, 
(Peneliti pada Lembaga Penelitian dna Pegabdina Kepada Masyarakat UNY), hlm 7. 
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masyarakat yang masih asli akan dijaga 


sangat kuat. Musik musik ini biasa 
dilantunkan pada momen hari hari 
besar adat penting pada masyarakat 
tersebut. Mereka akan berkumpul 
untuk merayakannya secara bersama. 
Mereka berkumpul pada setiap momen 
yang mereka hargai. Hal untuk sebagai 
bentuk apresiasi merek a rasa memiliki 
bersama yang membuka ruang ruang 
interaksi sosial untuk melebur satau 
sama lain, yang disatungan dengan 
identiras budaya oleh musics adat. 
Upacara adat akan menjadi sarana 
pemersatu dalam berbagai bentuk 
untuk mengintgrasikan santara nilai 
nilai keagamaan dan kebudayaan.yang 
dimiliki bersama. 

Menurut Parson mengenai konsep 
integration (penyatuan), terbentuknya 
konsep penyatuan/(integration) pada 


masyarakatm. secara “subtansiw tidak 
terlepas dari, faktor pendukungnya. 
Adapun pengertian subtansi adalah 


hubungan" sosial santara unsur agama, 
drama, tarian “organisasi sosial, 
ekonomi, tokoh adat, seniman saling 
mengakomodasissecara proporsiaonal.:$ 

Penelitian dengan pendekatan 
etnomusikologi biasanya dilatar- 
belakangi beberapa hal. Para peneliti 


mempunyai tujuan apapun yang ada 
pada sebuah musik. Karena dalam 
sebuah musik akan terdapat berbagai 
macam unsur, aspek fungsi dari musik 
serata alat alat music yang digunakan, 
aspek musikal, aspek pendukung 
musik, serta instrument musiknya." 

Selain beberapa tujuan yang hendak 
dicapai, musik juga akan ditemukan 
dalam sebuah penelitian. Alan P. 
Merriam, mengklasisifikasi.fungsi musik 
dalam beberapa hal. "Pertama, musik 
sebagai media utuk mengungkapkan 
emsional. Kedua musik,» sebagai 
fugsi pemghayatan: 'estetis.v Ketiga, 
musik sebagai media shiburan. Ke- 
empat,, musik sebagai.'sarana media 
komunikasi. Kelima, musik sebagai 
fugsi" perlambangan.” Keenam, musik 
sebagai fugsi reaksi jasmani. Ketujuh, 
musik.sebagai.berkaitan dengan norma 
sosial. Kedelapan, musik sebagai 
pegesahan lembaga sosial. Kesembilan, 
musik sebagai keseimbangan budaya. 


Kesepuluh, musik sebagai media 
integrasi masyarakat.:8 
Dari perspektif filsafat, musik 


bisa diartika sebagai bahasa murani 
yang meghubungkan pemahama da 
penegrtia antara manusia pada sudut 
sudut ruag da waktu, dimaapun kita 
berada. Leh kana itu Nietzsche, serang 
filsuf erman, meyakini bahwa musik 
tidak diraguka dapat memberika 
ktribusi yang positif bagi kehidupa 
manusia. Sehubungan dengan itu ia 
mengatakan "Without Music, life would 
be an error"? 

Pada bagian akhir, kita akan sama 
sama menyetujui bahwa musik sebagai 
karya seni yang diciptakan manusia, 
musik berasal dalam satu titik dimana 


16 Asril Gunawan, Musik Parawana dan Sayyang Pattudu Dalam Prosesi Khataman Al Guran Suku Mandar 
Di Provinsi Sulawesi Barat (Sebuah Pendekatan Etnomusikologi) Jurnal CaLL, Volume 3 No 2 Desember 


2017 Him 13 
17. Ibid 


18. Ali Fatkhurrohman, Bentuk Musik dan Fungsi Kesenian Jamjaneng Grup Sekar Arum di Desa Panjer 
Kabupaten Kebumen, Jurnal Seni Musik Unnes Vol 6 No 2017 1, Him 10 
19. Greg Soetmo, Krisis Seni Kesadaran, Pustaka Filsafat Kanisius, Ygyakarta, 2003, hlm 125 
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berbagai faktor mengelilinginya. Dan 
dari berbagai faktor yang mengelilinya 
tersebut beberapa faktor mempunyai 
kepentingan tertentu dalam musik, 
sehingga yang terjadi adanya tarik 
menarik antara kepentingan tersebut.2 
Kesimpulan 

Etnomusikologi sebagai entitas ilmu 
yag mengkaji tentang kebudayaan 
manusia melalui aspek musik. Seni 
musikal dengna kata lain ilmu ini 
merupakan suatu bidang ilmu yag 
dapat memaparkan atau menjelaskan 
tentang segala hal komponen yang ada 
pada musuk, dan segala pesan pesan 
kehidupan yang disematkan didalamya. 

Ada bayak aspek yang perlu 
diperhatikan bagi mereka yang akan 
mempelajari budaya musik. Mulai dari 
musik sebagai instrumen nada nada 
higga musik atas fugsionalitasnya. Di 
dalam musik terdapat aktifitas ilmiah 
saintifik, yang dapat menjawab atas 
segala perkembangan dan segala hal 
yang mempengaruhi dan masih terkait. 

Pada dasarnya, saat kita mem- 
bicarakan etnomusikologi masih. terkait 
dengan beberapa fan ilmu yang lain, 
maka etnomusikologitidak dapat berdiri 
sendiri dalam prosesnya. Sebut saja 
didalamya juga terdapat pendekatan 
antrpologi untuk smemandang musik 
sebagai aktivitas: budaya. Ada konsep 
dan teori antrpologi yang» diguakan di 


dalamnya. 
Laluw bagaimana. musik secara 
fugsinya, bahwa mendengarkan 


musik merupakan sebuah pemaknaan 
kehidupan, ada juga musik sebagai 
media aktivisme. Dengan begitu musik 
sebagai sebuah aliran seni mempunyai 
kedekatan dan kecenderugan terhadap 
semua hal aspek kehidupan ini. Spereti 
kita tahu, selain musik yang memang 
lahir dari masyarakat adat sebagai 
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idetitas suatu kelompok, musik juga 
bisa digunakan sebagai sebuah media 
aktivisme untuk menyatukan sebuah 
semangat perjuangan, membakar 
semangat dan menyanukan visi misi. 

Dalam perkembannya di Indonesia, 
Etnomusikologi sebagai institusi 
formal baru muncul pada ahir tahun 
70 an. Karena etomusikologi adalah 
studi musik dalam aspek kebudayaan 
yaitu pada dasarnya etnomusikologi 
mewarisi musik pada. tradisi ..lisan 
(oral literacyy “Sebagai bagian. dari 
kebudayaan (bahasa) yang” tersebar 
dan diwariskan turunstemurun secara 
tradisional,diantara “anggota anggota 
kolektif. apa saja di Indonesia dalam 
versi yang berbeda-beda, baik dalam 
bentuk lisammaupun.dengan perbuatan 
yang disertai dengan contoh dan alat 
alat. 

Metode literasi lisan (oral literacy) 
sebagai smetode yang sudah lama 
sekali digunakan. Dalam tradisi adat 
dan . kebudayaan yang kaya akan 
sarat” nilai nilai norma dan ajaran 
yang terus dijaga. Termasuk terdapat 
aspek musik didalamya. Musik dan 
tembang tembang sangat lekat dekat 
tradisi, dan setiap tradisi dipastikan 
memiliki musiknya sendiri sendiri yang 
mewakili identitasnya. Mereka terus 
dirawat dan dijaga dengan baik. Malalui 
pesan lisan ini tradisi musik adat bisa 
tetap terjaga. Musik tidak haya suara 
suara melodi saja yag di dalamnya, 
namun di dalamnya juga terdapat 
aspek kebahasaan yang mejadi media 
komunikasi menyampaikan pesan agar 
bisa diterima masyarakat setempat.IJ 
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Abstrak 

Musik adalah cabang dari seni 
yang menggabungkan" nada, Sirama, 
serta tempo. Musik memiliki“ peran 
serta tujuan tersendiri dalam setiap 
kegunaannya: Sebagai sarana upacara 
adat, media informasi maupun 
hiburan. “Perkembangan musik di 
Indonesia terpengaruh oleh grup band 
dari"Amerika danYInggris. Bukan hanya 
gaya berpakaian serta bermusiknya 
saja yang.-terpengaruh oleh dunia 
barat, . melainkan industri musiknya 
juga: Awal mulai merangkak naiknya 
industri musik di Indonesia direspon 
kurang baik. Musik yang sedang 
merebak kala itu dianggap tidak sesuai 
dengan budaya serta nilai-nilai bangsa. 
Di sisi lain, industri musik yang dulu 
dianggap sebagai pelampiasan hobi 
beralih menjadi sebuah mata pencarian 
tetap. Sehingga menjadi persoalan 
ketika industri musik telah menancap 
kuat justru kualitas yang dihasilkan 
tidak dapat memenuhi tujuan musik 
sebagai media hiburan. Analisis yang 
di dapat bahwa dengan merosotnya 
kualitas industri musik yang dihasilkan 
memunculkan kontruksi baru yaitu 
indie label. 


Pendahuluan 
Setiap kebudayaan serta kesenian 
yang lahir dan tumbuh pasti memiliki 


Menebas Belantara Indie dan Major Label 


makna sekaligus tujuan tersendiri. 
Dalam realitasnya musik yang 
merupakan salah satu cabang dari 
seni memiliki magis tersendiri. Ikatan 
antara manusia dan musik sangat sulit 
dipisahkan. Pada jarak yang tercipta 
antara manusia dengan nada-nada 
tedapat kebutuhan untuk saling mengisi 
satu sama lain. 

Dunia yang semakin menua 
memaksa hampir semua sendi-sendi 
kehidupan untuk berubah. Musik 
tidak luput atas tuntutan perubahan 
tersebut. Selain sebagai hiburan, musik 
merupakan bentuk ekspresi jiwa, 
rasa dan karsa. Musik yang demikian 
inilah sering disebut sebagai musik 
tradisional. 

Lambat laun musik tidak sebatas 
bentuk, dalam arti puncak dari 
perwujudan eksperesi kegelisahan: 
Awal tahun 70-an musik dengam.nada 
tinggi serta lirik yang sarkas sangat 
menjamur sekali. Scenesmusic inilah 
yang disebut sebagai: underground. 
Karakteristik yang dimunculkan berbeda 
jauh dengan awal maksud dan tujuan 
musik itu dilahirkan. Sebagaimana 
telah disinggung di awal, musik bisa 
dianggap sakral/dan memiliki pakem 
tertentu, “layaknya musik Gamelan 
di JawaPrinsip»,yang/ dipahami dan 
dimaklumi oleh kebanyakan masyarakat 
saat ini adalah bagaimana musik bisa 
mewakili perasaannya tanpa melihat 
kemampuan bermain musiknya. 

Indonesia tentu juga mengalami 
fase dimana arus perubahan musik 
sebagai ekspresi jiwa bergeser menjadi 
media perlawanan dan akhirnya musik 


sebagai industri. Kelahiran scene musik 
underground di Indonesisa sendiri 
tidak terlepas dari evolusi  rocker- 
rocker pionir rock underground tahun 
70an sebagaimana pendahulunya.: 
Banyaknya catatan bahwa musik 
yang berkembang di Indonesia begitu 
menarik tidak dibarengi dengan 
tindakan kepustakaan. Bahwa musik di 
Indonesia juga mengalamai. beberapa 
bentuk yang belumstentu dialami 
oleh bangsa“ lain. Senada,.dengan 
hal tersebut, studi “sejarah.smusik di 
Indonesia. masih, dirasakan kurang, 
terutama studi sejarah"musik sebagai 
industri.2 

Masalah yang akan dibahas dalam 
tulisan ini dibatasi oleh objek kajian 
awal kemunculan musik di Indonesia, 
pergeseran.industri musik label ke indie 
label dan kritik terhadap industri major 
label. -.Menjadi pertanyaan penting 
dalam tulisan ini adalah apa yang 
mendorong seorang musisi untuk tetap 
berdiri dalam idealisnya justru pasrah 
dengan tekanan industri major label?. 
Bagaimanakah alasan utama penikmat 
musik di negeri ini untuk beralih 
menikmati musik dari major label ke 
indie label? 


Musik di Bumi Nusantara 

Tidak dipungkiri bahwa awal dunia 
musik modern di Indonesia adalah 
pengaruh atas budaya barat. Untuk 
mengungkap sejarah industri musik di 
tanah air, tentu kita akan diajak menoleh 
pada awal tahun 50-an. Ketika itu anak 
muda mendapatkan refrensi musik dari 
siaran radio luar negeri maupun film- 


1. Jube " Musik Underground Indonesia Revolusi Indie Label”,Harmoni : Yogyakarta 2008, hlm 7. 
2. Muhammad Mulyadi,” industri Musik Indonesia”, Koperasi Ilmu Pengetahuan Sosial : Bekasi 2009, 


hlm 01. 
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flm. Rock n roll dikenal masyarakat 
Indonesia melalui film Rock Arround the 
Clock yang dibintangi Bill Haley dan His 
Comets, kemudian melalui lagu-lagu 
dari Elvis Presley. Pada tahun awal 50- 
an pula mulai bermunculan band-band 
yang mirip dengan band asal Amerika 
maupun Eropa. Hal ini tidak terlepas 
dari peran radio dan film melainkan 
turut serta berperan seringnya 
diadakan festival band pada kala itu. 
Namun munculnya beberapa group 
band yang ada dikalangan anak muda 
justru direspon kurang baik oleh kepala 
negara saat itu. Pertumbuhan band 
dikalangan pemuda saat itu dianggap 
oleh Presiden Soekarno sebagai hal 
yang negatif bagi kehidupan pemuda 
Indonesia. 

Dengan dalih bahwa lagu dan musik 
dapat memengaruhi mental, Presiden 
Soekarno justru menutup keratifitas 
anak muda. Pemerintah mengatur dan 
membatasi segala bentuk kebudayaan 
dalam Dekrit Presiden tahun “1959. 
Langkah yang dibangun oleh Soekarno 
kala itu salah satunya adalah. dengan 
jalan memanfaatkan radio nasional. 
Musik yang dianggap.merusak mental 
dan bersifat: ' : propaganda sudah 
pasti tidak-akam, diputar oleh RRI. 
Penggolongan musik “yang dilarang 
oleh pemerintah era itu ada beberapa 
macam. Pertama,,drive rhythm music, 
yaitu musik dengan irama “kegila- 
gilaan” yang menimbulkan perasaan liar 
tidak terkendali. Kedua, lagu dengan 
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cara-cara pembawaan suara yang tidak 

wajar misalnya, seperti.orang menangis 

atau dengan suara berteriak-teriak.” 
Ketakutan pemerintah akan budaya 


barat memang serius adanya: Fase 
pembatasan "hal-hal »yang “dianggap 
bisa mengganggu.mental..serta moral 
bangsa, berlanjut” sampai era awal 
tahun 60-an. Hal inidibuktikan dengan 


munculnya- Penetapan Presiden No 
11 stahun 1963: Penpres tersebut 
dikeluarkan... sebagai bentuk bahwa 


negara telah-menyadari sejak Indonesia 
memproklamirkan kemerdekaannya 
pada. tanggal 17 Agustus 1945 hingga 
dewasa ini terasa sekali adanya 
kegiatan-kegiatan subversif di segala 
bidang, baik di bidang politik, militer, 
sosial, ekonomi atau keuangan maupun 
di bidang kebudayaan atau ideologi 
yang bertujuan wmerongrong dan 
mematahkan kekuatan dan potensi 
yang dikerahkan oleh negara dan 
bangsa Indonesia untuk mencapai 
tujuan revolusi. 

Narasi-narasi yang dibangun oleh 
Presiden kala itu sejatinya tidak 
sepenuh hati. Pada sebuah pementasan 
yang diselenggarakan di Senayan, 
tampil salah satu band dengan alunan 


3. Remy Silado, " Tari Mati-Mati Ayama di Jakarta diizinkan Berjaya”, Vista No 01, Th XVI, 12 Januari 


1985 


4. Muhammad Mulyadi,” industri Musik Indonesia”, Koperasi Ilmu Pengetahuan Sosial : Bekasi 2009, 


hlm 10. 


5. Muhammad Mulyadi,” industri Musik Indonesia”, Koperasi Ilmu Pengetahuan Sosial : Bekasi 2009, 


hlm 11. 
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musik cha-cha. Musik dengan alunan 
cha-cha merupakan khas dari daratan 
Amerika Latin dan Spanyol. Alunan 
musik tersebut juga merupakan salah 
satu yang dilarang oleh pemerintah 
kala itu. Sikap yang ditampakkan oleh 
pemerintah saatitu memang berlebihan. 
Di sisi yang terang, dampak dari 
adanya pembatasan budaya asing oleh 
pemerintah nyatanya juga membawa 
sebuah hal yang positif. Musisi dan 
group band lebih banyak membuat, 
menyanyikan dan memainkan lagu- 
lagu pop daerah. 


Major Label Kandang Perah 

Ketika musik yang di awal kemun- 
culannya dianggap sebagai pelampiasan 
hobi, nyatanya bergeser. Perut yang 
lapar akan memicu otak untuk berfikir 
bagimana caranya tetap hidup esok 
hari. Mungkin inilah jalan yang diambil 
sebagian band serta musisi untuk 
berteduh dan meminta sesuap makan 
pada major label. Demikian -polemik 
yang berkecamuk dalam diri seorang 
musisi. Mau tidak mau idealisme yang 
sejak lama mereka kontruksi, harus 
tunduk pada tuntutan produser dan 
selera pasar: 

Perjalanans musik indie tanah air 
telah sampairidi sera /baru industri 
musik, wera di mana 'label rekaman 
melancarkan strategi terkejam dalam 
sejarah industrys musik di tanah air 
dengan menguasai artis dengan jalan 
mengelola karir mereka: 

Sebagai sarana untuk memperoleh 
penghasilan dari musik, jalan yang 
ditempuh adalah terjun dalam industri 


musik rekaman. Tujuanmsutama industri 
musik rekaman adalah'keuntungan. Hal 
itu berarti bahwajumlah album rekaman 


yang dijual, harus mencapai" jumlah 
angka tertentu. untuk “memperoleh 
keuntungan. Oleh karena itu, lagu yang 
dihasilkan harus popular. Popular dalam 
artivalbum rekamannya bisa dinikmati 
dan dibeli orangsSebanyak mungkin. 
Fase dimana-seseorang musisi telah 
masuk dalam, lingkaran industri musik 
rekaman,. sudah sulit untuk berdiri 
tegak.dengan kaki mereka sendiri. Ada 
peran-besar seorang produser, di mana 
sebagai investor tentu orientasinya 
hanyalah uang dan uang. Dengan segala 
fasilitas yang diberikan oleh major label 
maka jelas akibat yang akan timbul 
adalah, adanya intervensi dari pihak 
yang memfasilitasi terciptanya sebuah 
karya musik. Ide-ide kreatif justru 
dikesampingkan demi memenangkan 
kontestasi industri musik. Alasannya 


major label lebih melihat keinginan 
pasar ketimbang mengakomodir 
kreatifitas  seniman-seniman musik 


yang ada. 

Kontrol yang sangat ketat dalam 
proses kreatif dan menciptakan musik 
berakibat hilangnya idealisme artistik 


7. Jube, " Revolusi Indie Label Musik Underground Indonesia “,Harmoni : Yogyakarta 2008, hlm 125- 
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dan estetik karena artis hanya akan 
diperbolehkan menciptakan musik- 
musik yang tengah disukai oleh pasar 
yang tidak cerdas.” 

Intervensi yang sedemikian rupa 
dijalankan oleh major label agaknya 
sangat menghambat pertumbuhan 
seni di Indonesia. Tidak bosan mereka 
berbicara soal cinta, perselingkuhan, 
dan modifikasi tema seputar 
selangkangan. Menikmati masa kini 
melalui siaran televisi atau radio sama 
sekali tidak mencerahkan jiwa. '? Cholil 
Mahmud dengan band Efek Rumah 
Kaca (ERK), keras mengkritik apa yang 
major label suguhkan hanyalah cinta 
melulu. 

Lirik pada setiap lagu mestinya bisa 
menjadi jembatan bahwa ada pesan 
atau energi yang ingin disampaikan 
kepada khalayak oleh penciptanya. Sisi 
inilah salah satu yang seolah tertutup 
oleh nafsu kapitalis major label. Musisi 
dapat tercermin dari bagaimana lirik 
yang mereka tulis. “Contoh “Gede 
Robi, dalam lagunya yang bertajuk 
“Metropolutan” adalah kritik atas 
bagaimana kondisi kemacetan Jakarta 
yang sangat parah. Cikalm sebuah 
lagu, baik. itu' 'berupax bunyi, lirik, 
maupun tema,sangat dipengaruhi oleh 
asupan .yang diterima, setiap musisi. 
Dalam «setiap proses. kreasi, tidak 
mungkin musisi berada- dalam ruang 
yang hampa. Filosofi dasarnya dalam 
berkreasi adalah menangkap apa yang 
ada, menyaringnya, dan kemudian 
melahirkan karya yang kembali ke 
semesta. Untuk itu, musisi harus bisa 
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memastikan bahwa asupan bagi jiwa 
dan pikiran kreatifnya senantiasa 
terjaga. 

Selain lirik 
atau filosofi tertentu, 
adalah jurang dimana band yang 
telah meledakakan terperosok dan 
akhirnya ditemukan hanyalah jasadnya 
saja. Musik mainstream tidak ramah 
bagi band atau musisi yang memiliki 
segudang cita-cita kedepan. Duawatau 
tiga tahun setelah ketenarannya pasti 
akan menemui titik. bahwa, selama 
ini mereka telahudibodohi-oleh major 
label. Cara kerja label juga akan lebih 
mirip jarum “suntik. nantinya. Sekali 
pakai langsung “buang, disposable. 
Artis-artis baru“ tidak akan ada yang 
didevelop. untuk panjang umur karena, 
mereka hanya akan disupport demi 
“popularitas maksimal dua atau tiga 
album-saja !” setelah booming besar 
dan "untung besar, siap-siap menuju 
ladang pembantaian. Setelah dibantai 
maka dicari lagi talenta baru.'! 


ada makna 
major label 


tanpa 


Indie dan Idealisme 

Tanpa tekanan dan intimidasi. 
Mengalir dan tertuang sebagaimana 
apa yang ada dalam pikiran. Warna 
pelangi nada-nada yang terbentuk 
begitu saja.idealisme dan sekali lagi 
idealisme. Warnanya yang terkesan 
monoton membuat musisi bosan serta 
tidak adanya ruang kebebasan yang 
diberikan oleh produser sebagaimana 
mestinya sebuah karya adalah wujud 
atas pikiran serta ekspresi jiwa. Band 
indie, sebagiamana makna kata indie 
adalah independent atau mandiri. Corak 


9. Jube, " Revolusi Indie Label Musik Underground Indonesia “,Harmoni : Yogyakarta 2008, hlm 128. 
10. Eko Prabowo, “ Rock Memberontak”, Gede Manggala 20125, hlm 6. 
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serta warna yang ditampilkan dalam 
setiap karya adalah di luar mainstream. 
Kedua, indie juga bisa diartikan bahwa 
band dengan ideologi mandiri artinya 
mulai dari tahap pikiran , penggarapan 
sampai nantinya pemasaran dilakukan 
oleh dirinya sendiri tanpa adanya 
ketergantungan kepada pihak lain. 
Terbentuknya atmosfer indie di Bumi 
Nusantara ini tidak bisa terlepas dari 
pengaruh oleh kemajuan teknologi. 
Dengan adanya internet persebaran 
karya dari musisi-musisi indie sangat 
cepat sekali. Kembali lagi bahwa selain 
kemajuan teknologi yang mendorong 
segala sesuatu harus berubah secara 
cepat, pergesaran selera. musik 
mainstream ke indie label karena.efek 
bom waktu yang memang diciptakan 
sendiri oleh industri rekaman “di 
Indonesia. Kejenuhan mendengar nada 
yang hanya berkuatat. pada pentatonik 
membuat masyarakat mencari warna 
yang baru..Dengan segala corak dan 
beragamwwarna-warninya, didukung 
dengan« ciri khas “masing-masing 
musisinya, indie adalah sebaik-baiknya 
obat untuk meredam kejenuhan 
itu. Namun yang pasti, indie adalah 
gerakan untuk menghasilkan sebuah 
karya berupa musik dari apa yang kita 
punya, do it yourself. 
Awal kelahiran 


scene musik 


12. Jube, 
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underground di Indonesia tidak 
terlepas dari evolusi rocker-rocker 
pionir rock underground era 70-an 
sebagai pendahulunya. God Bless, 
Gang pegangsaan, Gypsy (Jakarta), 
SAS (Surbaya), Giant Step, Super Kid 
(Bandung), AKA Bentoel (Malang), 
Trencem (Solo)hingga rawa rontek dari 
banten.'? 

Pada kenyataannya teramat.banyak 
band-band indie,yang memiliki kualitas 
bermusik yang lebih mumpuni” dari 
band-band syang bernaung. dibawah 
label-label besar. Perbedaan yang 
palingjelas antara mainstream dengan 
indie lebih kepada. industrinya dan 
nilai "investasis yang.-dikeluarkan oleh 
perusahaan. rekaman. Di Indonesia, 
musiksindie tumbuh secara natural, dan 
jika kita telusuri, hampir semua band 
Indonesia-adalah epigon dari band- 
band “luar. Mereka mengawali karir 
dengan membawakan lagu-lagu dari 
band luar atau setidaknya mirip dengan 
musik sang idolanya. Mulai dari koes 
plus, god bless sampai band-band awal 
90-an masih sering membawakan lagu- 
lagu luar. 8 

Sejarah mencatat bahwa awal 
kemunculan indie sudah dimulai sejak 
awal abad ke-20. Namun indie pada 
awal kemunculannya hanya bertindak 
sebagai antitesis terhadap keberadaan 
major label. Oleh sebab itu, yang 
nampak bukanlah sebagaimana indie 
yang sesungguhnya melainkan sebatas 
persaingan antara kapital besar dengan 
kapital yang lebih kecil. Bisa dikatakan 
bahwa fase indie di Indonesia dimulai 
dengan peniruan, kemudian penciptaan 
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Yogyakarta 2008, him 34. 
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yang mirip dengan sang idola dan pada 
akhirnya meciptakan pasarnya sendiri. 

Memahami indie sama halnya 
membuka bungkus kado yang 
berlapis-lapis. Kecenderungan awam 
dalam menyikapi istilah indie adalah 
menyamaratakan semua yang 
independent sebagai “indie” Dengan 
demikian itu hanya bertumpu ke 
unsur kata (independen) saja sebagai 
kemerdekaan secara harfiah dan tanpa 
batas. Ada pula yang menyatakan 
“indie” dalam kapasitasnya sebagai 
kebebasan mutlak. Artinya istilah 
indie sesungguhnya masih merujuk 
ke spesifikasi tertentu. Indie akan 
mampu dipahami secara proporsional 
bila ditelusuri ke konteks histori atau 
wacana terjadinya pembentukan istilah 
itu. 

Indie label adalah orang tua yang 


mengayomi anaknya dengan »kasih 
sayang penuh. Indie label memiliki 
kemampuan lebih besar. untuk 


mendampingi para artis dalam jangka 
waktu lebih lama membiarkan mereka 
berkembang, memberi dorongan 
semangat dan ,memberi perangkat 
lunak tumbuh.:5 

Kesimpulanyang jelasiakan terfikiran 
dalam setiap skepala adalah indie itu 
kebebasan.sBukan,bebas dengan makna 
yang sebebas-bebasnya. Artinya, karya 
yang tercipta murni atas pemikiran 
jiwa, bukan dorongan lain diluar seni. 
Suatu benang merah yang bisa ditarik 
dari indie label yaitu membuat sebuah 
album dengan energi yang kita punya 
dan keindahan artistik tanpa batasan 


M. Rifgi Arifudin 
ini-itu.!s 
Kesimpulan 
Modal memiliki peran yang cukup 
besar pada setiap seni yang sudah 
berindustri, tidak terlepas dalam hal ini 
musik. Pemegang modal memiliki peran 
untuk menentukan bagaimana arah 
musikakan melaju. Dengan kekuatan 
modal, produser dan. promotor akan 
mendapatkan pundi-pundi “kekayaan. 
Musik dalam industri “tidak memiliki 
tujuan untuk “menghasilkan: “sebuah 
karya yang mewakili suatu cabang seni, 
melainkanmenghasilkanssesuatu yang 
laku dan menghasilkan“uang. Bertolak 
belakang sdengan major label, indie 
tentu saja memiliki” makna hasil dari 
sebuah karya cipta adalah murni tanpa 


kekangan. 
Makna. »yang semestinya perlu 
dipertanyakan adalah , bagaimana 


acuan yang tepat untuk sebuah industry 
rekaman ?. Melihat realita yang ada, 
bahwa pasar adalah Tuhan yang 
disembah oleh major label maka karya 
yang dihasilkan tidak akan terlepas 
dari suatu kekangan. Selain itu, adanya 
penolak musisi yang ingin menembus 
major label justru menjadi satu tangga 
pijakan mereka dalam mencapai dengan 
suatu karya yang murni tanpa batasan- 
batasan. Ide brilian banyak lahir dari 
musisi yang pernah ditolak major label. 
Karena sejatinya, indie label adalah 
pelampiasan dalam  menumphakan 
hasrat bermusik yang seolah dirampas 
oleh syarat dan batasan-batasan yang 
diberikan major label.IJ 
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Abstrak 

Punk, selainsdisebuts sebagai gaya 
hidup, juga “diartikan sebagai. “genre 
musik. Punksahir sekitar tahun -1970 
an, menyikapiskondisi sosial:dan politik 
masa.iitu. Pada awalnyas.punk lahir di 
London, Inggfiss kemudian merambah 
ke Amerika. Merekasini digerakkan oleh 
golongan anak muda, pemberontak, 
dan menginginkan perubahan, dari 
kelas pekerja-yang mengalami masalah 
ekonomi.ditambah dengan merosotnya 
moral para elite pemerintah atau 
penguasa. Dari situasi dan kondisi 
demikian, punk melakukan perlawanan 
dengan caranya sendiri, "we can 
do it ourselves.” Landasan ini yang 
dikenal dalam gerakan-gerakan sosial 
(movement) punk lainnya. 

Sosial dan politik mempunyai 
hubungan dan keterkaitan yang sangat 
erat. Pengalaman selama masa Orde 
Lama dan Orde Baru cukup memberikan 
kesan yang mendalam dalam sistem 
politik Indonesia. Peran elit yang terlalu 
dominan membuat masyarakat tidak 
berdaya untuk membangun dirinya 
terlibat dalam menciptakan sistem 
politik yang stabil. Alhasil terbentuklah 
sebuah tindakan kritik oleh masyarakat 
terkhusus komunitas punk. 

Kata kunci: Punk, Musik, Perlawanan, 
dan Kritik Politik. 


Musik Dalam Balutan Idiologi Punk 


Subkultur Punk berasal dari Bahasa 
Inggris, yaitu: “Public United Not 
Kingdom" yang berarti kesatuan suatu 
masyarakat di luar kerajaan. Gerakan 
Punk muncul pertama kali di Inggris 
pada tahun -1970an. Gerakan ini muncul 
ketika terjadi gelombang budaya massa 
di Inggris yang berhadapan dengan 
pengembalian budaya nasional yang 
di karakteristikkan oleh George Melly 
sebagai “revoltintostyle”  (Hebdige 
1979, p.107). Selain itu, pada waktu itu 
punk hanya sebatas pemberontakan di 
bidang musik, meskipun akhirnya justru 
merambah sampai menjadi subkultur. 
Di Inggris saat itu didominasi oleh 
kaum rocker, yang notabene memiliki 
skil yang tinggi dalam musikalitas, 
ritme melodi gitar yang rumit dan 
cepat, suara tinggi, serta syair cinta 
yang melankolis. 

Gerakan Punk dibentuk oleh -anak- 
anak muda yang mewakili workingclass 
pada waktu itu sebagai wujud dari 
perlawanan mereka terhadap budaya 
generasi sebelumnya, sehingga Punk 
sering disebut sebagai youthculture. 
Selain itu, Punk juga dibentuk 
untuk melawan / Kapitalisme. . Punk 
membawa ideologi barusyaitu ideologi 
anti kemapanam, dan kemandirian. 
Gerakan Punk identik dengan 
perkembangan kota (Urban). Oleh 
Deborah  Stevenson(Mengutip dari 
John  Fiske) menjelaskan bahwa 
keberadaan kelompok Punk memaknai 


kembali secara berbeda komoditas 
kapitalisme sebagai oposisi. Kelompok 
Punk di Inggris mendekonstruksi 
produksi kultural kelompok dominan, 
seperti penggunaan Pins (peniti) yang 
sebenarnya aman, justru dipakai oleh 
kelompakPunk untuk menusuk hidung 
mereka (Stevenson 2003, p.67), 
contoh lain adalah penggunaan lem 
perekat dengan bahan kimia.berbahaya 
(adhesive) justru dipakai'untuk menata 
gaya rambut berdiri (Spiky). 
Berawal,dari ketidaksukaan terhadap 
Pemerintahan.sRatu Elzabeth II dan 
sistemsmonarki yang dianggap menjadi 
penyebab. terjadinya.” ketimpangan 
ekonomi “terhadap.” kelas pekerja. 
Sistem monarki, seringkali dianggap 
hanya menguntungkan golongan 
aristokrat!,, .dan kaum bangsawan 
semata.2 Kemudian berlanjut kepada 
Pemerintahan Margaret  Thatcher 
dengan kebijakannya yang membebani 
kaum buruh atau kelas pekerja. Ketika 
masa awal jabatanya, perekonomian 
Inggris belum stabil, inflasi melonjak 
hingga Y625 dan jumlah pengangguran 


ikut meningkat. Salah satu langkah 
yang dilakukan oleh Thatcher 
yaitu mengurangi anggaran yang 


dikeluarkan oleh pemerintah dengan 
cara mengurangi upah buruh.? Hal 
tersebut kemudian mengakibatkan 
banyak sekali masyarakat di Inggris 
yang harus tinggal dan hidup di jalanan 
karena adanya tekanan ekonomi. Hal ini 


1. Aristokrasi adalah bentuk pemerintahan di mana kekuasaan berada di tangan kelompok kecil, yang 
mendapatkan sebuah keistimewaan atau kelas yang berkuasa (kelas bangsawan), KBBI Online. 

2. Joanna Margaret Pickles, Dari Subkultur Ke Budaya Perlawanan: Aspirasi dan Pemikiran Sebagian 
Dari Kaum Punk/Hardcore dan Skinhead Di Yogyakarta dan Bandung. Program ACICIS, 2000, 
Universitas Muhammadiyah Malang, Diakses dalam http://www.acicis.murdoch.edu.au/hi/field topics/ 
pickles.pdf, diakses pada 13 Oktober 2019, pukul 13.15 WIB. 

3. Kontan news, Lima Kebijakan Kontroversial Margaret Thatcher. Diakses dalam http://internasional. 
kontan.co.id/news/lima-kebijakan-kontroversial-margaret-thatcher. Diakses pada 13 Oktober 2019, 


pukul 13.40 WIB. 
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yang kemudian menyebabkan lahirnya 
budaya baru yang biasa disebut dengan 
istilah Public United Not Kingdom atau 
yang biasa disingkat dengan kata 
Punk.4 

Punk muncul dengan beberapa 
prinsip utamanya yaitu kemandirian 
atau etika yang dibangun adalah Do 
itYourself (DIY) tidak bergantung pada 
culturalgoods kapitalis: persamaan 
baik persamaan ras, gender, dan akses 
untuk memperoleh informasi atau 
pengetahuan, anti kemapanan dan anti 
penindasan (dari kapitalis, kebebasan 
yang bertanggung jawab) serta 
solidaritas (sosbud.kompasiana.com). 
Ideologi Punk tersebut berlawanan 
dengan tatanan atau 
masyararakatmainstream, sehingga 
Punk sering disebut juga sebagai 
Deviant (perilaku menyimpang). 


struktur 


Anarki sebagai Idiologi Dasar 
Punk 

Istilah anarkisme di dalam Punk 
sebenarnya tidak berkaitan dengan 
suatu tindakan pengrusakan, 
perkelahian, atau kekerasamwmassa 
seperti yang diberitakan oleh “media 
massa "pada, umumnya. Anarkisme 
adalah sebuah: teori “politik yang 
berasumsi untuk menghapuskan segala 
bentuksotoritas dalam bentuk apapun, 
sebagai upaya menciptakan kehidupan 
masyarakat tanpa hirarki ekonomi, 
sosial, dan politik. Ketiadaan aturan 
pengekang (pemerintah, perusahaan 
dan sebagainya) adalah sebuah 
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polakehidupan yang diharapkan dapat 
diterapkan dalam sistem sosial.“.Atau 
dengan kata laindapat dipahamisebagai 
gerakan anti-pemerintah. Paham 
anarkisme muncul dari berkembangnya 
beberapa “isu politik yang dianggap 
harus dihapuskan dalam kehidupan 
masyarakats. seperti,» anti-kapitalisme, 
yang menyebabkan ketimpangan 
ekonomi yang. selalu menguntungkan 
kaum elit. Antiperang, rasisme, dan 
fasisme “atau supranasionalis, yang 
beranggapan bahwa tak ada bangsa 
yang melebihi bangsa lain, semua 
bangsa dan ras adalah sederajat 
(power of eguality).“Punker membuat 
istilah bagi golongan mainstream yang 
patuh pada hukum dan negara sebagai 
dog'sbody. Namun, konteks anarkisme 
yang lebih dipahami oleh golongan 
mainstream adalah bentuk kekerasan 
yang erat kaitannya dengan tindakan 
kriminal sehingga tercipta konstruksi 
negatif terhadap budaya punk dan 
punker. Konstruksi negatif tersebut 
menciptakan stereotip yang kemudian 
memarjinalkanpunker sehingga 
mereka kerap mengalami penolakan 
di kehidupan sosial. Penolakan yang 


4. MBT Sirait, 2010, Deskripsi Musik,Gaya Hidup dan Performance Komunitas StreetPunk di Kota 
Medan. Karya Tulis Ilmiah Universitas Sumatra Utara. Diakses dalam http://repository.usu.ac.id/ 
bitsteam/5/20123/123456789/Chapter20YoI.pdf , diakses pada 13 Oktober 2019, pukul 13.15 WIB. 
5. Muhammad Fahmi Nur Cahya, Fenomenologi Anarkisme. Diakses dalam http://journal.unair.ac.id/ 
download-fuulpapers-kmtsa11e00b523full.pdf , diakses pada 13 Oktober 2019, pukul 13.15 WIB. 
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kerap mereka alami karena gaya hidup 
dan pola pikir mereka yang dianggap 
tidak lazim oleh golongan mainstream 
akhirnya punker membuat etika hidup 
sendiri, yaitu DIY (Do-It-Yourself). 
DIY menegaskan bahwa  punker 
tidak membutuhkan siapapun untuk 
bertahan hidup. 

Dari paham inilah kemudian muncul 
istilah anarkoPunk, yaitu bagian 
dari gerakan subkultur Punk yang 
dilakukan oleh individu, kelompok 
atau groupband yang secara khusus 
menyebarkan pesan anarkisme. 
Beberapa grup band kemudian 
lahir sebagai bentuk dari gerakan 
anarkoPunk yang menyampaikan pesan 
anarkisme, salah satunya yaitu Sex 
Pistols, yang menentang Pemerintahan 
Ratu Elizabeth II dan sistem monarki 


di Inggris.” Dalam lirik-lirik. lagu 
Sex Pistols,banyak mengandung 
pesan perlawanan sebagai bentuk 


ketidakpuasan masyarakat, khususnya 
kaum Punk terhadap: pemerintahan 
yang berkuasa saat “itu. Dari ideologi 
anarkisme ini, kemudian » muncul 
pandangan atau, semangat 4 anti- 
kemapanan. Anti kemapanansdi.dalam 
Punk adalah sebuah bentuk kebebasan 
berpikir. Kebebasan berpikir kemudian 
melahirkansfreethinker dalam berbagai 
aspek kehidupan, mulai'dari kehidupan 
sosial dan “politik. Anti kemapanan 


juga dapat dipahami sebagai bentuk 
perlawanan untuk tidak begitu saja 
mematuhi kehendak pemerintah atau 
penguasa yang dianggap berpotensi 
untuk membatasi kebebasan berpikir 
sehingga dapat mencegah orang-orang 
untuk dapat melihat sesuatu yang 
benar dari apa yang sedang terjadi 
di dalam kehidupan masyarakat. Inti 
penekanannya adalah sebuah . bentuk 
kebebasan berpikir.8 

Sejak semula, gerakan subkultur 
Punk memang merupakan, gerakan 
libertarian. yangwanti penindasan. Para 
pelakunya “adalah: orang-orang yang 
tidak puas dengan kondisi sosial-politik. 
Artinya, gerakan Punk secara politik 
adalah suatu bentuk gerakan resistensi. 
Anti kemapanan dalam Punk kemudian 
berkembang untuk menjunjung tinggi 
kebebasan.individu dalam berekspresi.” 
Kebebasan berekspresi tersebut salah 
satunya diwujudkan dalam semangat 
kemandirian atau D.I.Y (Do itYourSelf). 
Etika D.I.Y adalah sikap kemandirian 
atau bentuk independensi.” Dari 
sinilah kemudian muncul istilah “indie”, 
yang berasal dari kata Independen 
yang artinya “merdeka”, “bebas”, 
dan “mandiri. Sebagai bentuk 
semangat untuk perubahan, sebagai 
upaya untuk menjalani hidup dan 
ketidaktergantungan. Semangat ini 
menggambarkan kehidupan kaum 


7. Fajar Munggah Pramdani, 2012, Profil Komunitas Punk Marginal dan Faktor Pendorong Menjadi Punk. 
Skripsi Jurusan Sosiologi-FISIP UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Diakses dalam http://repository.uinjkt. 
ac.id/dspace/bitstream/3/24010/123456789/FAJAR20Y6oMUNGGAH”6@)PRAMDANI.pdf , diakses pada 


13 Oktober 13.17 WIB. 


8. Febryan Muslich, 2014, Subaltern Agama Kaum Punkers, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Surabaya. Diakses dalam http://www.docfoc.com/subaltern-agama-kaum- 
punkers , diakses pada 13 Oktober 2019, pukul 17 .13 WIB. 

9. Gerakan Punk dan Perlawanan Terhadap Kapitalisme. Diakses dalam http://dokumentslide.com// 

download/link/gerakan-punk-dan-perlawanan-terhadap-kapitalisme, diakses pada 15 Oktober 2019, 


pukul 08.30 WIB. 


10. Taufik Adi Susilo, 2009, Kultur Underground: Yang Pekak Dan Berterikam di Bawah Tanah, 


Yogyakarta: Garasi, hlm. 67 
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Punk yang tidak ingin terikat dengan 
peraturan-peraturan yang mengikat 
dan lebih memilih untuk membuat 
peraturan sendiri. Dalam konteks 
musik, indie lebih merujuk pada sikap 
mandiri secara total dalam bermusik. 
Misalnya, sistem produksi dilakukan 
oleh seorang musisi, atau band dengan 
membuat sendiri musiknya, merekam, 


dan kemudian memasarkan atau 
mendistribusikan hasil karya mereka 
sendiri secara mandiri. Membuat 


terbitan sendiri yang biasa disebut 
fanzine, hingga memiliki basis ekonomi 
sendiri yang biasa disebut dengan 
distro yaitu tempat menjual hasil 
rekaman, merchandise, fanzine, dan 
lainnya.it Semangat kebebasan dan 
kemandirian tersebut adalah sebagai 
bentuk “se/fempowerment” dan “anti 


establishment". 


Jenis-jenis Punk 

Didalam perkembangan kemunculan 
Punk adanya spesifik yang membedakan 
Punk secara pergerakannya yang terdiri 
dari12: 

1. AnarchoPunk 

Komunitas punk, yang .satu ini 
termasuk dalam kategori garis keras. 
Mereka tergabung dalam AnarchoPunk 
umumnya,ssangat umengidealisasikan 
ideologi yang dianut, diantaranyaAnti- 
authoritarianism dan anti. kapitalism. 

2. CrustPunk 

Umat dari komunitas ini lazim 
disebut Crusties. CrustPunk cenderung 
lebih lunak dibanding AnarchoPunk, 
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kerap menyuarakan 
melalui musik yang mereka mainkan 
dengan warna' musik gabungan “antara 
AnarchoPunk:dan Heavy, Metal. 


3. GlamPunk 


perlawanannya 


komunitas ini 
merupakan para .seniman. Gejolak 
pemberontakan dan kegelisahan 
mereka dituangkan lewat berbagai 
macam..karya -seni. GlamPunk sangat 
menghindari perselisihan dengan 
sesamaw.komunitas Punk maupun 
dengan.yang lain. 


Anggota dari 


4» HardcorePunk 

Mulai berkembang di Amerika 
Serikat bagian Utara. Ciri yang mereka 
bawa ialah musik punkrock dengan 
beat yang cepat. 


5. Nazi Punk 

Paham Nazi yang kental mengalir 
dalam jiwa para anggota kelompok 
ini. Sikap rasialis dan anti-imigran 
tak jarang mereka tunjukkan. Mulai 
berkembang di Inggris tahun -1970 
an akhir dan menyebar ke Amerika 
Serikat. Mereka menyebut Rock Against 
Comumunism dan HateCore untuk 
musik mereka sendiri. 


6. The Oi 


11. Arum Sutrisni Putri, 2011, FashionPunk dan Identitas Remaja, Analisis Semiologi Terhadap Simbol- 
simbol Visual dalam Fashiion Komunitas Punk Modis Solo Grand Mall (SGM) di Surakarta. Skripsi 
Jurusan Komunikasi FISIP Universitas Sebelas Maret Surakarta. Diakses dalam https://core.ac.uk/ 
download/pdf/12350030.pdf , diakses pada 15 Oktober 2019, pukul 08.35 WIB. 

12. Martono Jhon, etc. 2004, Punk-Subkultur Identitas. Jakarta: Halilintar Books, hlm. 22 
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Kerap juga disebut streetpunk. 
Anggotanya kebanyakan para holigans, 
yaitu suporter sepakbola yang kerap 
melakukan aksi kebrutalan. Meski 
demikian The Oi memiliki prinsip bahwa 
kerja itu wajib. 

7. @ueerCore 

Anggota dari komunitas ini terdiri 


dari homoseksual, biseksual, dan 
transeksual. Dalam pergaulannya 
OueerCore lebih tertutup dibanding 
komunitas Punk lainnya. Meski 


demikian OueerCore bisa berbahaya 
bila ada yang mengganggu mereka. 
Komunitas ini merupakan pecahan dari 
HardCorePunk pada medio-1985an. 

8. RiotGrrrl 

Mulai berkembang pada tahun 1991 
di seattle, Olympia dan Washington 


DC. Anggotanya merupakan para 
wanita yang memisahkan diri dari 
HardCorePunk. 

9. ScumPunk 

Mengutamakan kesehatam,, dan 
kebaikan moral. Sebagian besar 
umat komunitas ini “yang juga 
disebut sebagai StraightkdgeScene, 
tidak mengkonsumsi zat zat yang 
merusaktubuh. 

10. SkaPunk 


Merupakan perpaduan yang menarik 
antara Punk denganwmusik Reggae. 
SkaPunk juga memiliki: jenis tarian 
sendiri yang dikenal tarianPogo atau 
Skanking yang disesuaikan dengan 
beatbeat musik mereka. 


11. SkatePunk 
Masih erat hubungannya dengan 


HardCorePunk dalam hal bermusik. 
Mereka juga mengekspresikan diri 
melalui olah raga ekstream seperti 


skateboarding, surfing. ' Komunitas 
ini berkembang pesat di Venice 
Beach,California. 


Punk sebagai Musik Perlawanan 

Budaya perlawanan menempatkan 
tekanan-tekanan politis yang lebih 
besar dalam bentuk-bentuk...simbolis 
dari perlawanan, pada individual sampai 
pada kolektif, dan pada penolakan 
pada nilai-nilai dariwpada “kesetiaan 
pada kelas.idan tradisi.Setelah tahun 
1977p Punk menyebaredari Eropa ke 
Amerika bahkan mungkin pada seluruh 
peradaban di dunia.Inti dari Punk 
adalah semangat,anti penyesuaian diri 
dan perlawanan kepada pemerintah. 
Hal ini dapat diamati fashionPunk, dan 
keberanian menghadapi pemerintah 
dan .penolakan terhadap wewenang 
yang. paling sah. Punk dapat menjadi 
ruang sosial dan wadah pengungkapan 
diri bagi kaum muda yang tidak puas 
dan menjadi sebuah sumber protes dan 
kritik politik.14 


Kelompok punk sering meniru 
struktur musik sederhana seperti 
musik garagerock dari tahun -1960 


an. Biasanya mereka terdiri dari satu 
drum kit, satu atau dua electricguitar, 
satu electricbass, dan vocals. Drums 
biasanya hanya memiliki satu snare 
drum, satu tom, satu floortom, satu 
bass drum, hi-hats, satu atau dua 
crashcymbal dan satu ridecymbal. 
Pada awal tahun 1990, musik punkrock 
dikenalkan kembali oleh Nirvana, 


13. Craigh O'Hara, 1999, The Philosophy of Punk. Yogyakarta: AK Press. hlm. 15 
14. Felix Hvoc, terj. Bowo, Punk Sebuah Caban Budaya Perlawanan, Celaka 13. Pers, Freedom. 
eguality@Justisce.com. Diakses pada 15 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB. 
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walau pada akhirnya, mayoritas media 


menyebut Nirvana dengan istilah 
grunge atau rock alternatif. Kesuksesan 
album Nevermind dari Nirvana, diakui 
sebagai «pembuka jalan» kepada musik 
punkrock untuk dikenal oleh dunia luas, 
sampai saat ini35 Pada tahun 2007, 
perusahaan sepatu punkrock dari 
Inggris, Doc Martens, membuat iklan 
promosi yang menggunakan foto-foto 
ikon yang telah berjasa mengenalkan 
musik punkrock, yaitu JoeyRamone 
(Ramones), SidVicious (Sex Pistols), 
Joe Strummer (The Clash), dam. Kurt 
Cobain (Nirvana). 

Tak ada yang tahu pasti kapan dan di 
mana munculnya budaya. punk pertama 
kali. Tapi, dari Rock n" roll ke PunkPunk 
sebetulnya memiliki dasar sikap yang 
sama dengan musik rock n' roll, 'aliran 
musik yang,.lahir pada tahun“ 1955. 
Dulu, rock 'n',roll menjadi musik milik 
generasi muda'yang.inginimemberontak 
terhadap kemapanan, sehingga dijauhi 
dan tidak.disukai para orang tua. Tapi 
saat rock mulais kehilangan gereget 
dan dianggap monoton, mulailah ada 
kasak-kusuk untuk menciptakan jenis 
musik baru yang ekstrem sebagai 
reaksi melawan kejenuhan tadi. Dari 
keresahan itulah aliran punk lahir. Pada 
tahun 1964, terjadi serbuan besar- 
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besaran grup asal Inggris ke Amerika. 
Dan yang menjadi “biang keladinya” 
adalah The Beatles. Melihat trend baru 
itu, remaja Amerika pun sadar bahwa 
sebuah grup sanggup mengerjakan 
semuanya sendiri. Maka di berbagai 
pelosok Amerika, anak-anak sekolah 
pun mulai membentuk band dan latihan 
di garasi rumah mereka sendiri. Karena 
mereka baru belajar, musiknya pun 
tidak rumit. Mereka cenderung belajar 
dari grup-grup yang alirannya. simple 
tetapi nge-rock, macam The” Rolling 
Stones, The Who, atau The Yardbirs, 
yang musiknya lebih menitikberatkan 
pada riff.danwpowers-bukan struktur 
lagu yang kompleks: 

Maka ketika mereka pada gilirannya 
mulai. menulis. lagu sendiri, musik 
mereka sangat bersemangat dan 
relatif «kencang» sehingga menggugah 
semangat para pendengarnya. Sesuai 
dengan tempat kelahirannya, orang 
memberi julukan untuk warna musik 
ini: Garagerock. Grup-grup yang lahir 
contohnya TheStandells, The Seeds, The 
Music Machine, The Leaves, dan lain- 
lain. Dan dari sini lahirlah sound yang 
selanjutnya berkembang jadi punkrock. 
Dari Iggy Pop hingga Ramones, punk 
selanjutnya berkembang sebagai buah 
kekecewaan musisi rock kelas bawah 
terhadap industri musik yang saat itu 
didominasi musisi rock mapan, seperti 
The Beatles, Rolling Stone, dan Elvis 
Presley. Musisi punk tidak memainkan 
nada-nada rock teknik tinggi atau 
lagu cinta yang menyayat hati. 
Sebaliknya, lagu-lagu punk lebih mirip 
teriakan protes demonstran terhadap 
kejamnya dunia. Lirik lagu-lagu punk 


15. http://www.punknews.org/article/23803, diakses pada tanggal 15 Oktober 2019 pukul 14.30 WIB 
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menceritakanrasafrustrasi, kemarahan, 
dan kejenuhan berkompromi dengan 
hukum jalanan, pendidikan rendah, 
kerja kasar, pengangguran serta represi 
aparat, pemerintah dan figur penguasa 
terhadap rakyat. Iggy Pop, dijuluki 
sebagai godfather of punk» Akibatnya 
punk dicap sebagai musik rock n' 
roll aliran kiri, sehingga sering tidak 
mendapat kesempatan untuk tampil di 
acara televisi. Perusahaan-perusahaan 
rekaman pun enggan mengorbitkan 
mereka.'8 Memasuki dekade 70an, 
punk mulai menemukan bentuknya 
seperti yang kita kenal sekarang. Ciri 
pemberontakannya makin kentara, dan 
segala rupa aksi panggung yang ugal- 
ugalan pun mulai muncul. Dari generasi 
pelopor punk ini ada dua nama yang 
boleh disebut paling menonjol yaitu 
MC5 dan The Stooges. Iggy adalah 
salah satu dari segelintir pentolam.punk 
yang kiprahnya masih berlanjut sampai 
dasawarsa -90an. Dan seiring dengan 
lahirnya generasi baru punkrock, 
namanya pun makin diakui sebagai 
salah satu tokoh paling berpengaruh 
dalam musik rock. pada umumnya, dan 
khususnya.pada punk: 

Tahun 1975 'lahirlah beberapa grup 
musik barusepertiiBlondie yang ngepop, 
TalkingHeads Yang vavantgarde, The 
Voidoidsyang berkutatdengan gitar, dan 
The Dead Boys yang nyeleneh. Dan ada 
Ramones. Ramones punya citra seperti 
tokoh kartun. Empat anak jalanan asal 
Oueens yang tampil gahar dengan 
jaket kulit dan jeans belel, seperti 
geng. Gerombolan ini memancang 
mitos bahwa mereka satu keluarga. 
Pada tanggal 4 Juli 1976, Ramones 


mengadakan konser perdananya di 
Inggris. Entah itu tanggal keramat atau 
apa, konser mereka meninggalkan 
bekas yang dalam diri kaum muda 
Inggris yang menyaksikannya. Konser 
itu disaksikan oleh para pentolan 
grup yang belakangan  memotori 
kebangkitan punk di Inggris, yaitu Sex 
Pistols, The Damned, dan The Clash. 
Dari Sex Pistols hingga Green Day. The 
Sex Pistols di ,Paradiso, Amsterdam, 
Belanda pada,6 Januari 1977. 

Ada sebuah catatan penting ketika 
sebuah grup ..band dari.Inggris yang 
dalams tiap” pertunjukannya selalu 
dihadiri «anak-anak. «muda dengan 
dandanan berbeda..-dari yang lain. 
Nama band itu adalah Sex Pistols 
dan hit mereka yang terkenal adalah 
“Anarchyinthe U.K.” Wabah ini secara 
cepat menyebar ke Eropa. Punk muncul 
sebagai» bentuk reaksi masyarakat 
yang kondisi perekonomiannya lemah 
dan pengangguran di pinggiran kota- 
kota Inggris, terutama kelompok anak 
muda, terhadap kondisi keterpurukan 
ekonomi sekitar tahun 1977-1976. 
Kelompok remaja dan kaum muda ini 
merasa bahwa sistem monarkilah yang 


menindas mereka. Dari sini muncul 
sikap resistensi terhadap sistem 
monarki. Kemarahan-kemarahan ini 


diwujudkan dalam bentuk musik yang 
berisi lirik-lirik perlawanan dan protes 
sosial politik serta cara berpakaian 
yang tidak lazim. 

Konser-konser musik digelar sebagai 
media untuk mengampanyekan ide- 
ide mereka. Sex Pistols dan The 
Clash memasukkan aspek baru dalam 
perkembangan punk, yaitu protes 


16. David Chaney, 1996, Lifestyle: Sebuah Pengantar Komprehensif. Manchester: Jalasutra, hlm. 87 


36 


| Justisia 


Edisi 51 Th. XXVI 2021 


sosial dan politik. Kedua grup ini 
menjadi penyambung lidah kaum 
muda Inggris yang frustrasi. Mulailah 
mereka menyuarakan protes terhadap 
segala ketidakadilan yang mereka lihat 
sehari-hari. Cuma saja pendekatan 
mereka berbeda, sesuai dengan latar 
belakang kehidupan masing-masing." 
Pada tahun -1980an, di saat era punk 
di Inggris datang dan pergi, di berbagai 
penjuru dunia mulai muncul berbagai 
macam band beraliran punk dan 
belakangan menjadi legenda setempat. 
Di Irlandia, misalnya, ada grup 
TheUnderstones. Di Australia ada The 
Saints. Dan di Selandia Baru ada The 
Clean. Di Amerika gelombang terbaru 
pemusik punk AS bukan berasal dari 
New York, melainkan dari California. 
Generasi ini mendapat pengaruh yang 
sama besar dari The Ramones dan Sex 
Pistols. Tapi agak lain dengan kedua 
mentornya itu, mereka sangat serius 
menghayati prinsip-prinsip dasar punk. 
Bagi mereka punk bukan sekadar'aliran 
musik, melainkan juga identitas, gaya 
hidup, bahkan juga gaya hidup bahkan 
prinsip. Di selatan LA, tepatnya di 
Hermosa Beach, sebuah kelompok punk 
metal baru bernama Black Flag bela- 
belain menyewa gereja sebagai tempat 
latihan mereka. Tempat ini selanjutnya 
menjadi pusat kegiatan.pencinta punk 
setempat. 


Grup-grup yang lahir di sana 
The CircleJerk,Social Distortion, 
dan SuicidalTendencies, dan lain- 
lain. Mereka lebih berhaluan keras. 


Penampilannya lebih brutal dan 
liriknya lebih radikal. Sementara di San 
Francisco aliran punk lebih berpolitik. Di 


17. Ibid, hlm. 90 
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sana muncul nama-nama macam The 
Avengers, The Dils, dan yang paling 
dominan The Deadkennedys. Grup 
yang terakhir disebut tadi melancarkan 
protes keras terhadap berbagai hal, 
mulai dari kebijaksanaan pemerintah 
sampai fasisme. Musik mereka berada 
di perbatasan antara punk yang 
melodius dan hardcore murni. New 
York juga melahirkan grup-grup yang 
belakangan memperkaya khazanah 
musiknya dengan. unsur lain». seperti 
Beastie Boys, dan Sonic Youth. Dan 
ada juga The, Misfits, yang mengungsi 
dari New Jersey. Pada, akhir tahun 
-1980an-benihwkebangkitan generasi 
kedua mulai.sditanam di LA. Dulu, 
awa| dasawarsa..ini, di San Fernando 
pernah. berdiri.” sebuah grup band 
bernama ..BadReligion.  BadReligion 
memiliki. personelnya yang rata-rata 
sangat. sintelek. Saking inteleknya, 
lagu mereka sering memakai kata- 
kata yang membuat orang Amerika 
harus membuka kamus. BadReligion 
merupakan band yang memelopori 
berdirinya generasi baru grup-grup 
punk California. Sebut saja macam Dag 
Nasty,Pennywise,NOFX, dan belakangan 
tentu saja Rancid,TheOffspring, serta 
Green Day. Punk dan gaya hidup punk 


dapat dikategorikan sebagai bagian 
dari dunia kesenian. 

Seiring meningkatnya taraf 
perekonomian kota kota besar di 


Indonesia dan kian terbukanya arus 
informasi global, berbagai macam 
budaya asing menyeruak masuk ke 
Indonesia, salah satunya subkultur 
Punk. 
dengan 


Fenomena tersebut dibarengi 
masyarakat 


terbukanya 
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Indonesia terhadap hal baru. Pada awal 
perkembangannya Punk di Indonesia 
diadaptasi sebatas gaya hidup, mungkin 
disebabkan gaya hidupmungkin hal 
yang paling mudah diserap. Etika D.I.Y 
dan Anarkisme baru mulai diterima 
pada tahun tahun berikutnya. Hingga 
menjelang 1998, paham Punk dan 


komunitasnya kian berkembang 
seiring merebaknya semangat 
perlawanan terhadap pemerintahan 


waktu itu (orba). Setelah tumbangnya 
rezim Orde Baru, Indonesia makin 
terbuka terhadap paham paham 
yang sebelumnya dipandang sebelah 
mata. Pada masa ini bermunculan 
berbagai macam zine yang diterbitkan 
untuk membangun komunikasi antar 
komunitas Punk di berbagai kota 
di Indonesia. Begitu pula dengan 
rilisan album bandPunk yang makin 
bermunculan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa musik Punk mulai akrab dengan 
m telinga remaja Indonesia. Band punk 
yang mewakili era iniantara lainwtotal 
Rebel (Surabaya), The Idiot ( Jakarta), 
Keparat (Bandung), dan masih. banyak 


lainnya. 
Pada tahap / ini x mulai sterdapat 
indikasi bahwa, Punk xdi Indonesia 


tidak hanya-sekedar gaya hidup, Akan 
tetapi beberapa anggota di komunitas 
Punk belajar untuk. membangun 
kesadaran tentang kepedulian 
terhadap bagaimana masalah yang 
ada di sekitarnya, misalnya kenaikan 
BBM, Militer, dan lainnya. Dalam novel 
cyberpunk, ruang virtual dari jaringan 
meningkat secara nonlinear. Dalam 
novel novel ini, artikulasi dari tatanan 
ruang non-Cartesian bukanlah impian 


18. Ibid, hlm. 95 
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postmodern yang aneh, ia adalah 
geografi virtual yang mana karakter 
karakternya menjalani hidup mereka. 
Suatu karakter dapat mengupload 
model simulasi dari pikirannya kepada 
jaringan, tidak menjadi hal yang 
keterlaluan bagi jaringan itu sendiri 
untuk menggapai kesadaran. Halaman 
halaman fiksi cyberpunk juga penuh 
akan revolusi revolusi neo-Situasionis 


seperti Panther, Modern" nya Gibson, 
atau avand-gardeartistik muda 
dari HolyFire, karya, Bruce, Sterling. 


Orang orang ..inissyang menumpahkan 
bentuk konvensional kesadaran dan 
persepsissepertislapisan modern yang 
tidak diperlukan,s.mungkin adalah 
pelopor revolusi. sebenarnya, mereka 
melampaui ideologi. 

Mereka..tidak memiliki kepentingan 
dalam agenda dialektis yang bangkrut 
secara. »teoriti. Mereka mengalami 
kuasa” (dan perlawanan) dalam level 
kapiler, dan mungkin bahkan dalam 
level molekuler. Mereka membuat 
kosa kata baru, bahasa baru untuk 
menggantikan penanda kosong dari 
ekonomi politik. Mereka juga membuat 
sistem ekonomi dan budaya baru, 
dan dalam melakukannya mereka 
menyediakan jawaban untuk mengisi 
apa yang biasa diratakan terhadap 
anarkisme dan postmodernisme, yaitu 
bahwa badan teori ini mengandung 
banyak kritik, namun sedikit dalam 
cara alternative yang positif. Budaya 
nomaden dari novel novel cyberpunk, 
misalnya, jaringan geng  proletar 
dalam Distraction karya Sterling, 
dengan ekonomi pertukaran hadiah 
terhormat mereka menyajikan visi 
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ekonomi dan kultural tersebut. Dengan 
mengartikulasikan pandangan anarkis 
ini, cyberpunk menyediakan respon 
yang mungkin terhadap panggilan 
yang telah diberikan oleh sosiologis 
postmodern, Pierre Bourdieu: bahwa 
kita harus mengembalikan utopia untuk 
melawan neoliberalisme.!? 


Musik Punk sebagai Media 
Komunikasi terhadap 
Perpolitikan 

Sosial dan politik mempunyai 
hubungan dan ketekaitan yang sangat 
erat. Seperti yang kita ketahui, bahwa 
dunia politik pasti berkenaan dengan 
dunia sosial masyarakat. Masyarakat 
menjadi penghubung antara sosial 
dan politik itu sendiri. Di dalam 
kegiatan politik, kita tidak bisa lepas 
dari partisipasi masyarakat karena 
masyarakatlah yang menjadi “pelaku 
politik tersebut. Begitu juga sebaliknya, 
dalam kehidupan sosial kita.tidak bisa 
lepas dari unsur-unsur politik.20 

Salah satu band syang lahir dari 
subkultur Punk di AS pada gelombang 
keduayangterkenalsangatpolitisadalah 
DeadKennedys. /Band ini terbentuk 
pada Juni 1978 di San Francisco, 
California. . Menurut JelloBiafra sang 
vokalis, nama #yang, mereka gunakan 
tidak “bermaksud: “menggambarkan 
pembunuhan terhadap presiden 
John F. Kennedy, akan tetapi, untuk 
menggambarkan bahwa kejayaan 
AS sudah berakhir. Beberapa karya 
DeadKennedys yang sangat dikenal 
dalam mengkritisi keadaan sosial politik 


Hasan Ainul Yagin 


AS pada saat itu antara lain, pada 
tahun 1980 dengan .lagu “California 
Uber Alles" yang sarat dengan. kritik 
atas ketidaksukaan. mereka “terhadap 
pola hidup” di Californiasyang dianggap 
seperti pemikiran.seorang., Nazi, dan 
ditujukan untuk Gubernur California, 


Jerry Brown. Kemudian pada tahun 
1981 mengeluarkan album berjudul 
“inGodWe Trust” inc.” album ini 
mengundang banyak kontroversi 
karena pada cover album tersebut 
terdapat'gambar Yesus di dalam uang 
dollar, selain itu, di dalam album ini 
juga- mengandung beberapa lagu 
bertemakan sosial politik seperti, "Nazi 
Punk's Frck Off”, "We've Got A Bigger 
Problem Now", dan “Moral Majority”.2 

Pada tahun 1982, DeadKennedys 
mengeluarkan album ketiga yang 
berjudul “PlasticSurgeryDisaster", 
cover dalam album ini cukup terkenal 
karena terdapat foto seorang anak 
kecil korban kelaparan di Afrika, yang 
tangannya sedang dipegang oleh 
seorang pria kulit putih. Kemudian 
Pada November 1986 DeadKennedys 
kembali mengeluarkan album keempat 
yang berjudul “Bedtime For Democracy” 
dengan cover yang menggambarkan 


19. Lewis Call, 2002, Anarkisme Post Modern. Yogyakarta: Basa-Basi. Hlm. 53-52 
20. Andes Rieda. Opini Bagaimana Kondisi Sosial Politik Di Indonesia?, Diakses melalui https:// 
Sosialpolitik.Filsafat.Ugm.Ac.Id/Bagaiaman-Kondisi-Sosial-Politik-Di-Indonesia/ diakses pada 16 


Oktober 2019 pukul 10.30 WIB. 


21. RebelMusic, 25 Musisi Pemberontak. 2008, Yogyakarta: Bio Pustaka, hlm. 73 
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patung Liberty sedang dikejar oleh 
Nazi. Dalam album tersebut banyak 
menceritakan tentang ketidaksukaan 
terhadap pemerintahan yang korup. 
Dengan keluarnya album keempat ini, 
membuktikan DeadKennedys semakin 
berani berperan sebagai penentang 
kebijakan pemerintah dan mengkritik 
kehidupan sosial di AS.2 

Di Indonesia sendiri, pengalaman 
selama masa Orde Lama dan Orde 
Baru cukup memberikan kesan yang 
mendalam dalam sistem politik 
Indonesia. Peran elit yang terlalu 
dominan membuat masyarakat tidak 
berdaya untuk membangun dirinya 
dan terlibat dalam menciptakan sistem 
politik yang stabil, malah sebaliknya 
timbul beberapa persoalan yang tidak 
terselesaikan. Masyarakat atau rakyat 
merupakan penentu berjalannya suatu 
sistem politik, karena masyarakat 
dianggap sebagai subjek dan objek dari 
sistem politik yang ada.? 

Politik Indonesia dewasa ini seperti 
sedang mendominasi” “wacana di 
media. Layaknya “gula yang sedang di 
kelilingi semut”, seperti itulah media 
yang memberitakan "kondisi spolitik di 
Indonesia. 'Saat ini kondisi politik yang 
terjadi justru saling memperebutkan 
kekuasaan” Para »penjabat yang 
memiliki kekuasaan telah melupakan 
masyarakat. Janjis- janji yang dulu di 
buat justru di lupakan seiring dengan 
kursi kekuasaan yang di peroleh. 
Berbicara kondisi politik di Indonesia 
maka tidak akan jauh dari sebuah 


kekuasaan. Dewasa ini politik justru 
seringkali di gunakan sebagai alat 
untuk mencapai kekuasaan. Dengan 
menggunakan berbagai cara, tidak 
melihat rambu-rambu yang ada, hal 
yang 

Sedangkan di era ini, di Indonesia musik 
digunakan sebagai media komunikasi 
politik dalam bentuk lagu. Banyak 
lagu yang beredar di masyarakat berisi 
tentang curahan hati rakyat, sindiran, 
kritikan kepada wakil rakyatnya. Lagu 


dipilih karena “dapat” menjangkau 
semua semuawslapisan. masyarakat. 
Musik« dapat didengarkan semua 


kalangam.mulaixsdari. masyarakat kecil 
hingga pejabat tinggi. Sejarah musik 
Punk yang tidak.dapat dilepaskan dari 
perjalanan sejarah berkembangnya 
Punk menjadikan lagu sebagai nyanyian 
pemberontakan sekaligus pernyataan 
sikap terhadap kondisi realitas sosial 
dan “politik. Punk yang mengikuti 
jamannya untuk menginterpresentsikan 
diri sebagai subkutur yang muncul di 
masyarakat menjadikan musik sebagai 
senjata ampuh dalam mengeluarkan 
propaganda mereka sebagai bentuk 
agitasi mereka didalam masyarakat. 
Dari bandPunk sebagai pendahulu 
seperti Sex Pistols Ramones The Clash 
kerap mendapat kecaman atas sikap 
frontal yang kerapmereka keluarkan, 
lewat lagu lagu yang mereka ciptakan 
hingga Black flag, The Exploited 
sampai kmunculan Green Day, Blink 
182 di industri musik, menjadikan Punk 
yang terus mengikuti jamannya untuk 


22. Ahmad Fikri Hadi, 2008, Perkembangan Musik Punk di Amerika Serikat Tahun 1980-1974, Skripsi 
Program Studi Sejarah, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Depok. Diakses 
dalam http://lib.ui.ac.id/file?file—digital/-20160419RBO4A173p-Perkembangan20Yomusik.pdf , diakses 


pada 16 Oktober 2019, pukul 09.00 WIB. 


23. Endang Komara. 2015. “Sistem Politik Indonesia Pasca Reformsi”, SosioDidaktika: Social Science 


Education Journal, hlm. 124-117. 
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bertransformasi. Juga di Indonesia yang 
menjadi populasi besar bagi lahirnya 
subkultur Punk tersebar di seluruh 
kota kota seperti, RKA, Anti Formal 
di Medan, Bunga Hitam, Rebelion of 
Rose dan Superman Is Dead. Yang 
itu semua memilih jalan perjuangan 
masingmasing dalam kelompok 
kelompok kolektif yang dibangun. 
Ada yang memilih aktif dalam industri 
musik dan memilih jalan underground 
dalam aksi insureksi dalam perjalanan 
mereka sebagai Punk. Banyak musisi 
Indonesia termasuk Punk sendiri telah 
menciptakan banyak lagu politik. 
Rakyat biasa juga berpartisipasi dengan 
cara membuat lagu kemudian diupload 
ke dalam situs Youtube. Salah satu 
musisi lagu lagu politik bergenre Punk 
adalah Marjinal. 


Hasan Ainul Yagin 


Kesimpulan 

Dengan sikap yang menjunjug tinggi 
nilai individualis, bukan berarti punk 
menjadi kelompok yang anti sosial. Punk 
tetap individu merdeka yang kolektif. 
Mereka aktif mengkritisi kebijakan 
baik dalam tataran pemerintahan yang 
aktif maupun persoalan kemanusiaan 
yang mereka suarakan lewat pasar 
musik untuk menunjukkan...eksistensi 
mereka. Subkultur yang” menganggap 
sikap politis di'dalam prinsip demokrasi 
bukan hanya dari “Pemilu, Dengan 
media musik, imereka menjadikannya 
sebagai alat untuk mengeluarkan narasi 
yang akan membentuk wacana bagi 
masyarakat sebagai-media komunikasi 
untuk menunjukkan sebuah kebobrokan 
sistemperpolitikan hari ini.IJ 
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Abstrak 

Musik yang selama ini diartikan 
sebagai alat al-malahi, "” memang 
terkesan menjadi suatu hal yang buruk 
dan perlu/dihindari bagi umat'manusia 
pemeluk agama Islam. Namun, manusia 
bukankah suatu benda pasif yang 
dapat digeneralisasi“hukumnya sebab 
manusia memiliki "peradaban melalui 
dialog yang akan terus berkembang 
dan bersifat:lokal dan kasuistik. Oleh 
sebab" itu “musik di tangan manusia 
satu akamberbeda outputnya di tangan 
manusia lainnya. Belum lagi bila sudah 
bersentuhan dengan pasar dan menjadi 
bagian dari komoditas, atau jika musik 
dipegang oleh para sufi, seniman 
muslim dan kemudian musik menjadi 
media dakwah li Hlai kalimatillah. Label 
alat al-malahi yang bersemayam dalam 
tubuh alat musik lebih baik bersifat 
kondisional bukan mutlak yang general. 


Kata Kunci: Musik, Fikih, 
Personalisasi, dan Illat Hukum 


Pendahuluan 

Tesis generalisasi keharaman musik 
akan memungkinkan munculnya 
benturan-benturan logika dari sebuah 
dialektika teori dengan realitas 
kebutuhan terhadap kontekstualisasi 
ilmu. Ketika alat musik diartikan sebagai 
alat malahi (alat yang membuat lupa 
terhadap Allah), kita justru beberapa 
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kali diperlihatkan seorang cendikiawan 
muslim yang nampak bersahabat 


dengan musik serta seperangkat 
alatnya. 

Seorang sufi India, Hazrat Inayat 
Khan berpikiran bahwa musik itu 


bersifat surgawi yang bisa digunakan 
untuk melihat Tuhan bebas dari segala 
bentuk dan pemikiran. Bagian dari 
tradisi kerakyatan India meyakini 
bahwa kata musik berasal ketika nabi 
Musa menerima perintah Tuhan di 
Gunun Sinai dengan kata-kata "Musa 
ke!” kemudian Musa merenungkan 
dan wahyu yang diturunkan kepadanya 
adalah nada dan irama. Musik diyakini 
dari kata musake.'Di Indonesia ada 
Habib Luthfi bin Yahya yang dikenal 
sebagai tokoh tarigah an-nahdliyah al- 
mu 'tabarah yang menyukai musik. 
Sah-sah saja jika memandang.musik 
sebagai sesuatu yang dapat menghapus 
tembok pemisah generasi, kultur, dan 
akan menepis batas teritorial sebuah 
bangsa. Kalaupun kebenarannyastidak 


sepenuhnya demikian, » setidaknya 
musik pada zaman industri atau 
“massenkultur” (kebudayaan masa), 


menjelma...menjadi 'bahan «konsumsi 
masa. Hal itulah yang» diungkapkan 
oleh Adorno. 

Seni musik dari.tahun ke tahun akan 
terus mengalami dialog peradaban. 
Hari ini bisa jadi tujuan bermusik 
orang sekarang berbeda dengan orang 
dulu, sehingga permusikan mengalami 
kondisi post-fungsionalisme. Dalam 
studi etnomusikologi, musik dianggap 
sebagai cerminan sistem sosial atau 


sebaliknya, sehingga dalam mengamati 
musik tidak cukup hanya mengamati 
musik sebagai kejadian akustik saja, 
melainkan harus dihubungkan dengan 
masalah kemasyarakatannya, fungsi 
dan makna musik.? 

Akan menjadi sangat kompleks, 
jika kita hendak melihat musik sebagai 
objek hukum dalam Islam. Dengan 
kenyataan tersebut maka'hukum dalam 
Islam harus berdialog dengan disiplin- 
disiplin ilmu sosial lain sebagai bahan 
pertimbangan, dalam, meneliti,” hukum 
(istigra”. Kitaimengenal. kaidah dasar 
hukum'yang sangat populer yakni "AI- 
hukmu. yadurusma'aillatihi,” produk 
hukum berputar pada illatnya. 

Keunikan dalam hukum adalah 
terdapat .pada- sumber hukumnya itu 
sendiri. Al-@uran dan hadis muncul 
bersama dengan sebab  turunya, 
sehingga” bersifat kasuistik atau 
khusus, namun para ulama dalam 
proses pengambilan hukumnya akan 
menjadikan sesuatu yang khusus 
itu menjadi sesuatu umum. Ada 
kaidah dalam ilmu tafsir yang dipakai 
oleh ulama tafsir yakni al-ibrah bi 
umumi lafdzi la bi khususi sabab, 
“pertimbangan kandungan makna ada 
pada bentuk keumuman lafal, bukan 
pada kekhususan sabab” Sehingga 
dengan kaidah ini Al-Guran menjadi 
pegangan umat Islam yang akan terus 
relevan dalam mengawal peradaban 
umat manusia. 

Oleh sebab itu, dalam persoalan 
musik ulama akan mengalami perbe- 
daan pendapat sesuai pengalaman 


1. Hari Martopo, Sejarah Musik Sebagai Sumber Pengetahuan Ilmiah untuk Belajar Teori, Komposisi, 


dan Praktik Musik, (136 


2. Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi, (Jakarta, Obor Indonesia, 


2000) him, & 
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kognitif dalam proses memahami 
dialog teks/sumber hukum dengan 
konteks/kasus. Dalam artikel ini 
akan sedikit menyinggung tentang 
persoalan bagaimana musik melakukan 
dialog dengan masyarakat sehingga 
membentuk suatu peradaban? 
Kemudian bagaimana Islam menyikapi 
hal tersebut? Sehingga harapannya 
akan membantu sedikit penjelasan 
mengenai perdebatan hukum permu- 
sikan di dunia Islam. 


Dialog Musik dan Peradaban, 
Pertimbangan Illat Hukum 
Syariah 

“Al-hukmu yaduru ma'a illatihi,” 
hukum berputar pada illatnya. Kaidah 
ini adalah kunci dalam merumuskan 
sebuah produk hukum dalam Islam, 
sehingga tanpa adanya illat maka tidak 
ada pula sebuah hukum. i/lat adalah Al- 
wasfu al-dhahiru al-mundlabithu, “sifat 
yang jelas dan terukur”. Sedangkan illat 
sendiri melekat pada tindakan manusia, 
begitulah Wahbah Zuhaili, menjelaskan 
tentang illat. Oleh karena melekat pada 
tindakan manusia, maka proses, dialog 
sosial sangat berperan di dalamnya, 
sehingga dialog peradaban memegang 


peran penting”. dalam» perumusan 
sebuah hukum. 
Pada «zaman industri, atau apa 


yang disebut Adorno-“massenkultur” 
(kebudayaan masa), karya seni telah 
menjadi konsumsi masal. Seperti 
halnya barang-barang konsumsi lain, 
karya seni juga diberlakukan yang 
dapat direproduksi dan dijual kepada 


M. Ali Masruri 


masyarakat. 
menimpa seni 
sebagai karyasseni yang palingsltuhur, 


Nasib “seperti ini juga 
musik yang dikenal 


subtil, danmelahirkan kemerdekaan 
manusiawi. Musik menjadi.komoditas 
berartisbahwa musik tidak lagi menjadi 
objek pengalaman estetis, melainkan 
menjadi barang dagangan yang watak- 
wataknya ditentukan oleh kebutuhan 
pasar. Dengan. kata lain, musik sudah 
dilepaskan dari “nilai guna” dan diubah 
menjadi nilai tukar.“ 

Musik: didefinisikan sebagai suara 
dan «diam yang terorganisir melalui 
waktu yang mengalir dalam ruang, 
beberapa kesimpulan sementara dan 
pertanyaan yang muncul. Apakah 
musik suara vibrasi?. Vibrasi (energi) 
adalah esensi dari segala sesuatu 
(massa). Tetapi bila musik adalah suara 
yang terorganisir, apakah kita dapat 
memperoleh perspektif yang lebih baik 
dari esensi musik jika mengkaji suara 
yang tidak terorganisir atau suara 
ribut?.s 

Dalam banyak penelitian tentang 
musik, dapat diambil sebuah keyakinan 
yang paling utama adalah setiap orang 
memerlukan musik (tidak ditemukan 
satupun masyarakat atau budaya yang 


3. Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Fighi, (Lebanon, Dar Al-Fikr, 1999), hlm, 218 
4. Francisco Budi Hardiman, Filasafat Fragmentaris: Deskripsi, Kritik, dan Dekontruksi, (Yogyakarta, 


Kanisius, 2007) hal, 156 


5. Djohan, Psikologi Musik (Yogyakarta, Best Publisher, 2009), hlm, 37 
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tidak memiki musik). Oleh karena 
itu apakah sebenarnya musik itu? 
Walaupun dikatakan bahwa musik 
memiliki semua karakter penting dari 
sistem kimia, genetika dann bahasa 
manusia. 

Mengutip cara pandang Djohan 
melalui kacamata psikologi, Musik 
juga diartikan sebagai perilaku sosial 
yang kompleks dan universal. Setiap 
masyarakat memiliki sesuatu yang 
disebut musik, oleh karena itu semua 
personal masyarakat adalah potret dari 
kehidupan musikal. Pada budaya barat 
terdapat perbedaan tajam antara siapa 
yang memproduksi musik dan siapa 
yang mengonsumsinya. Walaupun 
realitanya hampir semua golongan 
masyarakat dapat mengonsumsi musik, 
mendengar, terinspirasi — mengikuti 
gerak irama, dan mengembangkannya. 
Maka, masyarakat diam pun adalah 


masyarakat yang musikal dalam 
kapasitas pemahaman “tersebut di 
atas.” 


Akantetapi perspektiffungsionalisme 
akan mengatakan, jika musik telah 
menjadi komoditas, maka perbedaan- 
perbedaan. yang'ada'pada jenis. musik 
itu sendiri tidak memiliki pengaruh 
apa-apa bagi paraspenikmat. Tidak ada 
perbedaan.antarammusik pop dan klasik. 
Semua « menjadi sama di hadapan 
pasar. Lebihsjauhs dari pemaparan di 
atas, dapat dilanjutkan dengan fungsi 
musik pada masyarakat modern. Pada 
zaman modern, musik berfungsi untuk 
menunjukan status sosial seseorang. 
Orang pergi ke gedung-gedung 


6. Djohan, Psikologi, ..... a33 
7. Djohan, Psikologi,..... , 41 


konser bukan lagi untuk menikmati 
musik tertentu, melainkan karena 
dengan menghadiri konser tersebut, 
ia dapat meraih suatu status sosial 
tertentu. Lantas, bagaimana status- 
status tersebut dapat dikenakan? Pada 
dunia modern, kategorisasi terhadap 
penikmat jenis musik tertentu menjadi 
penentu status sosial mereka. Penikmat 
musik rock identik dengan. pemudaj/i 
pemberontak, ,musikssjazz identik 
dengan orang-orang pesolek dan-hidup 
santai, musik.b/ues identik dengan para 
pemabuk: di .bar-bar, musik dangdut 
dengan masyarakat pinggiran, musik 
klasik denganwmasyarakat kelas atas 
dan lain sebagainyas.Ada begitu banyak 
identifikasi status dengan jenis musik 
yang diminati 'di.zaman modern. 

Posisi musik di era modern dalam 
pandangan. Adorno memang terkesan 
buruk,-sebab terpusat pada permintaan 
pasar.” Padahal jika demikian adanya 
maka esensi yang tergantung dalam 
seni akan terkesampingkan. Lagu 
daerah, keagamaan, dan kebangsaan 
akan terpinggirkan jika tidak melakukan 
terobosan inovasi yang mampu 
bersaing, lagi-lagi sesuai permintaan 
pasar. 

Sedikit menengok potret sejarah 
penyebaran Islam di Nusantara, satu 
hal yang tidak bisa dipisahkan adalah 
penggunaan seni sebagai media 
dakwah. Para ulama secara cerdas telah 
menggunakan seni sebagai pendekatan 
kultural dalam melakukan pribumisasi 
Islam. Menurut Syekh Zainuddin Al- 
Ma'bari keberhasilan dakwah Islam di 


8. Henry S. Sabari, Musik Sebagai Metafisika: Mengingat Kembali yan Terlupakan, (Universitas 


Multimedia Nusantara, Ultimart, 2012), hlm, 3 
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India dan Asia Tenggara banyak dibantu 
oleh pembacaan kisah Nabi Muhammad 
saw yang dinyayikan dengan indah, 
warisan historis itu masih dapat kita 
nikmati dan saksikan hingga saat ini 
dalam tradisi-tradisi pembacaan riwayat 
Nabi dengan dinyanyikan seperti 
dalam pembacaan kasidah Burdah, Al- 
Barzanji, Ad-Diba'i dan lain-lain.” 

Kaum sufi dengan kekayaan 
spiritualnya, bukan hanya terekam 
dalam sejarah telah menjadi pelaku 
proses penyebaran Islam di Nusantara 
pada abad ke 15/16 tetapi juga telah 
meninggalkan beragam jejak estetika 
seni dan musik Nusantara. Jejak- 
jejak estetika Islam tersebut dalam 
diidentifikasi dalam Saluang Minang 
yang mencerminkan pengaruh tilawah 
pada musik lokal. Tari Seudai Aceh 
yang tumbuh dari tari-tarian sufi, tari 
Pantil di Madura, zikir rebana, zapin 
dan rampak yang tumbuh di.lingkungan 
masyarakat melayu." 

Persoalan musik 
kompleks akibat 
sosial peradaban 
membutuhkan banyak identifikasi 
status dalam / hubungan @#manusia 
pada musik, : hukum “syariah harus 
bisa melihat-illatsdalam musik dengan 
proses dialognyanpada /sosial manusia 
yang bersifat kasuistik, beda satu orang 
dengan yangilain. 


akan menjadi 
proses dialog 


manusia. Akan 


Personalisasi Hukum Musik 

dalam Interpretasi Al-Ghazali 
Islam sebagai agama yang 

sempurna membolehkan hiburan yang 


M. Ali Masruri 


Islam ialah hiburan yang meniupkan 


semangat dan kesadaran ke arah 
mengingat Allah di samping mendidik 
manusia supaya menghayati. ajaran 
Islam. 

Imam Al-Ghazali mengatakan hal 
yang menarik tentang musik:” “Allah 
memberikan kepada manusia akal dan 
deria. “Setiap deria ingin menikmati 
sesuatu »sesuaiw nalutinya. Misalnya 
penglihatan»( mata). ingin menikmati 
sesuatu yang “cantik, telinga ingin 
mendengar sesuatu yang merdu dan 
berirama. Jadi tidak munasabah semua 
jenis nyanyian dan musik dilarang Allah, 
sedangkan Allah menjadikan deria-deria 
itu.dengan nalurinya. Tetapi naluri dan 
deria-deria tersebut jangan dibiarkan 
berjalan mengikuti kehendaknya, ia 
harus dikawal dan ditunjukan ke jalan 
yang baik dan membina”.!: 

Jika musik diartikan sebagai seni, 
dan keindahan, atau sebagai potret 
kehidupan musikal dari interaksi 
masyarakat, maka keharaman yang 
melekat sebagai hukum musik akan 
terlihat kontras. Allah yang al-Badi' 
melarang sesuatu yang indah. Namun 
jika musik dipandang sebagai alat al- 
malahi, (hiburan yang membuat lupa 
ibadah) atau al-la'bi maka hukum 
haram menjadi tepat sebagai bentuk 


9. Moeflich Hasbullah, Islam dan Transformasi Masyarakat Nusantara:Kajian Sosiologis Sejarah 


Indonesia, (Depok, Kencana, 2017), hal, 149 


10. Moeflich Hasbullah, Islam dan Transformasi ..... 


11. Febri Yulika, Jejak Seni dalam Sejarah Islam, (Padang Panjang, Institut Seni Indonesia 


Padangpanjang, 2016), hlm, 27-26 
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perlindungan (protection) atas sesuatu 
ibadah dari kemaksiatan. 

Kita dapat menganalisis pemaparan 
Al-Ghazali secara detail mengenai letak 
keharaman musik menjadi lima titik atau 
sisi keharaman, sebagai standarisasi 
penentuan hukum bermusik. 


Bawbl 3 Kan Yanlas dadu Ayeu dil 33 
Ugal li 3 Yale 9 el IT 3 ole 9 
vas 9 didblyo & Il masuk! adi 3 He 3 
OsS3 Ol 1J9VI SeJI alas Io Yadi OS Ye 
laslow yo disall gidrig ladl Ll Jos V 8I,el 
UV 3 BW Yasa Gua Loliao G9 
929 osis gl ORI Jal oles Ga US ul 
elgil JG odgS dosSII Jubg Jb3Nls malijkl 
drLNI Jkol Is Cia WS Is las Lag dxguas 
solid 9 JddS9 JPN 48 OS Ulg SUS 
BII Yasa SNI jile 9 KAL LAI 9 
LA ssi A3 US Ob ali ang Vga ls 
S9 WI Je DS 30 Lo gl 92415 UAal9 Us) 
S2) Iluall Je slfalag ale Wlaulo Jgwy 
USSI Ol gag Ram! 3 Jo sai WI 
CS 9 coleiJIPSEN3 IL ade AL @ggill 
Gaal PI Lan yo dls Mel dial ola 
dala talsu 9 SISJI alas Go pam US OI 
dala Cad2 Yg Logsnao OI Elowdl OSK AMI Luo 

Bl abaowa dir 3 V9 Oops 


“Terdapatlima sisi keharaman sebuah 
nyanyian, yakni sisi penyanyinya, alat 


musiknya, lirik lagunya, pendengarnya, 
atau kebiasaan pendengarnya, dan 
subjek yang mendengar adalah orang 
awam. Pertama, sisi penyanyinya. 
Seorang penyanyi tersebut adalah 
perempuan lain yang bukan muhrim, 
dan khawatir terhadap fitnah saat 
mendengarnya, termasuk di dalamnya 
amrad. Kedua, alat musiknya. Alat 
musik yang digunakan merupakan jenis 
yang menjadi identitas, pemabuk,satau 
waria yaitu seruling, alat musik petik, 
drum tiga macam alat musik tersebut 
terlarang,. sedangkan yang lainnya 
hukumr' dikembalikan kesasalnya yakni 
mubah. Ketigayslirik lagu. Di dalamnya 
terdapat nilais kesombongan, ucapan 
keji, dan fitnah-atau kebohongan atas 
Allah swt, Rasulullah saw, dan para 
sahabat. Keempat, pendengar. Tidak 
mampu.mengontrol syahwatnya, masih 
muda,. jiwa muda dann syahwatnya 
lebih kuat dari pada akal dan hatinya. 
Kelima, sifat awwam (keumuman). 
Manusia yang pada umumnya tidak 
terkalahkan kecintaanya kepada Allah 
oleh musik maka ia boleh mendengar 


musik. Namun jika  syahwatnya 
mengalahkannya maka hukumnya 
haram". 

Pada sisi nomor tiga Al-Ghazali 
menyinggung persoalan lirik lagu. 
Mengapa lirik lagu menjadi sangat 


penting dalam pertimbangan hukum, 
toh hal itu hanya sekedar lirik, 
susunan pilihan kata atau diksi dalam 
kesusastraan untuk menunjang nilai 
seni, kenapa harus ikut-ikutan menjadi 
objek formalisasi hukum?. Penjelasan 
teori dalam studi etnomusikologi 
akan memberikan titik terang tentang 


12. Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya' Ulumuddin, juz 2(Semarang, Toha Putra, tt) hlm, 279, 280 
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IN 


pentingnya lirik lagu sebagai objek 
pertimbangan hukum. Shin Nakagawa 
menjelaskan bahwa teks musik artinya 
kejadian akustik, sedangkan konteks 
adalah suasana, yaitu keadaan yang 
dibentuk oleh masyarakat pendukung 
musik tersebut.'3 Oleh karena itu dalam 
lirik lagu terdapat artian representasi 
kondisi jiwa atau perasaan, baik secara 
individu maupun kelompok masyarakat. 

Dari penjelasan panjang tersebut Al- 
Ghazali menyimpulkan bahwa sebuah 
lagu atau nyanyian jika . ditujukan 
untuk merefresh hati sebagai kekuatan 
dalam ketaatan maka situ termasuk 
dalam kategori ketaatan, jika dipakai 
untuk kemaksiatan maka termasuk 
dalam kemaksiatan, atau jika tanpa 
didasari niat”maka disebut hiburan dan 
hukumnya ma'fu anhu. 


SE SRI 9nd AAS UI sis dil JB 
6 ol dnanotggd deorbl deal dsb ya3 Asli 
AL giaa 9) s3 ag aa 


Dalam hal ini yang menjadi titik tekan 
keharaman dalam musik adalah pada 
sisi “pemicu kemaksiatan”. Oleh sebab 


13. Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah,.... 


M. Ali Masruri 


itu jika musik dijadikan sebagai media 
refreshing pemicu kesemangatan yang 
positif, maka termasuk dalam kategori 
ketaatan, atau jika tanpa didasari suatu 
niat apapun maka hukumnya adalah 
mubah. Namun demikian, walaupun 
mubah jika dilakukan terus-menerus 
akan menjadi sebuah dosa kecil. 


dns Ol LS 9 dlo Gabe Abah Ob 
Cl asa WUISS SUS ra do ole Ino Ls 
Bl US Loyag JS NI 3x0 yA3 LoglakL 
00 3 U @losIMEVI3 Sala, SAW 9 Hell 
vas 43 Wb, Ale laa sela! Gl) SI Mall pagi 

158 JI 


“Kecanduan'atas hiburan merupakan 
sebuah dosa. Seperti halnya 
melanggengkan dosa kecil adalah 
sebuah dosa besar, begitu pula sebagian 
perilaku yang  dimubahkan dapat 
menjadi dosa kecil ketika mudawam 
(langgeng)... jika yang menjadi 
tujuannya adalah sebagai main-main, 
mencari kenikmatan atau hiburan, 
maka letak kemubahannya adalah pada 
sisi refreshing (mengistirahatkan hati), 
sebab refreshing akan membuat tubuh 
menjadi bersemangat". 

Al-Ghazali sangat berhati- 
hati dalam melakukan interpretasi 
terhadap persoalan hukum musik, ia 
tidak secara langsung mengatakan 
haram atau mubah secara mutlak, 
melainkan melakukan rincian hukum 


berdasar pada kondisi psikis dan 
motif individu. Satu orang dengan 
,6 


14. TIM PISS-KTB, Kumpulan Tanya Jawab Islam: Hasil Bahsul Masa'il dan Tanya Jawab Agama Islam, 
(Indonesia, Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah-KTB, 2013)hlm, 1415. 
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orang yang lain hukumnya bisa jadi 
berbeda atau sama. Ia menegaskan 
“bahwa mengeneralisasikan pendapat 
hukum terhadap sesuatu yang bersifat 
"“tafsil” adalah suatu kekeliruan dan 
kesalahan"”.:$ 

Berbeda dengan Al-Ghazali, adalah 
para ulama termasuk di dalamnya 
madzhab empat bersepakat atas 
haramnya alat musik. Muhammad Ali 
Al-Syaukani mengatakan, 


Ugdkto ,dsa)VI LE) gag slaAAll9 slaldll Hi 
dag Cool lelah UI SNI aye3 JS 
aludl 3615 


“Sesungguhnya para ulama dan 
ahli fikih, termasuk di dalamnya 
imam empat madzhab bersepakat 
atas keharaman alat musik, berdasar 
beberapa hadis nabi dan atsarsulama 
salaf”. 


plug dede AVI Jo Cal Ol po2 Bahas He 
shusdl 9 do Ul9 susbl 9 yASUl ay AU OI JS 


1 Sggls gel 9 dari olo) ba nia S9 


“Diceritakan fSdari Abdullah: bin 
Umar, bahwa Nabi Muhammad saw 
bersabda .sesungguhnyas Allah swt 


mengharamkan, arak, perjudian, alat 
musik petik, dan drum: Setiap sesuatu 
yang memabukan adalah haram", (HR. 
Ahmad dan Abu Daud). 

Al-Ghazali dalam hal pendapat 
semacam itu merangkai beberapa 
data sebagai bangunan argumennya 


mengenai pen-tafsil-an "hukum musik 


atau nyanyian., Argumen “ini cukup 
panjang dan ,ditulis dalam bab “Kitab 
Adab Al-Sima' wa Wujdi”/Bab.ini sangat 
komprehensif ..idalam — “pembahasan 
tentang persolan 'senis.'lagu, sastra 
maupun'alat musik, sebab di dalamnya 
terdapat beberaparsub bab yang rinci 
mengenai hukum. ini. 

Salah, satu” argumen tersebut 
adalah hikayah mengenai jawaban 
Imam Syafi'i tentang persoalah lagu: 
Yunus“ bin Abdul A'la pernah bertanya 
pada'Imam Syafi'i tentang kemubahan 
mendengar nyanyian dari ahli Madinah, 
dan Imam Syafii menjawab, saya 
tidak mengetahui satu orang pun 
dari ulama Hijaz yang membenci 
mendengarkan nyanyian kecuali 
nyanyian dengan kriteria tertentu. Al- 
Ghazali mengatakan bahwa keharaman 
nyanyian bukan merupakan pendapat 
asli Syafi'i. 

Menyanyikan lagu dengan suara 
merdu hukumnya mubah. Pendapat 
yang mengatakan “hukum makruh” 
atas pertimbangan Yahwun”, (tindakan 
hura-hura tanpa faedah) yang 


17. Muhammad Ali Al-Syaukani, Nailul Agthar min Asrari Muntag Al-Akhbar, juz 14, (Kairo, Dar Ibnu 


Al-Jauzi, 1427 H), hlm, 497 


18. Muhammad Ali Al-Syaukani, Nailul Agthar min... 


19. Ini adalah bentuk klarifikasi Al-Ghazali tentang kemasyhuran hukum haram nyanyian dari madzhab 


Syafi'i. baca Ihya Ulumumuddin halaman 281. 
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menyerupai kebatilan adalah benar 
pada sisi VYahwun' nya akan tetapi 
tidak sampai pada tingkat keharaman, 
sebab permainan orang Habasyah dan 
tariannya adalah lahwun sedangkan 
Rasulullah menontonnya dan tidak 
membencinya. Va yuakhidzukum Allahu 
bi al-laghwi f aimanikum”?20 Allah swt 
tidak mengkritik lahwun atau dalam 
diksi lain laghwun.2: 


Kesimpulan 

Musik dan hukum memainkan 
ataupun mendengarnya memiliki 
hubungan erat dengan individu 
penikmat atau produsennya.  Al- 
Ghazali secara tegas mengatakan 


bahwa “mengeneralisasikan pendapat 
hukum terhadap sesuatu yang bersifat 


M. Ali Masruri 


"tafsil” adalah suatu kekeliruan dan 
kesalahan”? jika musik dijadikan 
sebagai media refreshing pemicu 
kesemangatan yang positif, maka 
termasuk dalam kategori ketaatan, atau 
jika tanpa didasari suatu niat apapun 
maka hukumnya adalah mubah. 

Persoalan illat hukum dalam hal ini 
harus benar-benar diperhatikan dan 
disesuaikan dengan kondisi individu 
masing-masing.» Ibarat “benda tajam 
jika pegang .oleh, orang yang. benar 
maka akansmenghasilkan kemanfaatan 
begitu pun alatsamusik, akan menjadi 
berbahaya bagi agama"jika dipegang 
olehoknum yangmenyalahgunakannya. 
Segala sesuatuwbilamana jatuh ditangan 
orang salih: akan “menghasilkan obat 
yang bermanfaat bagi umat.IJ 


20. Al-bagarah ayat 225 
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Abstrak 
Artikel ini mencoba untuk 
menganalisis secara deskriptif 


perkembangan “musik Sholawat dari 
Nasidaria hingga sholawat.versi Habib 
Syekh. Penulis melakukan interview 
terhadap Habib Syekh“yang menjadi 
pelopor Hadlroh “akulturasi budaya 
Jawa dengan nuansa Islam. Selain 
Habib Syekh “penulis juga interview 
dengan“group kasidah Nasidaria yang 
menjadi salah satu pelopor kasidah 
modern. »Penelitian ini menghasilkan 
sebuah pandangan bahwasannya musik 
pun-mengalami komunikasi dengan 
budaya untuk senantiasa mengalami 
perubahan. 


Pendahuluan 

Manusia sebagai hamba dari 
dzat yang maha pengasih dan kaya 
tentu memiliki rasa sekaligus cara 
untuk tagarrub ilallah. Bukan sekedar 
beribadah yang tertuju langsung 
kepada sang Ilahi Rabbi, namun 
juga menggunakan jalan lain untuk 
mendekatkan serta mendapatkan 
rahmat lebih dari Nya. Salah satu 
dari cara lain tersebut yaitu dengan 
mencintai kekasih Nya yaitu baginda 
Nabi Muhammad SAW dengan 
membaca sholawat. Sholawat menjadi 
salah satu cara mengungkapkan 
kecintaan kepaada Nabi Muhammad 
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SAW. Seiringnya berjalannya waktu, 
pelantunan shoalwat tidak baku pada 
kalimat dan makna yang terkandung 
di dalamnya. Sholawat mulai dilirik dari 
esensinya serta estetika pelantunannya. 

Sholawat pada perkembangan 
sejarah mendapatperhatian khususagar 
mampu dinikmati sehingga kecintaan 
terhadap nabi mampu ditingkatkan. 
Disinilah mulai muncul ragam model 
lagu-lagu sholawat yang dicetuskan 
oleh berbagai kalangan seperti halnya 
Habib Syekh bin Abdul Oodir Assegaf. 
Selain sholawat yang masuk dalam 
seni music Islami, ada beberapa jenis 
seni music Islami yang turut mewarnai 
metode berdakwah. Diantara jenis 
lain dari seni music Islami lainnya 
ialah @Gasidah. Oasidah cenderung 
pada music yang liriknya bertemakan 
Islam.Meskipun tidak secara eksplisit 
mengungkapkan ajaran-ajaran ». yang 
disampaikan Rasulullah. »Tak lain 
Oasidah juga mampu menjadi bagian 
dari sholawat jika dilihat dari esensinya 

Nasidariya serta” sholawat versi 
Habib Syekh bin Abdul Gadir.Assegaf 
ini memiliki keunikannya masing- 
masing. Keduanya tak lain bertujuan 
untuk berdakwah serta melestarikan 
seni musie- Islami. Perbedaan dari 
keduanyarperlu disorot/ karena seiring 
berkembangnya zaman keduanya 
mampu bersaing dengan  model- 
model seni music Islami yang baru 
bermunculan.Persaingan yang terjadi 


tidak menenggelamkan — keduanya 
dan justru meningkatkan jumlah 
penggemarnya. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini bercirikan penelitian 
kualitatif, yakni pengumpulan data pada 
suatu latar alamaiah dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi. 
Penulis menjadi instrument kunci. 
Adapun pengumpulan data dilakukan 
dengan cara Trianggulasi (gabungan), 
pengambilan sampel sumber data 
dilakukan dengan cara purposive dan 
snowball. Analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif, kemudian hasil penelitian 
lebih menekankan. makna “ketimbang 
generaisasi.'Secara praktis penulis 
mendatangi lapangan untuk melakukan 
interviewdemirmendapatkan data. 


Landasan Teori 

Membincangkan seni dan 
spiritualitas. Islam tak akan lengkap 
jika tidak menyinggung music. Music 
difungsikan sebagai penentram pikiran 
dari beban kemanusiaan (basyariyyat), 
dan»-menghibur tabait manusia.Music 
juga menjadi stimulant untuk mlihat 
rahasia ketuhanan (asra-I rabbani).Bagi 
sebagian orang musicmenjadi gangguan 
lantaran tidak kesempurnaan imannya, 
sedangkan bagi sebagian lainnya music 
menjadi peringatan (ibrat) karena telah 
mencapai kesempurnaan.Musik yang 
dapat dinikmati sesuai dengan kesucian 
ruh seperti ini memberikan penawaran 
dalam pengklasifikasian music.Disini 
salah satu klasifikasi yang dikenal 
adalah music spiritual. Music spiritual 
dikenal dengan sebagai music yang 
maha benar (al-hagg). Music spiritual 
ini berasal dari tuhan: berada dihadapan 
tuhan, di dalam tuhan: dan bersama 


1. Albi Anggito, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (sukabumi: CV Jejak, Cet I: 2018), H. 8 
2. Sutejo, spiritualitas dan seni islam, (bandung: Mizan, cet. I, 1993) terj.Sayyid Hossein Nasr, Islamic 
art and spirituality, (Ipswich:golgonooza press:1987), hal.169-170 
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Tuhan. Apabila music ini dihubungkan 
dengan seusatu selain Tuhan, ia akan 
menjadi orang yang ingkar.? 

Lebih jauh lagi teori dasar music 
memiliki dua kubu.Pertama kubu Al- 
Farabi dan Ibn Sina.Kedua kubu Ikhwan 
Al-Shafa dan Al Kindi.Kubu kedua music 
terkait dengan kenyataan-kenyataan 
aritmetik dan samawi, persis seperti 
pandangan phytagorean.Bagi al-kindi, 
music merupakan sistem harmoni yang 
berhubungan dengan keseimbangan 
lahiriah maupun emosional, yang mana 
mampu menjadi terapi keseimbangan. 
Sedang bagi Ikhwan, music yang ada 
di bumi mencerminkan music yang di 
langit, serta menggambarkan suatu 
jalan kea rah kemajuan spiritual menuju 
dunia eksistensi yang lebih tinggi. 
Bebeda dengan Ikhwan dan Al-kindi, 
Al-Farabi dan Ibn Sinamenyikapi music 
sebagai sesuatu yang terpisah-dari hal 
lain. Music berkaitan dengan bunyi 
dan pengaturan bunyinya “sehingga 
mampu menghasilkan kesenangan 
di telinga pendengarnya.Music bagi 
kubu pertama bersubstansikan apa 
yang mampu dinikmati dari sebuah 
music, sedangkan/menurut kubu,kedua 
melihat apa yang mampu dicerminkan 
oleh music. 


Music mengalami polarisasi 
berdasarkan waktu dan tempatnya 
music tersebut berkembang.Di 


Indonesia khususnya di Jawa music 
telah menjelma menjadi berbagai 
varian terlebih jika berbenturan dengan 
budaya maupun agama. Sebagaimana 
yang disinggung sebelumnya tentang 


Salwa Nida 


seni music Islam, selanjutnya .salah 
satu seni tradisijlain yang jugarterkait 
dengan tradisi music,Islam jawa adalah 


syiiran. Lagu-lagu Yang dinyanyikan 
dalam , music tradisi ..Islam seperti 
rebana misalkan, merupakan lagu- 


lagu.syiiran.yang berasal dari barzanji, 
burdah maupun.syi'ir yang dibuat oleh 
ulama jawa. Sejatinya sangatlah sulit 
untuk menempatkan syiiran sebagai 
sastra Indonesia atau sastra islam. 
Tak lain syiiran memang bersifat local 
dengan melihat bahasa yang digunakan 
adalah bahasa daerah dimana tradisi 
syiiran itu ada.“ 

Syiiran diduga berasal dari kata 
syiir dan an (dalam bahasa arab 
disebut syair) dan akhiran an yang 
menunjukkan adanya jawanisasi Islam 
dalam tradisi syiiran. Berdasarkan 
pengertian ini syiiran adalah syair/ 
puisi berbahasa jawa yang dilagukan 
saat membacanya. Pada masyarakat 
jawa syiiran merupakan alat sosialisasi 
ajaran Islam yang paling efektif karena 
melalui media kesenian yang banyak 
disukai orang. Kesenian Islam banyak 
dimunculkan dari zaman walisongo 
dan masih berkembang pesat hingga 


3. Irfan Abu bakar, Estetika Islam: Menafsirkan Seni dan Keindahan , (Bandung: Mizan, Cet I: 2005) 
Terj. Oliver Laeman, Islamic Aesthethics, (eidinburgh University presss, 2004), hal. 173-174 
4. Arif Junaidi, dkk, Janengan: Studi Musik Islam Jawa Tradisional di Kebumen, (IAIN Walisongo Sema- 
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saat ini.Syiiran sendiri masih santer 
dikalangan Ahlussunnah waljamaah." 

Membaca sholawat oleh kalangan 
Islam Tradisionalis menjadi hal yang 
paling penting dalam kehidupan mereka, 
Dalam posisi ini sholawat memperoleh 
posisi penting dalam hal keimanan. 
Tanpa sholawat nilai keimanan menjadi 
berkurang dan bahkan rusak akibat dari 
pandangan-pandangan transcendental 
bahwa Allah dan malaikat senantiasa 
bersholawat dan memberikan rahmat 
ta'dzim, meminta pengampunan. Maka 
hendaklah orang beriman membaca 
sholawat da salam kepada nabi 
Muhammad SAW.$ 


Seni Musik Islam, Perjalanan 
dari Waktu ke Waktu 


Sejarah dan Eksistensi Nasi-da 
Ria 

Nasida Ria terbentuk pada tahun 
1975 yang dimotori oleh H.M Zain. 
Mulanya group ini terbentuk... dari 
kelompok belajar mengaji. yang lantas 
beralih menjadi group gasidah rebana 
setelah makin popular diundangidalam 
acara religi.Organspemberian..walikota 
saat itu menjadi: alat music pertama 
yang dimiliki. Ciri. khas menonjol dari 
Nasida Ria”yang.menjadikan group ini 
melangitstak lain karena decade 70'an 
belum ada di Indonesia. group gasidah 
personil perempuan yang memainkan 
alat music modern. Sejak awal pula 
Nasida Ria memiliki Sembilan personil 


| Nasida Ria 


1 
3 


perempuan. Nama Nasida Ria berasal 
dari kata Nasyid dan Ria yang: berarti 
lagu-lagu dakwah gembira.” 

Nasida Ria“menjadi pelopor'gasidah 
modern yang mencampurkan unsur 
timur tengahsdan hindie: Ciri khas 
lainnya, dari Nasida Riasialah syairnya 
yang futuristic“dam, abadi. Saat ini 
Nasida Ria terdiri 12 personil dengan 
urutan generasi ke dua dan tiga. Secara 
kesenians bermusik Nasida Ria masih 
istigomah dengan alat music yang sama, 
hanya saja kostum mengikuti zaman 
saat perform. Dengan keistigomahan 
tersebut yaitu menggunakan alat 
music yang masih dominan sama, 
Nasida Ria memiliki daya tarik sendiri di 
masyarakat. Dari segi musiknya Nasida 
Ria ingin mempertahankan klasiknya 


sebagai salah satu hal yang ingin 
ditampilkan di masyarakat. 
Melihat Nasida Ria sebagai seni 


music islami, maka pada mulanya 
group ini menggunakan alat music 
sederhana rebana kemudian 


berkembang menggunakan alat yang 
juga sederhana yaitu harmonica lalu 
diganti dengan dynamo, selanjutnya 


5. Arif Junaidi, dkk, Janengan: Studi Musik Islam Jawa Tradisional di Kebumen, (IAIN Walisongo Sema- 


rang:2010), hal 45-46 


6. Kholid Mawardi, Shalawatan: Pembelajaran Akhlak Kalangan Tradisionalis, INSANIA, Vol. 2009 ,14, 


hal. 4 


7. https://www.vice.com/id id/article/zmyx5w/ramalan-futuristik-gasidah-nasida-ria diakses pada 14 


November 2019, pukul 30.14 WIB 


8. Wawancara dengan manager nasida ria, Cholig Zain pada 21 oktober 2019 pukul 13.42 WIB via 


Whatsapp 
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diganti 2 keyboard yang dilengkapi 
1 set seruling, 2 tamborin, 1 bass, 1 
gitar, 1 melodi, 1 kendang, 3 biola, 
dan 1 mandolin. Dengan music yang 
sedemikian rupa Nasida Ria menjadi 
media dakwah melalui syair-syair yang 
dibawakannya. Menjadi salah satu 
Group music yang bergenre kasidah 
modern, nasida ria tetap berusaha 
menunjukkan eksistensinya ditengah- 
tengah masyarakat sebagaimana 
sasaran dari musiknya yaitu masyarakat 
umum. 
Habib Syekh dan 
Akulturasi Budaya 
Habib Syekh merupakan salah 
satu pelestari Hadlroh atau sholawat 
yang di akulturasikan dengan budaya 
jawa.Habib syekh memaknai sholawat 
bukan sekedar lafaz yang terucap dari 


Hadirah 


mulut, melainkan dengan tindakan 
baik yang dilakukan seperti halnya 
yang dilakukan nabi berarti sudah 


termasuk bersholawat.Sampai saat 
ini lagu-lagu yang dibawakan secepat 
kilat melambung dan dinikmati oleh 
masyarakat.Shoalwat-sholawats, yang 
dibawakan oleh habib syekh dominan 


bernuansammislami “atau walisongo. 
inididasarkans pada kesukaan habib 
syekh pada-/nuansa islami ataupun 


walisongosketimbang: nuansa lainnya. 
Metode yang cukup.mudah diterapkan 
untuk melihat. sebuah nuansa dari 
music ialah mendengar lirik dan makna 
dari music tersebut.Misal Sluku-sluku 
bathok, tombo ati, itu bisa dilihat jelas 
bernuansa walisongo." 
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Bagi Habib Syekh sendiri sholawat 
tidak terpaku dengan bahasa arab, 
melainkan bisa juga bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa atau selingan antara 
bahasa arab dan bahasa selain arab. 
Intinya music tersebut berkategori 
sholawat jika bernuansa islami juga 
mengandung ajakan untuk mengingat 


Allah SWT.Dalam melantunkan 
sholawat-sholawat ini, "habib, syekh 
merasa lebih mudah menyampaikan 
suatu pesan karena mayorita 


masyarakatslebih suka mendengarkan. 
Berdakwah melalui seni. music islami 
dirasaslebih cepat untuk sampai ke 
masyarakat.!2 

Salah satus upaya beliau gunakan 
dalam menampilkan sholawat yaitu 
dengan. .menambahkan alat music 
selain rebana seperti kendang dan 
bass yang. lebih digemari masyarakat 
Indonesia ketimbang hadlrah murni 
yang mencontoh dari libanon, mesri, dll. 
Upaya habib syekh dalam memunculkan 
teknik baru ini berbuah manis di 
masyarakat juga menjadi penambah 
rizki bagi pengrajin hadlrah. Ciri lain 
yang menonjol dari hadlrah habib syekh 
selain alat musiknya, yaitu akulturasi 
dari Jawa dan timur tengah. Selain 
itu, habib syekh juga menyesuaikan 
audiens saat menampilkan hadlrahnya. 
Semisal audiensnya berasal dari 
yaman maka beliau akan menampilkan 
hadirah dengan ciri khas yaman, 
begitupun jika audiens muda-mudi 
maka yang ditambilkan aalah shalawat 
dengan nada-nada yang menggugah 


9. Umi Cholifah, 2011, Eksistensi grup music kasidah “nasida ria” semarang dalam menghadapi mod- 


ernisasi, jurnal komunitas 3 (2), hal. 136 


10. Wawancara dengan manager nasida ria, Cholig Zain pada 21 oktober 2019 pukul 13.42 WIB via 
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semangat bukan yang galau.metode 
seperti ini lebih tepat dalam merangkul 


masyarakat untuk meningkatkan 
ataupun menumbuhkan cinta kepada 
nabi Muhammad SAW. 


Dengan demikian habib syekh 
menampilkan — sholawatnya bukan 
sekedar untuk pamer, melainkan 


bagaimana membuat orang senang 
untuk ibadah kepada rasulullah lantas 
menjadikan hadlrah itu jalan ibadah 
bukan lahan mencari kesenangan 
sesaat. Menurut habib syekh tidak 
ada versi khusus dari sholawat yang 
ia bawakan, justru sholawat..yang 
beliau bawakan taksjauh dari syair- 
syair sholawat yang sudahxada dari 
dulu, seperti ya rabbi bil Musthofa, 
assalamualaik, iisyfa'lana, terkadang 
juga beliau “membawakan lagunya 
maher zain, musthofa 'atef. Metode 
berdakwah" yang, seperti ini alhasil 
banyak «yang masuksIslam karena 
sholawat itu. 

Perihal sholawat ysng dibawakan 
habib syekh, beberapa menjadi 
metode dalam bentuk merespon 
zaman.Maksudnya beliaupun ingin 


menumbuhkan rasa cinta dari individu 
terhadap tuhannya, rasulnya juga 
tanah airnya. Dengan begitu cara yang 
beliau lakukan dalam membawakan 
sebuah sholawat yang pertama ialah 
memperkenalkan Allah dan rasulnya, 
para waliyullah, kemudian ditunjukkan 
bagaimana cara dakwah waliyullah, 
lalu membangkitkan kembali rasa 
cinta tanah air melaluislagu . seperti 
yalal Wathon, » asnawiyyah. Alasan 
dimunculkan “kembali syair-syair itu 
dengan tujuan untuk memperlihatkan 
para ulama kitasyang dulunya juga cinta 
kepada Negara jadi ditblow up keluar 
agar orang lain“juga-bisa mencintai 
Negara. Contoh lainsdari sholawat yang 
beliau muculkan kembali yaitu gubahan 


berjudul pak polisi karangan gus karim. 
15 


Hasil Penelitian 

Beragam music islami telah masuk 
di. Indonesia dan berkembang pesat. 
Beberapa music islami tersebut adalah 
kosidah.Kosidah diperkirakan berasal 
dari music yang sudah ada sebelumnya 
yaitu music rebana. Music rebana juga 
diperkirikan termasuk dalam music 
islam. Beberapa contoh dari music 
Islam tersebut ialah shalawatan, 
barzanji, kentrung, zapin, opak abang, 
kuntulan, simtudduror, gambus, 
dkk.'8#Shalawatan merupakan salah 
satu aktivitas keagamaan yang lazim 
dilakukan di Indonesia. Sholawat tidak 
melulu dilakukan dengan pengucapan 
yang kaku dan baku. Seiring 
berkembangnya zaman medium untuk 


13. Wawancara dengan habib syekh pada 05 Oktober 2019 pukul 11.45 

14. Wawancara dengan habib syekh pada 05 Oktober 2019 pukul 11.45 

15. Wawancara dengan habib syekh pada 05 Oktober 2019 pukul 11.45 

16. Bagus Susetyo, Perubahan Musik Rebana menjadi Kasidah Modern Di Semarang sebagai suatu 
Proses Dekulturasi dalam Musik Indonesia, HARMONIA: JURNAL PENGETAHUAN DAN PEMIKIRAN SENI, 


Vol. VI No. 2/Mei-Agustus 2005, 
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melakukan pendekatan sekaligus 
mendoakan nabi dilakukan dengan 
banyak cara dalam menumbuhkan 
rasa cinta kepadanya. Tidak heran lagi 
metode-metode ini telah dibungkus 
dalam kesenian music islami. 

Kosidah modern sebetulnya berasal 
dari music rebana yang mengalami 
proses dekulturasi, jadi tidak 
sepenuhnya mirip dengan music rebana. 
Satu sisi kosidah modern ini kehilangan 
nilai sacral namun sisi hiburannya lebih 
menarik ketimbang  keskralannya. 
Kehilangan nilai skral dalam hal ini 
maksudnya ialah kosidah modern 
bebas menggunakan bahasa apapun 
selain bahasa arab. Sedangkan pada 
music rebana bahasa yang digunakan 
terbatas pada bahasa arab. Dengan 
begitu yang mencolok dari kosidah 
modern ini tentu nilai hiburannya yang 
bisa dilihat dari cara penyajiannya, 
kostumnya, cara merias dll- meskipun 
musiknya bertemakan islami. 

Margaret dalam bagus menyatakan 
proses-proses perubahanskebudayaan 
dapat terjadi dalam enamsr.bentuk, 
yaitu: (1) Penolakan secara tegas 
musik (virtual rejection of an impinging 
music), (2)-Pengambilalihan ciri khusus 
musik (transferof discrate musical 
traits), (3) Pluralismesmusik yang hidup 
berdampingan (pluralistic co existence 
of music), N(4) sKebangkitan unsur 
musik lokal (navistic musical revival), 
(5) Penghapusan musik (musical 
abandonment), (6) Pemiskinan musik 
(musical impoverishment). 


Salwa Nida 


Nasida Ria sebagai pelopor kasidah 
modern telah mencapai eksistensi 
yang sifatnya berjangka panjang. Ini 
dikarenakan nasida ria menciptakan 
lirik yang sifatnya futuristic. Tentu 
dengan lirik-lirik yang seperti itu 
masyarakat merasa disentil terlebih 
lagi jika ada pesan-pesan khusus dari 
lagu yang disampaikan, barangkali hal 
ini yng menjadi warning dimasyarakat 
untuk tidak gegabah dalam menjalani 
kehidupan. Selain itu Wirik-lirik” dari 
lagu nasidasria juga'cenderung mudah 
diingat oleh masyarakat. 

Eksistensi nasida ria” yang tidak 
surut sampai “saat ini juga disebabkan 
dengan relasi.lagu-lagu yang diciptakan 
dengan budaya..serta perkembangan 
zaman. Dari segi alat musiknya nasida 
Ria juga mengkombinasikan alat music 
local dengan alat music barat. Hal ini 
juga “mempengaruhi penikmat juga 
peminat music-musik klasik tidak 
bosan untuk mendengarkannya.Nasida 
ria memang harus bersaing dengan 
munculnya group-group kasidah baru 
yang tentu memberikan warna baru 
dalam seni music Islam. Namun hal 
ini tak lantas menyurutkan eksistensi 
nasida ria karena nasida ria telah 
memiliki kekonsistenan terhadap genre 
musiknya dan juga lirik-lirik yang 
diciptakan. 

Metode dakwah dan juga menjadi 
nilai hiburan memberikan konsep 
tersendiri bagi apa yang dibawakan 
oleh nasida ria. Lirik-liriknya yang 
menggunakan bahasa sederhana serta 


17. Bagus Susetyo, Perubahan Musik Rebana menjadi Kasidah Modern Di Semarang sebagai suatu 
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mudah dipahami mampu memberikan 
nilai lebih di  masyarakat.Semakin 
mudahnya masyarakat menerima 
music yang dibawakan semakin mudah 
pula masyarakat mendapat pesan yang 
terkandung dari lagu tersebut. 
Berbeda dengan nasida ria, hadlrah 
yang dibawakan habib syekh juga 
mengandung nilai eksistensi yang 
berbeda. Apabila nasida ria dominan 
dengan nilai hiburan karena genrenya 
yang berjenis kasidah modern. Maka 
hadirah habib syekh masuk dalam music 
rebana yang berakulturasi dengan 
budaya serta masih mempertahankan 
nilai kesakralan tersebut. Ini tak lain 
dengan music yang beliau sukai yaitu 
bertemakan islami seperti halnya 
yang dilantunkan oleh para walisongo. 
apabila nasida ria dominan dengan 
lirik-lirik yang futuristic, maka. habib 
syekh dominan dengan memunculkan 
syair/gubahan/sholawat yang telah ada 


sejak dulu. 
Hadirah habib syekh ini meskipun 
mengangkat nilai-nilai keskralan 


dalam Islam namun tidak luput untuk 
mengakulturasikannya dengan budaya. 
Missal sholawat, yang, dikolaborasikan 
dengan bahasa /daerahnyaitu bahasa 
jawa. Selaim-itu penggunaan kendang, 
bass sebagai alat music tambahan 
menambah keindahan. dari suara 
yang ditunjukkan.Jadi sholawat yang 
dibawakan habib syekh tidak murni 
hasil penciptaan beliau melainkan 
adanya percampuran atau mengikuti 
music yang telah ada sebelumnya. 

Music yang dibawakan habib syekh juga 
tak lepas dari bentuk merespon zaman. 
Sebagaimana wawancara langsung 
dengan beliau bahwa beliau sendiri 


GOW8| Justisia 


dalam melantunkan sholawat juga 
berniat untuk memberikan sumbangsih 


kepada Negara melalui pesan dari 
sholawat yang dilantunkan. Dengan 
mempertahankan nilai — kesakralan 


dari music yang dibawakan, habib 
syech justru mendapatkan hasil yang 
memuaskan seperti mampu mengajak 
orang non muslim menjadi muslim. 


Kesimpulan 
Perkembangan senis music « Islam 
telah berhasil melakukan" dekulturasi 


dengan budaya setempat seperti 
halnya padawmusic “yang.-dibawakan 
Nasida Ria. Selain mengalami 


dekulturasi. ada jugasseni music yang 
mengalami akulturasi seperti Hadirah 
habib Syekh. Meskipun keduanya sama- 
sama berasal dari music rebana, namun 
proses komunikasi dengan budaya 
selanjutnya mengubah gaya bermusik 
itu sendiri. Nasida Ria cenderung pada 
syair-syair yang futuristic, bernilai 
hiburan dan menyampaikan pesan 
dakwah. Sedangkan hadlrah habib 
syech cenderung mempertahankan 
nilai-nilai kesakralan dalam Islam 
dengan memunculkan lagu-lagu 
sholawat terdahulu, dan dominan 
menjadi metode berdakwah.Kedua 
group music ini tentu mengalami 
komunikasi budayanya masing- 
masing.Perkembangan keduanya juga 
tidak bisa dilepaskan dari munculnya 
model-model music terbaru yang 
tentu membawa suasana baru.Akan 
tetapi keistigamahan dari keduanya 
untuk mempertahankan genre yang 
dibawakan justru menumbuh akar 
kuat di masyarakat untuk tetap 
menjadi penikmat dari lagu-lagu yang 
dibawakan.IJ 
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“Menulis tentang musik adalah jalan 
yang sangat sunyi. . Namun» hanya 
di sinilah bisa ditemukan makna. 
Mereka inilah yang membuat“ musik 
dan kehidupan jadiwmemiliki arti, 
sebab tidak,ada yang lebih" berbahaya 
dibanding kehidupan tanpa makna.” - 
Idhar Resmadi 


usik mestinya 
sekadar hiburan. 
lebih dalam, musik 


sesungguhnya kaya makna, bahkan 
bisa menjadi sarana untuk memahami 
kondisi masyarakat. Musik kerap 
berbicara lantang tentang kemanusiaan 
dan eksistensi manusia. Pada titik inilah 
jurnalisme musik sebetulnya berperan 
membantu kita dalam menggali makna- 
makna tersebut. 

Di tengah minimnya referensi 
tentang peran jurnalisme musik di tanah 
air, buku terbaru karya IdharResmadi ini 
amat penting dan menyegarkan. Penting 
karena Idhar mampu menuliskannya 
secara komprehensif (diperkuat latar 
profesinya sebagai jurnalis musik 
dan dosen komunikasi di Fakultas 
Industri Kreatif  TelkomUniversity), 
menyegarkan karena bahkan dalam 
dunia jurnalistik pun tema ini tak 
banyak dilirik dan diteliti. 

Idhar memulai paparannya dengan 
Jurnalisme Musik di Indonesia yang 


lebih dari 
Menelaah 
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sudah muncul sejak awal abad 20 
di Hindia Belanda lewat publikasi 
akademis para etnomusikolog 
Belanda. Memang informasiseputar 
musik sebelum kemerdekaan lebih 
banyak beredar lewat radio.Warta 
radio milik pemerintah Hindia Belanda 
NIROM (NederlandschIndische Radio 
OmroepMaatschapij) yang populer 
di masa sebelum kemerdekaan 
menerbitkan versi majalah De NIROM 
Bode pada 1934 yang berisi susunan 
acara radio dua mingguan dan berita 
musik-musik dari Barat. Setahun 
kemudian, namanya berubah jadi 
Soeara NIROM, berbahasa Melayu, 
memuat profil komponis, foto pemain 
musik, penyanyi, dan grup musik. 
Tonggak lain, pada 1940, komunitas 
jaz di Batavia Rhythm Club (nama 
Jakarta dahulu) menerbitkan majalah 
Swing yang diasuh tokoh jaz masa itu, 
Harry Lim. Selepas merdeka, terbit 
majalah Musika pada 1957 yang punya 
slogan “Pembina Selera Musik..yang 
Baik”. Tahun -1950an pulamusik banyak 
dibahas oleh Amir Pasaribu dan Andjar 
Asmara di majalah bergengsin masa 
itu seperti Siasaty, Mimbar Indonesia, 
Zenith, dan “Aneka. Menginjak awal 
-1960an “di Yogya terbit majalah 
Diskorina yang/meski menyebut dirinya 
“Madjalah Umum bagi..para Remadja" 
memberi porsi yang,banyak buat musik. 
Menarik sekali ketika Idhar 
memperlihatkan dinamika media musik 
dari zaman ke zaman. Semangat 
Soekarno memberangus segala 
produk Barat membuat kebanyakan 
tulisan musik yang terbit kala itu lebih 
menyoroti kontestasi budaya barat 
dan Indonesia. Belakangan, jurnalisme 
musik tak bisa dipisahkan dari industri 
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M. Ainul Yagin 


musik yang condong ke Barat, yang 
tercermin dalam berbagai terbitan 
majalah musik seperti majalah Aktuil 
dan Hai yang kala itu menandai sebagai 
puncak jurnalisme musik Tanah Air. 
Tirasnya sampai ratusan ribu dan jadi 
media berpengaruh bagi anak muda 
saat itu. Tidak hanya mewartakan 
musik, Aktuil juga mendatangkan grup 
rock Van Hallen manggung,di Indonesia. 

Buku Jurnalisme Musik tak sebatas 
merangkum perkembangan .“ media 
musik TanahAir. Bukuini jugaamembahas 
perkembangan jurnalisme.musik di luar 
negeri, seperti yang diusung majalah 
NMEsdisiInggris..atauRolling Stone di 
AS.Termasuk bagaimana jurnalisme ini 
melahirkan berbagai genre penulisan, 
mulai. dari ulasan album, wawancara, 
hingga pelaporan model jurnalisme 
gonzo yang'di sini diadaptasi bentuknya 
ke dalam jurnalisme sastra. 

Pada titik itu kemudian buku ini 
tak. berhenti sebagai buku sejarah 
jurnalisme musik. Sebagai jurnalis 
yang berpengalaman menulis perihal 
musik sejak pertengahan dekade -2000 
an, Idhar memaparkan bagaimana 
idealnya sebuah karya jurnalistik musik 
dibuat. 

Pada bab berikutnya, Idhar 
mengupas perjalanan jurnalisme 
musik hingga menjadi Perpanjangan 
Tangan Industri. Berbeda dengan 
etnomusikolog yang berfokus pada data 
empiris tentang musik tradisional lewat 
antropologi budaya, jurnalisme musik 
lebih berorientasi pada pelaku industri 
musik sebagai objek kajian utamanya. 
Perkembangan ini kian pesat pada 
periode 2000-1960an manakala musik 
jadi bagian dari industri budaya. 

Industri budaya berujung pada 
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terciptanya standardisasi selera massa 
yang diatur para produsen. Jurnalisme 
musik merupakan bagian penting dari 
proses tersebut. Tulisan-tulisan musik 


jadi perpanjangan proses produksi 
musik yang mengarahkan selera 
pembacanya sehingga jurnalisme 


musik tak lebih dari sekadar panduan 
konsumen. Agar tidak mudah terjebak, 
seorang jurnalis musik tentu harus 
mampu menarik garis-garis batas. 

Bicara soal jurnalisme musik 
sebagai perpanjangan tangan industri, 
kita patut melirik kembali sejarah 
jurnalisme dan kritik musik. Maka 
dalam bab berikutnya, Musik Bukan 
Sekadar Hiburan, Idhar berupaya 
memperlihatkan betapa musik lebih 
dari sekadar estetika teknis melainkan 
punya fungsi edukasi dan kontrol sosial: 
Sayang sekali jika peran-peran kritis 
media musik lenyap dan malah: beralih 
jadi “humas” pelaku industri. 

Seorang jurnalis musik juga 
sebenarnya dapat mengeksplorasi 
tulisannya lewat beragam cara. Pada 
bab Jurnalisme Sastra dan Jurnalisme 
Gonzo, Idhar memotret kegelisahan 
sejumlah jurnalis “yang sudah bosan 
dengan format: itu-itu, saja. “Mereka 
pun berimprovisasi dengan penulisan 
gaya baru,,misalnyaadengan meminjam 
unsur-unsur dalam, tulisan fiksi yang 
kemudian ». melahirkan. “jurnalisme 
sastrawi” dan Yurnalisme gonzo". 

Bagaimana Selera Terbentuk 
menjadi bab penting mengingat musik 
selalu identik dengan selera personal. 
Artinya, selera seorang jurnalis musik 
sangat mempengaruhi ulasan yang 


ia tulis, dan ulasan tersebut bisa 
jadi menggiring pembacanya pada 
selera tertentu. Yang pasti, selera 
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tidak muncul tiba-tiba. Ia merupakan 
hasil pembelajaran, latihan, dan jam 


terbang. 

Idhar tak luput mengaitkan 
persoalan selera dengan pandangan 
para pemikir kritis seperti Pierre 


Bourdieu yang melihat pembentukan 
selera sebagai hasil konstruksi sosial. 
Mengikuti pemikiran Bourdieu, selera 
merupakan kekuasaan simbolis yang 
diciptakan lewat. peran. jurnalis musik. 
Selera akhirnya menjadispenentu: kelas 
sosial, seperti tampak: pada" istilah 
“kampungan-gedongan"”. 

Isuslain yang sering.muncul yakni 
kritik musik. Selama 'ini, banyak yang 
keliru mendefinisikan kritik sebagai 
tindakan menghakimi atau mencela. 
Padahal, kritik.justru diperlukan untuk 
mengungkap'makna dibalik karya-karya 
seniman, dan sifatnya dua arah. Pada 
bab Adakah Kritik Musik di Indonesia, 
terlihat betapa dinamika kritik musik 
tanah air makin tak terpisahkan dari 
industri musik. Melempemnya budaya 
kritik musik di Indonesia juga terjadi 
akibat minimnya literasi musik. 

Lantas, bagaimana teknologi 
(konvergensi) mempengaruhi 
jurnalisme musik di Indonesia? Idhar 
menjawabnya lewat bab Kemunculan 
Media Alternatif. Idhar mengamati 
hal menarik. Media cetak mainstream 
memang berguguran tapi ternyata 
media alternatif berbasis komunitas 
seperti zine masih menggeliat, 
terutama sepanjang 2000-1990an. 

Sifat media digital memungkinkan 
siapa pun bisa menjadi seorang 
jurnalis musik. Keseharian para musisi 
juga mudah diakses langsung lewat 
media sosial. Semua ini memunculkan 
pertanyaan apakah jurnalisme musik 
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akan hilang? Menurut Idham, selama 
musik masih hadir, jurnalisme musik 
tak akan hilang -hanya saja format dan 
cara hadirnya berubah. 

Bab pamungkas, Berbincang 
Jurnalisme Musik di Ambon, merupakan 
buah catatan Idhar dari Konferensi 
Musik Indonesia (KAMI) 2018 yang 
digelar di Taman Budaya Ambon. Dari 
berbagai diskusi, para peserta mengaku 
bahwa persoalan terbesar jurnalisme 
musik Indonesia adalah rendahnya 
wawasan dan apresiasi para jurnalis 
dan media terhadap karya musik. 

Seiring perkembangan media 
digital dimana publik bisa memperoleh 
informasi langsung lewat media digital, 
jurnalisme musik harus berkembang 
dari sekadar menayangkan berita 
yang bakal lenyap dalam hitungan 
jam, menjadi liputan dengan analisis 
mendalam. Minimnya literatur musik 
semisal buku biografi musisi juga jadi 
problem tersendiri. 


M. Ainul Yagin 


Idhar mengakui bahwa jurnalisme 
musik adalah sebuah perjalanan yang 
“sepi” meski sudah hadir sejak masa 


awal kemerdekaan Indonesia. Walau 
demikian, Idhar optimis jurnalisme 
musik di Indonesia sebagai bagian 


ekosistem industri musik akan selalu 
menjadi salah satu pilar yang punya 


peran penting dalam membangun 
apresiasi masyarakat Indonesia 
terhadap musik. 

Buku ini smemang .tak terjebak 


pada romantika media musik “dengan 
sedu sedannya.. namun“.cemerlang 
dalam memotret dinamika dan wacana 
jurnalisme musik: Yang juga menarik 
adalah kepiawaian..Idhar memadukan 
konteks global-lokal serta konsep- 
konsep kajian “budaya yang tersaji 
dengan gaya bahasa yang sangat 
mudah dicerna. Desain sampul dan isi 
menjadi.nilai plus. 

Sungguh sebuah kontribusi berharga 
bagi literasi musik tanah air!IJ 
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Antonia Brico: Ikon Perlawanan Petriarki Dunia Musik 


Antonia Bricos Ikon Perlawanan 
Patriarki Dunia Musik 


DIRICENT 


CONDUCTOR 


Judul Film De Dirigent / The 
Conductor (versi Inggris) 
Sutradara : Maria Peters 


Produksi oleh : Splendid Film 


Pemain : Christanne De Bruijn (Antonia 
Brico dan  Wilhelmina — Wolters), 
Benjamin Wainwright (Frank Thomsen), 
Scott Turner. Schofield, (Robim.Jones), 
Seumas FE. 'Sargent (Mark Goldsmith), 


Gijs Scholten, van Aschat (Willem 
Mengelberg), dan, Richard 'Sammel 
(Karl Muck) 

Durasi : 2 jam 19 menit 
Peresensi : Afif Maulana 
Adikusuma 
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Bertahun-tahun aku belajar 
dengan Goldsmith. Waktu dia sudah 
punya pandangan tertentu" terhadap 
perempuan. Perempuan harusdibawah. 
Karena itu aku belajar“untuk di atas. 
Karena ituraku masih berterimakasih - 
Antonia Louisa Brico 


ilis pada awal”tahun 2019, film 
De Dirigent -dalam versi asli, 
elanda- atau dengan Judul lain 


The Conductor -dalam versi Inggrisnya- 
mendapat-sambutan yang hangat dari 
para movietarian, utamanya bagi para 
penyintas patriarkisme, paham yang 
menempatkan laki-laki di atas segala- 


galanya. 

Film bergenre biografi ini 
mengisahkan bagaimana perjalanan 
Antonia Louisa Brico, perempuan 


Belanda yang teramat menggemari 
dunia musik, terlebih bercita menjadi 


seorang  dirigen atau konduktor, 
mesti berhadapan dengan stereotip 
masyarakat dan konstruksi sosial- 


budaya yang berkembang di Amerika 
saat itu, kisaran tahun 1920, yang 
memiliki anggapan bahwa posisi, peran, 
tugas, dan hak antara laki-laki dengan 
perempuan memiliki porsi atau berada 
pada posisi yang berbeda. Perempuan, 
dalam film ini, kiranya kurang pas untuk 
bersanding menjadi pesaing laki-laki: 
tampil di depan, menjadi pemimpin, 
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dan sebagainya. 


Peran perempuan, kurang lebih 
adalah seputar pada istilah 3 M 
dalam istilah Jawa: macak, masak, 


dan manak!. Lihat misal scene saat 
Antonia diajak guru dirigen privatnya, 
Mark Goldsmith, memenuhi undangan 
pertemuan sejumlah musisi Amerika di 
rumah Frank Thomsen. Betapa jawaban 
Antonia yang bercita menjadi dirigen 
ditimpali dengan tawa ejekan oleh 
tamu undangan yang ada, "Aku tahu 
banyak dunia musik, tapi tidak pernah 
tahu ada dirigen perempuan”. Atau 
pada scene yang lain, saat kelas privat 
Antonia dengan Goldsmith: "Mustahil. 
Perempuan tidak bisa menjadi dirigen. 
Mereka tidak bisa memimpin. Seorang 
perempuan memegang tongkat 
menggerakkannya di depan pria 
susah membayangkannya. Ingat saja 
perempuan akan selalu di bawah?, 

Bahkan Antonia mesti berhadapan 
dengan orang-orang terdekatnya 
sendiri, kedua orang tuanya, Mr.dan 
Mrs. Wolters, yang belakangan diketahui 
ternyata bukanlah orang tuaskandung 
Antonia Brico. Atas alasan keterbatasan 
ekonomi, Ibu angkat Antonia melarang 
keras Antonias untuk terus mengejar 
citanya. Mrs. Wolters hanya khawatir 
ia tidake.mampu 'membiayai uang 
pembayaran anaknya'situ. Sehingga 
suatu waktussecara diam-diam Antonia 
melamar kelas privat kepada Mark 
Goldsmith untuk mengikuti pelajaran di 
konservatorinya, dan memenuhi uang 
pembayarannya dengan bekerja di bar 
sebagai pianis. 


Afif Maulana Adikusuma 


Meski begitu, sebenarnya dari 
diri Ibu angkatnya itu pula Antonia 
mendapatkan banyak pelajaran tentang 
musik, terlebih tentang tangga nada, 
score?, dan hal-ikhwal dirigen. 

Hadirnya De Dirigent dalam blantika 
perfilman dunia, tentu saja menambah 
daftar panjang film yang mengangkat 
tema-tema senada, tentang kelas, 
kesetaraan, perempuan, kemanusiaan, 
dan sebagainya, terutama yang “dirilis 
di sepanjang” tahun 2018, seperti 
salah satusjudul lain, yang“ mendapat 
penganugerahama, Film Terbaik dari 
Oscar.di awal tahun 2019, Green Book. 
Sebuah film yangsmengisahkan tentang 
rasialisme disAmerika"tahun 1960 an. 


Dibintangi oleh aktor-aktris asal 
Negeri, Kincir“Angin, Christanne de 
Bruijn, Benjamin Wainwraight, dan 


Scott Turner Schofield, yang masing- 
masing » memainkan peran Antonia 
Louisa Brico, Frank Thomsen, dan 
Robin Jones, serta tiga dirigen yang 
memberi pengaruh dalam perjalanan 
karir Antonia menjadi dirigen: Seumas 
F. Sargent, Gijs Scholten van Aschat, 
dan Richard Sammel, yang masing- 
masing berperan sebagai Mark 
Goldsmith, Willem Mengelberg, dan 
Karl Muck, sutradara Maria Peters 
mampu mengemas kisah perjalanan 
Antonia Brico menjadi sebuah karya 
sinema yang apik untuk ditonton. 
Terlebih lakon Robin Jones, yang 
diperankan oleh Scott Turner Schofield, 
yang merupakan teman dekat yang 
paling berjasa dalam kesuksesan 
Antonia. Menariknya, peran Robin Jones 


1. Dalam istilah Jawa, yang dimaksud macak, adalah seputar bersolek-berdandan, sedang masak 
adalah segala hal yang berhubungan dengan dapur: masak-memasak, dan manak, adalah segala hal 
yang berhubungan dengan perkawinan-pelayan hubungan seks. 


2. Istilah lembaran musik dalam Bahasa Inggris. 
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yang merupakan seorang transmen, 
adalah benar-benar seorang transmen 
dalam kehidupan nyata -di luar adegan 
film. Robin atau Scott Turner merupakan 
seorang perempuan yang memutuskan 
untuk melakukan transeksual menjadi 
laki-laki. Istrinya, dalam dunia nyata, 
adalah seorang transwoman juga, 
selain berprofesi sebagai musisi dan 
memiliki sebuah grup band. Mereka 
berdua sama-sama menjadi penyintas 
di tengah banyaknya orang yang 
meneriakkan “tidak!” kepada LGBT. 

Film berdurasi 2 jam 19 menit ini 
menggunakan alur cerita campuran, 
meski secara keseluruhan bisa 
dikatakan kisahnya sama sekali 
menggunakan alur maju, hanya dalam 
beberapa scene digunakan untuk 
mengisahkan kembali peristiwa yang 
telah lalu. 

Sejak diluncurkan, De -Dirigent 
masuk dalam dua festival: film dan 
menyabet dua penghargaan sekaligus, 
ia adalah pada Mill Valley Film Festival 
dan Taipei Film Festival, yang masing- 
masing di tahun 2019. 

Secara umum,, sutradara Maria 
Peters memusatkan penyampaian 
kisah Antonia Brico ke dalam tiga garis 
besar: yang-pertama, adalah tentang 
bagaimana Antonia» Brico menapaki 
karir dan menggapai :citanya untuk 
menjadi dirigen« Kedua, tentang 
kisah percintaannya dengan Frank 
Thomsen, seorang putra konglomerat 


asal Amerika yang memiliki anak 
usaha di mana-mana, yang secara 
kebetulan juga menapakkan kaki 


tangan perusahaannya dalam industri 
pertunjukan permusikan. Ketiga, 
kisah Antonia menghadapi stereotip 
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masyarakat kebanyakan 

berkembang saat itu. 
Perjalanan Antonia Brico 
Tumbuh dan berkembang bersama 

kedua orang tua angkatnya -yang baru 


yang 


diketahui belakangan-, Antonia kecil 
memiliki nama Willy atau Wilhelmina 
Wolters. Pengasuhan Antonia kecil 


terjadi berkat pengumuman penawaran 
penjualan bayi yang tertera.di-sebuah 
kolom koran Belanda.wSaat ituvusia 
Antonia dua tahun, Antonia ditawarkan 
oleh Ibu skandungnyas untuk dijual. 
Dan kedua,.orangatua yang. beruntung 
itu adalah Mr. dan Mrs-..Wolters. Meski 
klausul pembelian Antonia hanya untuk 
sementara, namun. orang tua barunya 
kadung berumur. dan tidak kunjung 


dikaruniai keturunan. Sehingga 
dibawalah «Antonia kecil ke Amerika. 
Segala «hal-ikhwal terkait identitas 
Antonia diubah. Termasuk nama 
Antonia. 

Meski berada dalam keluarga 


yang serba sederhana, keluarga Willy 
memiliki sebuah piano yang diletakkan 
di sebelah dipan tidur Willy dengan 
peredam pada senarnya. Willy cukup 
mahir memainkan piano yang didapat 
ayahnya dari tempat pembuangan itu. 

Waktu begitu cepat berlalu. Hingga 
Willy kecil beranjak dewasa. Willy 
bekerja seadanya membantu orang 
tuanya menjadi pegawai di gedung 
pertunjukan milik Frank yang dikelola 


Barnes. Sedang ayahnya menjadi 
petugas kebersihan di jalan-jalan 
umum. Di sinilah awal pertemuan 
Antonia dengan Frank. 

Meski bukan rahasia lagi jika 
pegawai dilarang memasuki gedung 


saat pertunjukan berlangsung, karena 
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ketertarikan Willy menjadi seorang 
dirigen, ia nekat menerobos masuk 
gedung konser saat orkestra yang 
dipimpin dirigen Mengelberg sedang 
mengadakan konser di sana. Tidak pikir 
panjang mengetahui itu, Frank menarik 
keluar Willy, dan Ia dipecat. 

Pemecatan Willy tidak sedikitpun 
diketahui ayahnya, alih-alih ibunya: 
“Gajinya akan dibayarkan minggu 
depan," jawab Willy tak menghiraukan 
ketika Ibunya menagih gaji bulanannya, 
padahal Ia sudah dipecat di hari itu: 

Pemecatan Willy dari gedung konser 
Frank ternyata yang justru membawa 
hikmah kepadanya. Pertama, kelas 
konservatori dengan Goldsmith, dan 
yang kedua, pertemuannya. dengan 
pria yang pada akhirnya paling berjasa 
dalam keberhasilan Willy menjadi 
seorang dirigen, Robin. 

Kelas konservatori dengan 
Goldsmith bermula-setelah kritik Willy 
kepada Goldsmith .dam. orkestra yang 
dipimpinnya memainkan nada yang 
salah. "Mr. Goldsmith orang tuaku dan 
aku sudah menonton konser siang ini 
bertahun-tahun. Di ketukan akhir, 
kukira bagian trombon salah nada 
sebelum pengulangan trio. Mereka 
memainkan E minor seharusnya E flat”. 
“Impresif. Kau hafal bagian trombon 
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Afif Maulana Adikusuma 


itu?” "Tidak hanya bagian itu. Semua 
nada” (10 min 30 detik). 

Sejak hari itu, jalan Willy untuk 
mewujudkan mimpi-mimpinya seakan 
semakin dekat dan semakin dekat. 

Ia diterima untuk belajar dengan 
siswa-siswa musik lain di konservatori. 
Meski sebelumnya, Goldsmith dan 
Frank yang kebetulan saat itu mampir 
di rumah Goldsmith “begitu puas 
melemparkan ejekan »lantaran «yang 
memainkan ,piano adalah seorang 
perempuans"Teknikmu buruk., Kau tak 
pandai menggunakan pedal: Lupakan 
main di konservatori. 'Kesempatanmu 
kecil”. “Bisakahukau mengajariku? Aku 
akan belajarnkerasAku akan berusaha 
semampuku”. “ijinkan aku memberi 
saran.»Menikahlah dan punya anak" (16 
min). 

Tidak ada penghasilan yang masuk 
di genggaman dan ada tagihan kelas 
konservatori yang mesti dibayar, 
membuat Willy berusaha keras 
mencari lowongan pekerjaan apa saja 
yang tersedia. Lowongan pertama Ia 
temukan di koran: menjadi juru ketik. 
Willy tampak lebih piawai dari puluhan 
pelamar yang lain. Tapi tidak angin 
tidak ada hujan entah dengan alasan 
apa Willy justru yang ditolak. 

Seharian Willy berkeliling mencari 
kesediaan toko, perusahaan, atau apa 
saja yang masih membutuhkan jasa. 
Hingga suatu waktu, berniat melepas 
lelah dan memperbaiki sepatu yang 
robek, Ia bertemu dengan Robin. “Aku 
akan dilanda masalah kalau tidak 
kerja”. “Aku mau membantu tapi kami 
sedang tidak merekrut, kecuali untuk 
pemain piano” (18 min 55 detik). 

Mulai hari itu, Willy bekerja untuk 
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grup band sederhana yang kesemuanya 
diisi oleh lelaki, termasuk vokalisnya 
Nyonya Denis yang berdandan ala-ala 
perempuan. Grup band yang digawangi 
oleh Robin sejak lama bermain memberi 
hiburan di sebuah bar yang juga jadi 
langganan mereka yang masyarakat 
kelas menengah ke bawah. 

Di samping itu, Willy tetap 
menghadiri kelas di konservatori 
Goldsmith dan tetap memberikan 
sebagian uang kepada Ibunya, hasil 
dari gaji yang didapat saat bekerja 
dengan Robin. 

Hingga, serapat apapun 
menyembunyikan bangkai, baunya 
akan tetap tercium. Persembunyian 
Willy terbongkar. Ibunya akhirnya 
mengetahui Ia tidak lagi bekerja 
untuk gedung konser milik Frank. Mrs. 
Wolters marah sejadinya. Tapi. Willy 
tetap tidak mau mengakui bahwa Ia 
bekerja dengan grup band sederhana.di 
sebuah bar. “Kau dipecat?" “Bagaimana 
kau tahu?” “Mudahw Aku mampir 
ke tempatmu kerja. Dan apa ini?? 
Bagaimana kau mendapat ini tanpa 
kerja?” "Kau menggeledah kamarku?”. 
“Tiap hari. kau / seolah-olahmbekerja. 
Pulang terlambat: Apa yang kau lakukan 
selama ini? “Akwbekerja”. “Di mana?”. 
“Aku tak' bisa “bilang”. “Aku harus 
tau”. "Tapi aku takkan bilang”. “Ujian 
masuk, ke skonservatori?”. "Bu bisa 
nanti saja bicaranya aku lelah”. “Kau 
bohong selama ini”. "Aku tak bohong”. 
“Kau bohong. Soal pemecatan, belajar, 
pekerjaan”, "Aku sudah dewasa bu. 
Aku ingin menjalani hidupku sendiri”. 
“Tanpa kami kau tak akan berhasil. Itu 


3. Uang Willy yang dibungkus sehelai kain. 


sudah kupikirkan. Yang kau makan, 
minum, dan kenakan. Tiap les piano. 
Ini yang kuhabiskan untukmu. Dan 
apa balasan untukku? Hanya sebuah 
kebohongan. Jadi aku simpan uang 
ini sebagai pengganti pengeluaranku. 
Lupakan soal konservatori” "Bu, 
kumohon”. “Jangan panggil aku Ibu, 
aku bukan Ibu mu" (37 min). 

Demikian juga dengan rahasia 
Mr. dan Mrs. Wolterssyang selama 
puluhan tahun mereka simpan rapat- 
rapat. Malam, itu, baik, Willy ,maupun 
Mr. dan » MrssamWolters. “sama-sama 
mengetahui rahasia masing-masing. 
Willy mengetahui bahwa Ia sejatinya 
bukanlah anak kandung kedua orang 
tua.yang merawatnya selama ini. Juga 
Mrs. Wolters mengetahui bahwa Willy 
tidak lagi bekerja untuk gedung konser 
milik Frank dan secara diam-diam 
anak angkatnya itu mengikuti kelas di 
konservatori. 

Mr. Wolter yang baru tiba dari 
bekerja mencoba menjelaskan satu 
demi satu runtutan peristiwa hingga 
Willy akhirnya diasuh oleh mereka 
berdua dan dibawa ke Amerika. Mr. 
Wolter menunjukkan akta kelahiran 
Willy yang sebenarnya. “Maafkan aku 
Willy. Kami tidak bisa punya anak 
lalu kami lihat ini”, “Berapa umurku 
waktu itu?” “Dua”. “Mengapa dia tak 
menginginkan aku?” “Aku khawatir 
dia tak mencintaimu”. “Dan bagaimana 
dengan ayahku?” “Aku tak tahu 
dia. Ibumu tak menikah”. “Tidakkah 
dia punya keluarga?” “Mereka 
mengusirnya. Ini akta kelahiranmu". 
“Agnes. Namaku Agnes?” “Bukan 


4. Potongan iklan di koran tentang penawaran pengadopsian anak. 
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itu nama ibumu. Namamu Antonia. 
Antonia Brico" (39 min 13 detik). 

Willy tidak dapat menahan gejolak 
hatinya. Piano yang didapat ayahnya 
dari bak penampungan sampah Ia 
mainkan sekencang-kencangnya, 
tanpa peredam suara pada senarnya. 
Tidak peduli bagaimana Ibu angkat 
atau tetangganya mengeluhkan. 

Kejadian malam itu turut mengubah 
pikiran kedua orang tua angkat Willy, 
keberadaan Willy di rumah tidak lagi 
diinginkan. Pianonya dihancurkan dan 
dijadikan bahan di perapian. Pakaiannya 
seluruhnya dikemas di dalam koper. 
Kedua orangtua Willy mempersilakan 
Ia untuk pergi. 

Kesedihan Willy semakin bertambah 
saat  Goldsmith, guru di kelas 
konservatorinya melaporkannya « ke 
kantor polisi dengan tuduhan. telah 
mematahkan tangannya. Willy »tidak 
bisa berbuat banyak lantaran dalam 
kejadian itu hanya ada Goldsmith dan 
dirinya, tanpa saksi. Dan Goldsmith 
bersedia berdamai denganusyarat Willy 
keluar dari kelas konservatorinya. 

Mulai hari itu, ,Willy memutuskan 
untuk — fokus kepada pencarian 
keberadaan. Ibu: kandungnya, Agnes 
Margarethas-Bricos,Sejak, hari itu pula 


namanyas berganti "Antonia. Antonia 
Louisa Brico. 
Kehidupan terus berlanjut. 


Sementara menunggu balasan dari 
kedutaan besar terkait keberadaan 
ibu kandungnya. Antonia mengisi hari 
demi hari kehidupan seperti biasa 
seperti sebelumnya dengan tampil di 
bar memberi hiburan bersama band 
sederhana Robin. 
Kedutaan Besar 


Amerika untuk 
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Belanda yang menunjukkan keberadaan 


Ibu kandungnya, di Belanda..s.Meski 
pada kenyataannya Antonia “ mesti 
menerima/dengan berat'hati bahwa Ibu 
kandungnyassudah. meninggal. 

Perjalanan mencari- keberadaan 
Ibu kandungnya “ternyata kembali 
membuka jalan Antonia untuk menjadi 
dirigen. Perjalanan ke Belanda 
mempertemukan Ia dengan dirigen 
Mengelberg”-dan dirigen Karl Muck, 
seorang “Jerman yang membenci 
perempuan dan segala hal tentang 
Amerika. 

Pertemuan dengan Karl Muck tidak 
akan terjadi andai Antonia bukan 


seorang yang pantang menyerah 
ataupun tidak sungguh-sungguh 
dalam memperjuangkan mimpinya. 


Pertemuan dengan Karl Muck adalah 
hasil rekomendasi dirigen Mengelberg 
yang jika dirunut merupakan 
permintaan dari Frank agar Antonia 
gagal dan segera pulang ke Amerika. 
Ternyata dugaan Frank keliru. 
Karakter Antonia yang tidak mudah 
menyerah membuat pertemuan dengan 
Karl Muck justru bagaikan membuka 
jalan baginya untuk sekian langkah 
lebih dekat menjadi seorang dirigen. 
Dari pertemuan dengan Karl Muck, 
Antonia mendapat kesempatan belajar 
di akademi musik di Belanda. Dirigen 
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Muck juga yang membantu Antonia 
memasuki akademi itu. Sekalipun tidak 
pernah sebelumnya akademi menerima 
siswa perempuan terutama untuk kelas 
dirigen. “Tidak seperti Mengelberg, 
Muck memberiku kesempatan yang 
adil. Dia membantuku ikut ujian masuk 
di Akademi Musik,” tulis pesan Antonia 
kepada Frank yang kala itu sudah 
menjalin hubungan dekat (1 jam 15 
min 18 detik). 

Dari sekian peserta tes yang turut 
serta, hanya Antonia seorang yang 
perempuan, selebihnya laki-laki. Dan 
Antonia diterima. Ia mesti menjalani 
pendidikan  dirigen selama tidak 
kurang dari dua tahun untuk benar- 
benar menjadi seorang master dirigen. 
Antonia belajar di bawah bimbingan 
Karl Muck secara langsung. 

Hingga sekian waktu berjalan, 
waktu trial untuk Antonia “promosi 
tiba. Dalam waktu hampir bersamaan, 
ada seorang perempuan lain yang 
juga trial menjadi dirigen. Sayang, 
penampilannya tak cukup. memukau: 
Ia gagal memimpin orkestra» yang “di 
bawahinya. Ketidakpercayaan 'publik 
sejagat raya utamanya Jerman akan 
dirigen perempuan semakin menjadi. 
Penampilan--perempuan situ tak pelak 
turut 'memberis tamparan kepada 
Antoniasyang akan tampil setelahnya. 

Gugup, tidak percaya diri, bercampur 
dalam benak Antonia. Seharian Ia 
tidak tidur. Terlebih mendengar kabar 
kekasihnya Frank memutuskan untuk 
menikah dengan Emma setelah 
ajakannya untuk menikah ditolak 
Antonia. Tentu Antonia menyesali akan 
hal itu. 

Namun 


apakah Antonia benar 
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mengurungkan niatnya untuk tampil 
dalam trial perdananya itu? Cerita tidak 
berhenti di situ. Karl Muck, mendengar 
kabar manajemen sudah menjelang 
pertunjukan Antonia belum datang, Ia 
sejurus kemudian mendatangi Antonia. 

“Sekarang apa? Kau ingin berlarian 
dan bersembunyi di balik daster 
ibumu? Jadi kau mau tampil? Mereka 
menantimu”. "Takadayangmenantiku”. 
“Ini hari besarmu”. “Untuk. dihina?”. 
Atau dielu-elukan?. "Akushanyaumelihat 
neraka”. “TItu,akan selalu ada., Bahkan 
jika kau. sukses. Semakin tinggi 
kesuksesan semakin dalam jatuhnya”. 
"Jadi aku akan jatuh juga?” “Itu 
bagian dari permainan. Kau hanya haru 
belajar memainkannya”. “Mudah saja 
mengatakannya, kamu bukan Mayer 
atau Brico, kau seorang pahlawan”. 
“Terakhir "kali aku konser di Amerika 
aku turun panggung dikawal polisi di 
bawah teriakan publik” "“Mengapa?". 
“Aku menolak membawakan lagu 
kebangsaan Amerika Serikat, kataku, 
aku orang Jerman itu bukan lagu 
kebangsaanku, lalu aku dipenjara 18 
bulan, hanya karena itu masa perang 
dan aku di pihak musuh, seperti Albert 
Schweitzer, apa itu menjadikanku 
pahlawan? Tak ada yang mengira 
begitu, hanya aku, kadang itu cukup". 
(1 jam 29 min) 

Nasihat Karl Muck tidak hanya 
mengubah pikiran Antonia, tapi juga 
memompa semangatnya.  Antonia 
bergegas ke gedung pertunjukan. Dan 
bagaimana dengan penampilannya? 
Penampilan luar biasa untuk dirigen 
perempuan yang sedang menjalani 
trial. 

Kesuksesan Antonia di percobaan 
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perdananya di Berlin terus berlanjut 
di Baltic States, London, dan Paris. 
Kabar kesuksesan  Antonia juga 
tersiar hingga ke koran-koran di 
Amerika, tak terkecuali dengan Frank, 
ayah angkatnya: Mr. Wolters, juga 
sahabatnya, Robin. 

Hal ini tentu menyulut niat Frank 
untuk mengundang Antonia tampil di 
Amerika. Niatan itu disetujui pengelola 
gedung pertunjukan tempat Antonia 
dulu bekerja, Barnes. Tapi, Ia memberi 


syarat Antonia untuk membayar 
separuh uang gedungnya secara 
kontan di depan. Meski demikian, 


bukan Antonia jika mudah menyerah 
dan tak memiliki banyak akal. Dalam 
hitungan jam, tiket yang terjual sudah 
lebih dari cukup untuk membayar uang 
muka gedung. Ia memanfaatkan media 
dan koran untuk mempromosikan 
konsernya. 


Antonia Brico dan cintanya 

Kisah perjalanan karir Antonia tentu 
juga tidak luput dari kisah percintaan. 
Meski dalam De Dirigents.dikisahkan 
betapa karakter Antonia bukanlah sosok 
yang mudah untuk jatuh cinta, atau jika 
memangiitu,urusan percintaan maka Ia 
akan menanggapi dengan seperlunya 
saja. Cinta-pertama Antonia, dalam 
De Dirigent, dikisahkan dengan Frank, 
putra konglomerat “asal Amerika, Mr. 
dan Mrs. Thomsen. 

Pertemuan dengan Frank, seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya 
tadi di atas, membuahkan pertemuan- 
pertemuan yang berikutnya. Bermula 
pertemuan di gedung pertunjukan 
miliknya, kemudian berlanjut di rumah 
Mark Goldsmith, dan puncaknya ketika 
penjamuan para musisi seantero 
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Amerika di rumah Frank. Pertemuan 
bertajuk jamuan bagi para musisi itu 
berujung momen berdansa dan beradu 
kasih antara Frank. dengan“ Antonia. 
Tersadar, Antonia segan meladeni Frank 
untuk melanjutkan ciumannya. Sejurus 
kemudian Antonia memutuskan pulang 
malam itu juga. 

Hubungan “Antonia dengan Frank 
bagai  tarik-ulur permainan layang- 
layang. Satu'waktu Antonia sudi dengan 
Frank..Di"lain waktu Frank yang segan 
dengan“Antonia. 

Namun, pada satu kesempatan 
sebelum keberangkatan Antonia 
mencari keberadaan Ibu kandungnya 
ke Belanda, mereka berdua saling 
memantapkan hati untuk menjalin 
hubungan pada taraf yang serius. 
Momen yang berlanjut bahkan saat 
Antonia dengan Frank sudah tidak lagi 
berada di satu tempat yang sama, 


Antonia di Belanda dan Frank di 
Amerika. 

Benar saja, hubungan Antonia 
dengan Frank bagai tarik-ulur 


permainan layang-layang. Jalan pikir 
Antonia dengan Frank tidak selalu 
sama: Frank, sejak awal menginginkan 
Antonia agar tetap tinggal di Amerika, 
menggugurkan cita-citanya, dan agar 
mereka segera menikah, namun di 
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satu sisi 


biar bagaimanapun bercita 
menjadi seorang dirigen adalah impian 


Antonia sejak lama. “Pulanglah. 
Aku ingin menikah, aku ingin punya 
anak”. "Kau akan menemukan orang”. 
“Antonia, aku ingin dengar, ya atau 
tidak. Jika ya aku akan menunggumu. 
Maukah kau menikah denganku?”. 
“Boleh aku pikirkan lebih dulu?”. “Kau 
tahu apa yang kau pilih”. "Setidaknya 
menyakitkan”. “Kau akan bilang tidak. 
Dunia ini tak akan melepaskanmu". 
“Istri ' Mengelberg dulu seorang 
penyanyi hebat”. “Apa hubungannya 
dengan ini?”. "Dia tak bernyanyi lagi" 
(1 jam 21 min 46 detik). 

Sejak saat itu, baik Frank ataupun 
Antonia saling tidak memberixkabar. 
Antonia mulai menyibukkan diri kembali 
untuk berlatimmenjadi dirigen d'tengah 
kegundahan 'hatinya yang sebenarnya 
segan untuk:melepas Frank. 

Tidaks# berselang”'.lama, kabar 
pelaminan Frank dengan Emma datang 
dari sepucuk surat Robin tepat satu 
hari sebelum pertunjukan trial Antonia 
menjadi dirigen di depan publik Berlin. 
Namun, pada akhirnya, penyesalan 
Antonia memang sudah tidak lagi 
berguna. Frank telah benar-benar 
memutuskan untuk menikah dengan 
Emma dan memilih untuk melupakan 
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Antonia. 

Kedatangan kembali Antonia 
beberapa tahun kemudian ke Amerika 
setelah kesuksesannya menjadi dirigen 
orkestra di beberapa konser di Eropa, 
membawanya kembali untuk bertemu 
dengan Frank. Terlebih bantuan Frank 
untuk membayar gedung pertunjukan 
di konser Antonia yang kedua bersama 
orkestra yang kesemuanya diisi 
perempuan. Setidaknya perasaan 
mereka berdua »masih »sama. “Meski 
pada akhirscerita, takdir mengisahkan 


mereka 'berduas untuk “tidak bisa 
bersama-sama. 
Antonia Brico against 


common stereotype 

Perjuangan. Antonia sukses tampil 
sebagai,” dirigen dan menggelar 
konser di beberapa kota di Eropa dan 
Amerika-tidak semudah membalikkan 
telapak. tangan saja. Antonia mesti 
menghadapi orang-orang terdekatnya, 
terlebih konstruksi sosial yang saat 
itu sedang berkembang: bahwa belum 
ada perempuan yang tampil menyamai 
seorang laki-laki, dan karena itu tidak 
mungkin. 

Suatu waktu, Antonia memiliki 
inisiatif untuk membuat orkestra yang 
kesemuanya diisi oleh perempuan. Hal 
ini karena di Amerika semua orkestra 
yang ada hanya merekrut pemain 
dari kalangan laki-laki saja. Sehingga 
membuat orkestra tandingan, menjadi 
pilihannya. 

“Katanya (Antonia) musik tak 
mengenal jenis kelamin,” ujar Robin 
setelah Antonia mengumpulkan pemain 


perempuan untuk menjadi sebuah 
orkestra. 
Setelahnya, koran-koran memuat 
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artikel yang menyatakan bahwa, Tidak 
Ada Gender dalam Musik, Seni Tidak 
Mengenal Gender, dan seterusnya. 

Goldsmith menyerang balik dengan 
dalih Antonia Brico memilih menjadi 
dirigen karena tidak berbakat sebagai 
pianis. “Memperhitungkan pilihan, 
karena dia hanya ingin terkenal. Tak 
ada gairah akan musik". 

“Mengapa tuan Goldsmith mengata- 
kan hal itu? Apa dia terancam olehku? 
Kita berada di tengah masa depresi 


besar. Kami tak bekerja karena 
kurangnya kesempatan, bukan 
kurangnya kemampuan,” jawab 


Antonia di kesempatan lain. 

“Itu tidak normal, itu berlawanan 
dengan tradisi musik” “Kita harus 
menyajikan musik, bukan terjebak klise 
usang”. “Perempuan banyak bermimpi, 
mereka kira mereka mahir dalam hal- 
hal, entah apa. Tak ada wanita. yang 
mahir bermain trombon “atau horn 
Perancis. Dan kalian bisa tulissini, Nona 
Antonia tidak akan menemukan pemain 
tamborin perempuan" (1 jam 56 min). 

Sikap demikian tidak » semata 
datang dari Goldsmith. Bahkan, 
orang kebanyakan saat itu masih 
menyangsikan kemampuan 
perempuan:- Penjamuan: para musisi 
di rumahsFrank, misalnya, saat semua 
sedang“ menghadap menu makanan 
masing-masing betapa perlakuan 
semua yang hadir tak terkecuali Frank 
menanggapi jawaban Antonia yang 
bercita menjadi dirigen. Mereka semua 
menyangsikan citanya itu. "Aku tahu 
banyak dunia musik, tapi tidak pernah 
tahu ada dirigen perempuan,” ujar Mrs. 
Thomsen. Pernyataan yang ditimpali 
tawa ejekan kepada Antonia. 
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Stereorip semacam tidak hanya 
di Amerika. Di Eropa, setelah 
kepergiannya ke Belanda lantas ke 
Jerman, pandangan Karl Muck terhadap 
perempuan, catatan penerimaan siswa 
di akademi musik, dan tanggapan 
publik saat trial dirigen perempuan 


diumumkan kepada khalayak 
ramai cukup untuk mengatakan 
bahwa pandangan-pandangan yang 


melemahkan peran dan kemampuan 
perempuan masih. menjadi keyakinan 
yang melekat.dalam'masyarakat. 

Namun, kehadiran Antonia lah, 
salah ssatunya, yang (sedikit banyak 
telah mengubahscara-pandang publik 
terhadap perempuan, terutama cara 
pandang Karl«.Muck. Meski tidak 
pernah.sebelumnya Ia menerima siswa 
seorang perempuan, karena Antonia 
Ia.mengubah pendapatnya selama ini. 
Kehadiran Antonia juga membuka mata 
dirigen-dirigen lain yang masih terjebak 
pada klise usang bahwa perempuan 
tidak mungkin bisa memimpin ratusan 
laki-laki di hadapannya. Antonia juga 
membuka hati kedua orang tua angkat 
dan kekasihnya Frank bahwa tidak 
selamanya segala sesuatu bisa ditukar 
dengan materi. 


Penutup 
Sutradara Maria Peters secara 
keseluruhan telah menampilkan 


karya sinema yang memukau dengan 
menampilkan jejak perjuangan seorang 
dirigen perempuan pertama, Antonia 
Louisa Brico. Sekalipun, Maria tidak 
menampilkan secara keseluruhan 
kisah Antonia, hanya berujung pada 
konsernya dengan orkestra perempuan 
yang Ia bentuk. 

Namun demikian, kisah perjuangan 


ia (INYS 


Antonia telah sangat menginspirasi 
dan membuka wawasan siapa saja 
yang telah menyaksikan film yang 
diproduksi Splendid Film ini. Sosok 
tegas, tidak kenal lelah, tidak kenal 
menyerah dalam mewujudkan segala 
yang menjadi citanya. 

De Dirigent juga mengisahkan 
betapa realita saat itu hanya agar 
mendapatkan hak yang sama dengan 
laki-laki seorang perempuan rela 
menjadi transmen. Adalah Robin Jones. 
Menariknya, peran Robin Jones yang 
merupakan seorang transmen, adalah 
benar-benar seorang transmen dalam 
kehidupan nyata -di luar adegan film. 

Selama bertahun-tahun Robin 
menyembunyikan identitas aslinya dan 
berpura-pura menjadi seorang laki- 
laki, sekalipun mesti dengan memakai 
korset untuk menutupi bentuk 
dadanya. Robin merelakan. dirinya 
menjadi seorang transmen hanya agar 
Ia bisa tetap tampil bermain music dan 
mendapatkan haknyas sebagaimana 
laki-laki mendapatkan hak mereka: 
Persembunyian Robin tidak 'diketahui 
Antonia sama sekali. Ia mengetahui 
belakangan setelah Robin turut serta 
dalam orkestra perempuan yang 


16 


| Justisia 


Afif Maulana Adikusuma 


dibentuk Antonia. 

Diluncurkannya De Dirigent dalam 
blantika perfilman dunia adalah barang 
kali sebagai respon atas hasil penilaian 
yang dilakukan majalah Gramophone 
pada tahun 2008, yang merilis 
peringkat 20 orkestra terbaik di dunia, 
dan tak satupun dari orkestra-orkestra 
tersebut memiliki dirigen — utama 
perempuan. Kemudian, “Gramophone 
merilis peringkat lagi.di tahun “2017 
yang menyertakan 50 dirigen,terhebat 
sepanjang smasa dengan presentase 
perempuan nolspersen. 

Perjuangan Antoniatmemang tidak 
cukup jika sekadar «dibalas dengan 
kata “hebat”,.lebihsdari itu: tidak bisa 
diungkapkan dengan kata apapun. 

Dalam. kritik” dirigen yang pernah 
ditulis oleh.Suka Hardjana yang dimuat 
dalam Tempo.co dengan judul Sulitnya 
Menjadi-Dirigen, ia mengatakan bahwa 
untuk” menjadi seorang dirigen tidak 
segampang sebatas memberi aba-aba 
petunjuk saja, melainkan diperlukan 


studi yang mendalam, pengalaman, 
kecerdasan, fantasi imajiner, ide, 
konsep, dan tentunya memiliki 


pengalaman menjadi pemain orkesnya. 
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$ Musik menjadi salah satu medium atau sarana bagi Musisi untuk 

' menyampaikan makna nasionalisme kepada pendengarnya:Romo 1 
Mangunwijaya mendefinisikan nasionalisme Indonesia sebetulnya 

9 adalah kemauan terlibat membela rakyat-kecil: yang" nasibnya 

Mi terpinggirkan oleh sistem, struktur, kebijakan wdanssikap serakah 4 


yang seringkali mengekploitasi mereka. 


Keterlibatan musisi lewat musik lagu, berusaha mencurahkan 
kegelisahan dan persoalan rakyat kecil'yang ingin mengadu ke 
ruang publik atas penderitaan yang dialami.”Iwan fals dan Marjinal 
merupakan salah satu di antara.band Indonesia yang konsisten 
melakukan kritik sosiakdan pembelaan'pada golongan rakyat kecil. 


Kepedulian padaf,kaum' tersisihkan bisa lahir dari tindakan 
semua pihak yang merasa punya tanggungjawab akan hal itu, 
termasuk dalam hal ini adalah seniman musik (musisi). Pada edisi 
jurnal Justisia Ke-352 ini,jkami akan membahas bagaimana musik 
dapat menjadi/medium perlawanan bagi golongan akar rumput dan 
marjinal dari',berbagai sisi. 
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